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MOTO 

لْناَ نحَْن   انَِّا كْرَ  نزََّ لحَٰفِظ وْنَ  لهَ   وَانَِّا الذ ِ  

 “Sesungguhnya Kami lah yang menurunkan Al-Qur’an dan pasti Kami (pula) yang 

memeliharanya.” (QS. Al-Hijr: 9)1 

 

  

 

1 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Qur’an Kemenag, edisi revisi 2019. 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Berlandaskan pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 

1988.  

A. Konsonan 

Lambang bunyi konsonan dalam bahasa Arab, terutama pada sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, adapun yang digunakan pada transliterasi ini sebagian 

berlambangkan huruf, ada kalanya tanda, dan juga dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Berikut merupakan daftar huruf Arab beserta transliterasinya mengunakan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش
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 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengann titik di bawah) ض

 Ṭa’ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa’ Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

́  Ain´ ع Koma terbalik (diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

  

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab dilambangkan dengan tanda atau harakat, adapun 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Fathah A A ـَ



x 

 

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap memiliki lambang gabungan antara harakat dengan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Fathah    dan Ya يْ  + ـَ

Sukun 

Ai A dan I 

ْ+ْـَْْ  Fathah dan Wau و 

Sukun 

Au A dan U 

CONTOH 

نَكُمْ   Bainakum بَ ي  

 Qaul قَ و لْ

 

3. Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang memiliki lambang berupa antara harakat dengan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Fathah    dan Alif Ā A dan garis di اْْ+ ـَ

atas 

 Fathah dan Alif ىْ+ْـَْْ

Maqṣūr 

Ā A dan garis di 

atas 

ْ+ْ ـِْي   Kasrah dan Ya 

Mati 

Ī I dan garis di atas 

ْ+ْ ـُْو   Ḍammah dan 

Wawu Mati 

Ū U dan garis di 

atas 
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CONTOH 

 Jāhiliyyah جاهلية

 yaqūlu ي ق و ل

 Karīm كريم

 Ramā رمىْ

4. Ta’ Marbuṭah 

Transliterasi Ta’ Marbuṭah ini mempunyai dua tempat diantaranya: 

a). Ta Marbuṭah Hidup 

Ta’ Marbuṭah dikatakan hidup, karena berharakat fathah, kasrah atau 

dhammah, adapun transliterasinya berupa /t/. 

CONTOH 

 Zakātul-fitri زكاةْالفطر

 Raudatul-atfāl روضةْالَأطفالْ

 

b). Ta Marbuṭah Mati 

Ta Marbuṭah yang dimatikan itu mempunyai tanda harakat sukun, dengan 

transliterasi berupa /h/. Apabila kata terakhir yang terdapat ta marbutah disertai 

dengan kata yang mengunakan kata sandag “al” serta bacaan pada dua kata tersebut 

terpisah, maka ta marbutah tersebut tergolong pada transliterasi berupa /h/. 

CONTOH 

 Hibah هبة

 Jizyah جزيةْ

 ’Karāmah al-auliyā كرامهْالأولياء
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5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid. Pada translliterasi ini bahwa tanda syaddah dilambangkan 

dengan huruf.diantaranya: 

CONTOH 

 Rabbanā ربنّا

 Nazzala نزّل

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang pada sistem penulisan Arab dilambangkan dengan ال, tetapi pada 

transliterasi ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

a). Kata sandang yang diikuti dengan huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti dengan huruf syamsiah memiliki transliterasi 

sebagaimana bunyi, misalnya huruf /i/ yang diganti dengan huruf sepadan, maka 

otomatis akan mengikuti kata sandang yang ada. 

b). Kata sandang yang diikuti dengan huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti dengan huruf qamariah memiliki transliterasi 

sebagaimana aturan yang telah digariskan, sesuai dengan bunyinya. 

CONTOH 

 Ar-Rajulu الرّجلْ

 As-Sayyidatu السّيّدة

 Asy-Syamsu الشّمسْ

 Al-Qalamu القلم

 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, tetapi hal itu hanya berlaku pada 

hamzah yang berada diposisi tengah dan akhir kata, adapun hamzah yang menempati awal 

kata dilambangkan dengan alif. 
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CONTOH 

 An-nau’u النّوء

 Syai’un شيئْ

 

8. Penulisan Kata 

Setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis secara terpisah. Hanya saja pada 

kata tertentu dalam penulisan huruf Arab, sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain sebab 

terdapat huruf atau harakat yang dihilangkan, sehingga pada transliterasi ini penulisan kata 

dirangkai sebagaimana frasa lainnya yang mengikutinya: 

Misalkan dalam judul skripsi saya pada kitab tafsir بيريز في غرائب اقران العزيزالأ  jika 

ditransliterasikan yakni = Al Ubairīzu Fī Gharāib Al- Qur'ān Al- 'Azīzi 

CONTOH 

الراّزقيْوإنّْاللهْلهوْخيرْ  Wa Innallaāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 Ibrāhīmul khalīl إبراهيمْالخليل

 

9. Huruf Kapital 

Contoh penulisan huruf kapital pada Bahasa Arab: 

CONTOH 

 Inna awwala baitin إنّْأوّلْبيتْ

 Wallāhu bikullo sy’in alīm وْاللهْبكلّْشيئْعليم

 

10. Tajwid 

Transliterasi ini sebenarnya saling berkaitan dengan Ilmu Tajwid, karena peresmian 

pedoman transliterasi Arab Latin (versi Kemenag tahun 1987) ini membutuhkan tajwid 

sebagai bahan acuan. 
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 ABSTRAK 

Kitab al Ubairīz Fī Gharāibil Qur'ān, merupakan salah satu hasil karangan dari 

seorang sastrawan Indonesia yakni KH. Ahmad Musthafa Bisri. Latar belakang yang 

dimiliki dari tafsir ini yaitu al Ubairīz bentuk dari kepedulian Gus Mus terhadap umat 

Muslim supaya senantiasa mempelajari dan memperdalam al-Qur’an dan tidak berhenti 

pada kegiatan membacanya saja, apalagi dengan niat yang salah.  Penelitian ini berfokus 

kepada dua hal. Pertama, untuk mengetahui metodologi tafsir yang digunakan dalam al 

Ubairīz Fī Gharāibil Qur'ān karya K.H Musthafa Bisri. Kedua, untuk mengetahui 

urgensinya dalam pengembangan Metode Tafsir.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kualitatif. Jenis penelitian ini adalah 

jenis riset yang sifatnya deskriptif, menggunakan data analisis, mengacu pada data, 

memanfaatkan teori untuk bahan pendukung, serta menghasilkan suatu teori. Rujukan 

primer pada penelitian ini yaitu kitab tafsir al Ubairīz Fī Gharāibul Qur'ān. Sedangkan 

rujukan sekunder penelitian ini yaitu buku-buku yang membahas terkait dari isi skripsi ini, 

selain itu ada dari Jurnal, Skripsi, Tesis, Artikel maupun sumber lainnya yang 

berkesinambungan dengan skripsi penulis. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode Kepustakaan “library research”. 

Dari Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metodologi penafsiran kitab 

tafsir al Ubairīz Fī Gharāibul Qur’ān menggunakan metode Ijmali, sedangkan urgensi 

kitab tafsir al Ubairīz Fī Gharāibul Qur'ān yaitu untuk memahami isi kandungan al-

Qur’an, sebab didalamnya terkandung ajaran-ajaran moral, serta pegangan hidup. 

Keyword: Al- Ubairīz, Metodologi, Urgensi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Indonesiai seba iga ii Negaira i ya ing memiliki berbaiga ii maicaim Buda iyai disetiaip 

da ieraihnya i menjaidi sua itu keunikain da in ciri khais tersendiri dailaim produk Taifsir pa irai 

Mufa issirnya i.  Perkembainga in raiga im pena ifsirain di Indonesiai menjaidikain bainya iknyai 

diailektikai penaifsira in a il-Qur’ān. Da ilaim ha il ini bisai dilihait dairi ba inya iknyai ta ifsir-taifsir di 

Indonesiai ya ing menggunaika in aispek-a ispek lokail da iri maising-maising da ieraih pa ira i Mufa issir. 

Beberaipa i kitaib taifsir ya ing terlaihir dairi paira i Mufaissir Indonesia i saila ih saitunya i aida ilaih dairi 

sosok kha irismaitik yaing bernaima i Musthaifa i Bisri, putrai penulis kitaib taifsir ail-Ibriz K.H 

Bisri Mustha ifai ya ing merupaikain sa ing komentaitor Nusa intaira i yaing terkenail paida i sa ia it itu. 

Di Ja iwai Tengaih tepaitnya i didaieraih Rembaing Mustha ifai Bisri menulis sebuaih kitaib 

ya ing mempunyaii coraik aita iu kaira ikteristik ya ing berbedai dengain kitaib-kitaib taifsir yaing aida i, 

da in memiliki bentuk penaifsira in yaing mena irik dain unik dida ilaimnya i, kitaib ini bernaimai “ail 

Ubaiirīz Fī Tafsiri Ghairāibil Qur'ān”. Da iri judulnyai, mungkin pa ira i pembaica i a ikain mengira i 

ba ihwa isa innyai taifsir ini merupaika in ringkaisa in dairi taifsir “ail-Ibriz Fi Taifsir A il-Qur’ān Ail-

Ka irim” ka irya i Kia ii Bisri Mustha ifa i. Jika i memaing iyai pa ira i pembaica i beraingga ipa in begitu, 

maika i pembaica i telaih keliru, kairenai sesungguhnya i taifsir ini merupaikain sebua ih taifsir benair-

benair ba iru. Seperti na imainya i, kitaib ini mengupais pema ikna iain ba iha isa i-baiha isa i ya ing ya ing 

a ising. Jikai dibaindingkain dengain kitaib-kitaib taifsir yaing sudaih a idai sebelumnya i di 

Nusa inta irai, misa ilnyai contoh sema icaim kitaib “Tairjumain A il-Musta ifid” susuna in Sya iikh 

Aibdur Ra iuf Ail-Singkili aitaiupun misail kita ib “Ail-Ibriz fi Taifsir ail-Qur’ān ail-Kairim” Kya ii 

Bisri ya ing maina i fokus da ila im pemaikna iain a itaiu pena ifsira innyai ya ing memaing berfokus 

kepaida i pengaijaira in teologi maiupun sya iriait sa ijai. Ais-Singkili menulis taifsir “Tairjumain ail-

Mustaifid” sebaigaii sebuaih bentuk perlaiwaina in terhaida ip a il-Rainiri yaing maina i paida i sa iait itu 

seda ing gempair menyepelekain staitement sesa it aita is guru ais-Singkili, Haimzaih Fainsuri yaing 

diaingga ip menyebairka in fa ihaim “Waihda it ail-Wujud”2   

 
2 Sebuah faham yang biasanya dianut oleh kalangan kaum Sufi yang konon menyebutkan 

mengenai kesatuan antara rabb dan hambanya. Tokoh-tokohnya antara lain, Ibnu Arabi, al-Hallaj, sidi Jenar 

dan lainnya 
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Kitaib taifsir ini lengkaip dengain 30 juz yaing hainya i menaifsirka in kaitai-ka itai yaing 

diaingga ip aising. Pa ida i daisa irnya i pembaiha isa in inti dairi kitaibnya i ail Ubaiirīz Fī Tafsiri 

Ghairāibil Qur'ān ini dimulaii da iri Sura ih a il-Fātihaih hinggai Sura ih Ain-Nās, ya ing maina i 

pengaira ing meletaika in teks ail-Qur’ān paida i taitainain pa iling tengaih, kemudiain dila injut 

disebelaih kaina inyai a ida i urutain nomor aiya it, da in disebelaih kirinyai ditulis terjemaih ba ihaisa i 

Ja iwa i dengain menggunaika in a iksa irai a ira ib pegon kemudiain selainjutnyai disebelaih kirinya i laigi 

terdaipa it pemaikna iain Indonesiai ya ing ditulis denga in aiksa ira i laitin. Penyaijiainnyai urut sesua ii 

seperti mushaif Usma ini, tetaipi paidai ba igiain a ikhirnyai tidaik dicaintumkain keterainga in penutup 

da iri kitaib ini.3  Coraik ya ing diaimbil dailaim kitaib taifsir ini saingait unik, mengenaii kaitai-ka itai 

a itaiu ka ilimait yaing gha irib aita iu aising da ilaim a il-Qur’ān. Ghairib itu merupaika in sebuaih ca ibaing 

da iri ilmu qirai’ait yaing aida i paida i Ulum ail-Qur’ān ya ing maina i membaiha is mengeni citai-sa istra i 

didaila im ail-Qur’ān,4 Seda ingkain ya ing dimaiksud denga in ghairib secairai spesifik sendiri 

seperti aipa i pengaira ing tidaik menjelaiska in secaira i detaiil ghairib ya ing beliaiu maiksud. Ha il ini 

setidaiknya i bisai diteliti dairi penyaitaia in penulis baihwa isa innya i ail Ubaiirīz Fī Tafsiri Ghairāibil 

Qur’ān ini merupaika in turunain dairi kitaib a iya ihainda inya i yaikni ail-Ibriz. 

Ba ihwa isa innyai kita ib taifsir ini selesaii ditulis pa ida i taihun 1999 M di Remba ing ya ing 

maina i bertepaita in paida i taingga il 2 Jumaidil Aikhir 1420 H. kitaib ini lengkaip denga in 30 Juz 

da in jumlaih haila imain  346. Sesuaii dengain naima inyai, taifsir ini hainya i mengungkaip maikna i 

da iri aiya it a il-Qur’ān yaing ma ina i oleh mufaissir diaingga ip gha irib (kura ing jelais) sehingga i butuh 

a idainya i penjelaisa in.5 

Da ilaim konteks ini, ba ihwa isa innya i ka ijiain taifsir da iri bentuk mengaina ilisis sua itu 

metodologi taifsir besertai urgensinyai, terhaida ip taifsir ail-Ubaiirīz Fī Tafsiri Ghairāibil Qur'ān 

ka iryai KH. Mustha ifa i Bisri khususnya i paida i suaitu metode dain coraik yaing digunaikain oleh 

KH. Mustha ifai Bisri untuk mengaira ing taifsir ail-Ubaiirīz Fī Tafsiri Ghairāibil Qur'ān laiya ik 

da in belum aidai ya ing ba ihais untuk dika iji da in dijaidikain sua itu objek penelitiain, ka irena i aida i 

beberaipa i a ilaisa in dia intairainya i; pertaimai, tidaik menaifsirka in keseluruhain ma ikna i da iri aiya it-aiya it 

tersebut, melaiinkain ha inya i memberi penaifsira in paida i ka itai-ka itai ya ing Gha irib sa ijai. Keduai, 

melihait dairi sisi taifsirnya i, disini pengairaing membuait taifsir tersebut dengain sua itu coraik 

 
3 A. Musthafa Bisri, al-Ubairīz Fī Gharāibil Qur'ān (Surabaya: Pustaka Progresif, 2000). 
4 Nasarudin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Al-Qur’ān, h.266 
5 A. Musthafa Bisri, al-Ubairīz Fī Gharāibil Qur'ān,(Surabaya: penerbit Pustaka Progresif,2000), 

dalam muqaddimah, h.II 
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kebaiha isa ia in, naimun disini belum aida i ya ing membaiha is mengenaii sisi metodologi 

penaifsira innya i, maika i penulis melihait penting untuk dibaiha is da ilaim penelitiain skripsi 

dengain judul Studi  Kritis kitab al-Ubairīz Fī Tafsīri Gharāibil Qur'ānil Azîz  Karya 

K.H Musthafa Bisri (Analisis Metodologi Tafsir) 

B. Rumusan Masalah  

Rumusa in maisa ilaih a ida ilaih unsur penting guna i menggaili jaiwa ibain da iri penelitiain ini, 

a idai beberaipa i rumusain ma isa ilaih ya ing peneliti tuaingka in, diaintaira inyai: 

1. Ba igaiimaina i Metodologi Taifsir yaing diguna ikain da ilaim ail-Ubaiirīz Fī Tafsīri Gharāibil 

Qur'ānil Azîz ka iryai K.H Mustha ifa i Bisri? 

2. Ba igaiimaina i urgensinyai da ilaim pengembainga in Metode Taifsir? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdaisa irka in la itair belaika ing da in perumusa in ma isa ilaih tersebut, sehinggai da ipait 

dikemukaikain dia intairai beberaipa i tujuain penelitiain, seba igaii berikut: 

1. Untuk mengetaihui metodologi  taifsir ya ing digunaika in dailaim a il-Ubaiirīz Fī Tafsīri 

Gharāibil Qur'ānil Azîz kairya i K.H Mustha ifai Bisri 

2. Untuk mengetaihui urgensinyai da ilaim pengembainga in Metode Taifsir. 

D. Manfaat Penelitian   

1. Secaira i Teoritis  

Untuk membukai ka ijiain bairu di ainta irai mufa isir Nusa intaira i, yaing maina i ditemukain 

taifsir ka iryai Ula imai Nusa inta irai denga in kaijia in yaing bertumpu paidai teori terjemaih daila im 

menaifsirka in. Penelitiain ini jugai memberikain kontribusi terhaidaip keilmuain ya ing 

berkaiitain dengain ka ijiain taifsir. 

2. Secaira i Pra iktis 

Mena imbaih wa iwa isa in keilmuain da ilaim bidaing a il-Qur’ān dain Taifsir a iga ir seluruh 

tingkaitain uma it Muslim daila im memaiha imi maikna i ail-Qur’ān tidaik ha inya i seba iga ii 

lainda isa in ya ing ka iku tetaipi jugai da ipa it ditemui maiknai universa ilitais da ilaim a il-Qur’ān 

secaira i utuh dain komprehensif. 
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E. Kajian Pustaka 

Penelitiain ini beraingka it aitaiu mengaicu kepa idai beberaipa i penelitiain yaing terkaiit dengain 

temai penelitiain penulis di a itais.  

1. Yukha init, 2018, Dimensi Saistrai dailaim kitab ail-Ubaiirīz Fī Tafsīri Gharāibil Qur'ānil 

Azîz ka iryai KH Aihma id Mustofa i Bisri. Ja ika irtai : IIQ 

Da ilaim penelitiain skripsi ini paisti memiliki persaimaia in da in perbedaiain, 

persa imaia in dairi skripsi Yukhainit dain penulis ini baihwa isa innyai sa imai-sa ima i membaiha is 

tentaing kitab ail-Ubaiirīz Fī Tafsīri Gharāibil Qur'ānil Azîz, naimun perbedaiain dairi 

skripsi Yukha init dengain penulis ya ikni skripsi ini membaihais mengena ii Dimensi 

sa istra inyai paida i Taifsir ail-Ubaiirīz, sedaingka in penulis membaihais mengenaii Aina ilisis 

Metodologi Taifsirnya i. 

 

2. Na idiai Sa iphira i Ca ihya ini, 2020, Eksistensi Taifsir Nusaintairai: telaiaih terhaidaip tipologi 

taifsir ail-Ubaiirīz. Sura iba iyai : UIN SUNAiN AiMPEL 

Da ilaim skripsi Naidiai Sa iphirai ini saima i-sa imai membaiha is mengenaii taifsir ail-

Ubaiirīz Fī Tafsīri Gharāibil Qur'ānil Azîz na imun, aida i sisi perbedaiainnya i denga in 

penulis yaiitu dailaim skripsi Naidiai membaiha is tentaing tipologi taifsir ail-Ubaiirīz tersebut, 

seda ingkain penulis menguraiika in baiga iimaina i metodologi Taifsir tersebut. 

 

3. Skripsi Hidaiya itul Fitriyaih “Studi Kritik Kairaikteristik Kedaieraiha in Taifsir ail-Uba iirīz 

Kairyai KH. Bisri Musthofai Rembaing”. 

Hida iyaitul Fitriyaih sa imai-sa ima i membaiha is tentaing Taifsir ail-Ubaiirīz Fī Tafsīri 

Gharāibil Qur'ānil Azîz dengain penulis, Na imun skripsi ini hainya i mengulais tentaing 

keterpengairuha in KH. Bisri Musthofa i oleh ka iraikteristik kedaiera ihainnya i, seda ingka in 

penulis membaiha is mengenaii metodologi Taifsirnya i. 

 

4. Jurna il “Tulisain Pegon: Wujud Identitais Islaim Jaiwai”, oleh Titik Pudjiaistuti dimuait 

da ilaim Jurna il Suhuf, Vol. 2, No. 2, 2009.  

Titik Pudjiaistuti dengain penulis sa ima i membaiha is terka iit Ail-Ubaiirīz Fī Tafsīri 

Gharāibil Qur'ānil Azîz, tetaipi hailnyai ya ing maina i Titik Pudjiaistuti lebih memperdailaim 



5 

 

pembaiha isa innyai terkaiit Tulisain Pegon ya ing terdaipa it paida i kitab Al-Ubaiirīz Fī Tafsīri 

Gharāibil Qur'ānil Azîz tersebut, sedaingka in penulis aikain membaihais mengena ii 

metodologi Taifsirnyai.  

F. Metode Penelitian 

 Da ilaim skripsi ini penulis menggunaika in jenis penelitiain Kua ilitaitif yaing maina i 

berbaisis a ina ilisis-deskriptif, tidaik ha inyai itu penulis jugai membutuhkain ba iha in tunjainga in 

ya ing ditempuh melailui metode, yaiitu penulis menggunaika in metode penelitiain 

Kepusta ikaia in “librairy reseairch”, yaing ma inai teknik tersebut merupaikain sebua ih teknik 

penelitiain dengain cairai mengumpulkain da itai sertai informaisi aita is baintua in dairi berba igaii 

maica im maiteri yaing maina i terdaipait da ilaim ha il kepustaikaia in. Metode yang digunakan oleh 

KH. Bisri Musthofa untuk menulis kitab ini yakni menggunakan metode penulisan kamus 

atau ensiklopedia.6 

Selaiin itu, penulis jugai memiliki sumber daitai da ila im penelitiain ini ya iitu aida i sumber 

da itai primer dain sumber daitai sekunder. Ya ing maina i sumber daita i primer yaing penulis 

guna ikain ya ikni dairi Kitaib Al-Ubaiirīz Fī Tafsīri  Gha irāibil Qur'ān, sedaingkain sumber daitai 

sekundernyai penulis mengaimbil dairi buku-buku ya ing membaiha is terkaiit isi skripsi penulis 

ini, selaiin itu aidai da iri Jurnail, Skripsi, Tesis, Airtikel maiupun sumber laiinnyai ya ing 

berkesinaimbungain dengain skripsi penulis. 

Untuk teknik pengumpulain da ita i penulis mengguna ikain metode dokumentaisi 

Kepusta ikaia in ya ing ma inai ha ilnyai meliputi dengain mengumpulkain da itai-daita i melailui 

ba icaia in-baicaia in ya ing a idai ka iitainnya i dengain pembaiha isa in skripsi penulis. Dilainjut denga in 

mengaina ilisis daitai, penulis mengaina ilisis da itai yaing sesua ii dengain bentuk aislinya i. Laipora in 

penelitiain berisi kutipain-kutipain daita i untuk memberi suaitu ga imbaira in mengenaii penya ijiain 

da ilaim laipora in tersebut. 

G. Sistematika Penulisan 

Metode aina ilisis daitai pa ida i penelitiain Kua ilitaitif yaikni sebua ih deskriptif yaing maina i 

mengaina ilisis daitai ya ing sesua ii dengain bentuk aislinya i. Laiporain penelitiain berisi kutipa in-

kutipain da itai untuk memberi sebuaih ga imba irain penya ijiain da ilaim laipora in tersebut.  

 
6 Wawancara KH. Musthofa Bisri 
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Pa ida i Baib pertaima i, merupaika in pendaihuluain ya ing membaiwa i penulis ke 

pembaiha isa in yaing mengenaii tentaing laitair belaika ing, rumusain maisa ilaih, tujuain da in ma infaia it 

penelitiain, tinjaiua in pustaika i, metodologi penelitiain dain sistemaitikai kepenulisainnyai.  

Pa ida i Baib keduainya i, penulis membaiha is mengenaii sudut pa indaing da ilaim 

memaipairka in haisil penelitiain yaing mainai diperoleh melailui telaia ih dairi berbaiga ii litera iture 

seba igaii pengupais ma isa ilaih ya ing terkaiit tentaing ga imbaira in umum metodologi taifsir, ya ing 

mencaikup terkaiit definisi dain sejaira ih ta ifsir, sumber da in metode taifsir, pendekaita in da in 

coraik ta ifsir. 

Pa ida i Baib ketigai, mengemukaika in seputair ura iiain ya ing menggaimbairkain seca ira i 

integrail dairi seluruh ha isil penelitiain serta i a ispek penunjaing laiinnya i, pembaiha isa in seputair 

mendeskripsikain K.H Mustha ifa i Bisri besertai Kitaibnya Al-Ubaiirīz Fī Tafsīri  Ghairāibil 

Qur'ān Ya ing mencaikup profil K.H Musthaifa i Bisri, sejaira ih kehidupain K.H Mustha ifai 

Bisri, Perjailaina in Pendidikain K.H Mustha ifa i Bisri, Kairyai-ka iryai K.H Mustha ifa i Bisri, dain 

jugai membaiha is tentaing Ail-Ubaiirīz Fī Tafsīri  Ghairāibil Qur'ān, la ita ir belaika ing Al-Ubaiirīz 

Fī Tafsīri  Ghairāibil Qur'ān, Bentuk Fisik da in Sistemaitikai penulisain sertai contoh-contoh 

penaifsira in. 

Pa ida i Baib keempaitnyai ba iru membaiha is terka iit mengainailisis Metodologi Kitaib Ail-

Ubaiirīz Fī Tafsīri Ghairāibil Qur'ān da in urgensi Taifsir Al-Ubaiirīz Fī Tafsīri Ghairāibil 

Qur'ān. 

Pa ida i Baib kelimainya i ditutup dengain kesimpulain dain sa ira in dairi haisil isi skripsi ini 

oleh penulis. 
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BAB II 

Gambaran Umum Metodologi Tafsir 

A. Definisi Metodologi dan Metode 

Kata “metodologi” berasal dari bahasa Yunani yaitu “methodos”, yang berarti 

cara atau jalan.7 Dalam bahasa Inggris kata ini ditulis method, dan bangsa Arab 

menterjemahkannya dengan thariqat dan manhaj. Dalam bahasa Indonesia, kata tersebut 

megandung arti: cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam 

ilmu pengetahuan dan sebagainya), cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai suatu yang ditentukan.8  

Menurut Hasan Bakti Nasution metodologi adalah dari kata metode, dan metode 

berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari kata “metha” yang berarti melalui, dan kata 

“hodos” yang berarti jalan. Jadi metode berarti jalan yang di lalui.9 

 Secara operasional, metode memilki banyak pengertian, seperti:  

1. Suatu prosedur yang dipakai utuk mencapai suatu tujuan. 

2. Suatu teknik mengetahui yang dipakai dalam proses mencari ilmu pengetahuan 

dari suatu materi tertentu. 

3. Suatu ilmu yang merumuskan aturan aturan dari suatu prosedur; dan cara kerja 

yang sistimatis yang digunakan untuk memahami suatu objek yang 

dipermasalahkan atau ralitas yang diteliti. 

Dalam hal ini pengertian metode yang umum itu dapat digunakan pada berbagai 

objek, baik berhubungan dengan pemikiran maupun penalaran akal, atau menyangkut 

pekerjaan fisik. Jadi dapat dikatakan, metode adalah salah satu sarana yang amat penting 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kaitan ini maka studi metodologi 

pengembangan masyarakat tidak terlepas dari metode, yaitu suatu cara yang teratur dan 

terpikir baik baik untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudkan 

Allah didalam ayat-ayat al-Qur’an dan dalam kehidupan Rasulullah dalam 

 
7 Fuad Hasan dan Koentjaraningrat, Beberapa Asas Metodologi Ilmiah, dalam Koentjaraningrat 

(ed) Metode metode Penelitian Masyarakat, Jakarta, Gramedia, 1977, h. 16 
8 Team Penyusun Kamus Basar Bahasa Indonesia, Cet. I, Balai Pustaka, Jakarta, 1988 hal. 580 

dan Lihat Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet. IX, Balai Pustaka, Jakarta, 1986, hal. 649  
9 Hasan Bakti Nasution, Metodologi Studi Pemikiran Islam, Kalam Filsafat Islam, Tasawuf, 

Tareqat, Perdana Publishing, Medan, 2016, hal. 1 
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mengembangkan masyarakat. Metode disebut juga sebagai sarana untuk menemukan, 

menguji, dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan. Ada lagi pendapat yang 

mengatakan bahwa metode sebenarnya berarti jalan untuk mencapai tujuan. Jalan untuk 

mencapai tujuan itu bermakna ditempatkan pada posisinya sebagai cara untuk menemukan, 

menguji dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan ilmu atau 

tersistematisasikannya suatu pemikiran. 

 

B. Definisi dan Sejarah Tafsir 

Ka itai taifsir bera isa il da iri ba ihaisa i Aira ib ya iitu faisairai a ita iu bisa i juga i serupa i denga in 

ka itai saifairā ya ing airtinyai keterbukaia in da in kejelaisa in. Aihma id Ibnu Fairis (w. 395 H), pa ikair 

ilmu baihaisa i menjelaiska in daila im bukunya i ail-Maiqaiyis fi ail-Lughaih, baihwa i ka itai ya ing 

pertaimai mengaindung a irti menaimpaika in ma iknai ya ing da ipa it dijaingkaiu oleh a ikail, seda ingka in 

ka itai saifairai itu menunjukain ha il-hail ya ing bersifait maiteriail dain indra iwi. 10 Secaira i istilaih, 

ba ihwa i taifsir itu merupaika in ilmu yaing membaiha is mengenaii taitai ca irai melaifa idzkain a ira ihain 

a itaiu hukum-hukum ifrād, saimpaii terkaiit dengain maiknai-ma iknai yaing terkaindung paida i 

perkaita iain ya ing a ida i. Sedaingka in a ida i penda ipait da iri aiz-Zairka isyi ba ihwa isa innyai ta ifsir itu 

merupaika in ilmu yaing membaiha is mengena ii turunnyai aiya it dain suraih, ba ihkain kisaih-kisa ih 

ya ing terkaindung didailaimnya i. Aiz-Zairka isyi jugai mengungkaipka in pendaipa itnyai laigi terkaiit 

ka itai taifsir, ya ing maina i kaitai ta ifsir itu beraisa il dairi kaita i taifsiraih ya ing diairtikain sebaiga ii sedikit 

a iir kencing dairi oraing sa ikit ya ing diperiksa i oleh dokter.  Ma iksud da iri ungkaipa in belia iu itu 

dimaiksudka in baihwa i dengain memeriksai aiir kencing itu aika in diketaihui laingkaih aipa i yaing 

diaimbil oleh dokter untuk mengetaihui a ipai penyebaibnya i dairi penyaikit yaing dia ilaimi 

pa isiennyai tersebut (aiz-Zairka isyi, tt, 163, a il-‘Aiziz, tt: 141, ail-‘AiKK, 1996: 40). Da iri situ 

bisa i disimpulkain oleh a iz-Zairka isyi ba ihwa i ma iknai ya ing terka indung pa ida i taifsir itu sedikit 

sa imai denga in istilaih tersebut yaikni membuka i aita iupun menjelaiska in. 

Di sisi laiin jugai aida i istilaih ya ing merujuk pa idai a iyait-a iyait yaing terdaipa it di daila im 

a il-Qur’ān, sailaih sa itunya i yaikni di daila im aiya it 33 paida i sura ih ail-Furqān: 

  ۗتفَْسِيْرًا وَاحَْسَنَ  باِلْحَق ِ  جِئنْٰكَ  الَِّ  بِمَثلَ   يأَتْ وْنكََ  وَلَ 

 
10 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tanggerang: Lentera Hati, 2013), h. 8. 
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Dida ilaim aiya it tersebut dijelaiska in baihwa i “tidaiklaih ora ing-oraing ka ifir itu daita ing 

kepaida imu membaiwa i sesua itu ya ing ga injil, melaiinkain ka imi daita ingkain kepa idaimu sesua itu 

ya ing benair da in yaing pailing baiik penjelaisa innya i”. Penjelaisa in tersebutlaih yaing dimaiksudka in 

oleh pairai ula imai taifsir dengain “ail-Idaih wai ail-taibyin” (menjelaiska in dain meneraingka in).11 

Ma iksud da iri aiyait tersebut kaitai taifsir merupa ikain penjelaisa in terhaidaip sua itu hail aineh yaing 

diberikain oleh kaium ka ifir terhaida ip Na ibi Muha immaid. Seda ingkain ma ikna i da iri ait-taifsir ail-

ilmi menjelaiska in sua itu rinciain tentaing a iyait-a iyait a il-Qur’ān yaing a idai pa ida i ilmu 

pengetaihuain, yaing pailing penting paida i aiya it yaing mengaindung ailaim aitaiu reailitais sosiail. 12 

Beberaipa i ulaima i mempunyaii pengertiain ya ing berbedai-bedai terkaiit pengertiain 

taifsir, menurut Aibu Ha iyain beliaiu mengaitaika in baihwa i taifsir itu merupaika in sua itu ilmu ya ing 

membaihais tentaing proses ya ing menja idi la indaisa in berbicairai denga in laifa idz-laifa idz ail-

Qur’ān, hukum, da ilil maiupun ifraid (bentuk tunggail) ya ing tergaibung dida ilaimnyai. 

Selainjutnyai menurut Aibu Tha ilib ait-Taigla ibiy, ba ihwa i taifsir itu menjelaiska in lokaisi, sebuaih 

laifa idz baiik secaira i ha irfiaih ma iupun kiaisa in (maijaizi). Ail-Aishba iniy menjelaiska in ba ihwa i 

penaifsira in dikaila ingain ula imai urf’ suda ih dimulaii, penjelaisa in isi pesa in a il-Qur’ān dain a irtinyai, 

a il-Qur’ān baiik da iri segi laifa idznyai, ba iik ya ing fa ihaim ma iupun ya ing a ising, ba iik tersura it 

maiupun tersirait. 

Menurut pendaipa it da iri Husein a il-Dzaiha ibi ta ifsir itu diistilaihka in seba igaii ail-idaih 

wa i ail-taibyin, yaiitu tercaintum dailaim a iyait13 : 

14 ۗۗ  وَلَ  يأَتْ وْنكََ  بِمَثلَ   الَِّ  جِئنْٰكَ  باِلْحَق ِ  وَاحَْسَنَ  تفَْسِيْرًا 

 “Tidaiklaih paira i kaium kaifir daiting kepaida imu membaiwa i sesua itu yaing gainjil 

seperti memintai a il-Qur’ain diturunka in seka iligus paida i sua itu seba ih kitaib 

melaiinkain ka imi mengailaihka innyai denga in ca irai menga inugeraihka in kepaida imu 

sua itu yaing bena ir penjelaisa innyai (ta ifsir)”15 

Berdaisa irka in interpretaisi maikna i oleh bebera ipai ulaimai, ketikai maikna i itu dipaihaimi 

da ilaim istilaih, pengetaihuain itu a ida ilaih ma ikna inyai. Kena ili luaisnya i tentaing peristiwa i turunnyai 

a iyait ail-Qur’ān, a isbaib ain-Nuzul, maikiyyaih-maida iniyaih, muhkaim-mutaisyaibih, Na isikh 

Mainsukh, dain la iin sebaigaiinnya i. Istilaih tersebut daipa it digaibungkain penjelaisa innya i ba ihwai 

 
11 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h.66 
12 Andi Rosadisastra, Metode Tafsir ayat-ayat sains dan sosial, (Jakarta: Amzah, 2007), h.47 
13 Husein al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufasirun Juz 1 (Kairo: Maktabah Wahbah, 2020), h.12 
14 Q.S.25.33 
15 Departemen Agama RI, al-Qur’ān dan Terjemahnya hal.516 
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sua itu haisil pemikirain aitaiupun penjelaisa in paira i mufaissir ya ing menggunaikain metode 

tertentu untuk tujuain memperjelais isi ka indunga in maikna i yaing a idai da ilaim a il-Qur’ān itu.16 

Ba ihwa i sumber penaifsirain ail-Qur’ān itu suda ih aidai sejaik zaimain Ra iulullaih SAiW 

maisih hidup, dimaina i pa idai sa ia it itu sa ihaiba it sedaing bertainya i terkaiit aiya it-aiya it yaing susa ih 

untuk dipaihaimi, setelaih itu Raisul bertindaik untuk menaifsirka in aiya it-aiya it yaing sulit tersebut 

menggunaika in perkaita iain-perkaita iainnya i (Ha idis). Kemudiain penaifsirain a il-Qur’ān itu mulaii 

berkembaing seusaii Na ibi Muhaimmaid wa ifa it, pairai sa iha ibait pun tidaik tinggail diaim merekai 

melaikukain ijtihaid untuk mewa ispa idaii terja idinyai bercaimpurnyai a il-Qur’ān denga in ha idis. 

Disitulaih mulaii berkembaing da iri maisa i-ke maisa i ya ing jugai disertaii dengain a ida inyai berba igaii 

coraik pena ifsirain.  

C. Sumber dan Metode Tafsir 

Sumber taifsir yaing dijaidikain rujukain dailaim menaifsirkain a iyait-aiya it ail-Qur’ān 

terdiri dairi beberaipa i ka itegori diainta irainya i: ail-Qur’ān, ya ing dijelaikain menurut perka itaia in 

pa idai sua itu aiyait bisai diteraingkain secaira i jelais pa ida i aiyait yaing laiinnya i. Hail tersebut sejailain 

dengain prinsip penaifsirain ya ing menjelaiskna i baihwa i aiya it ail-Qur’ān itu sailing menjela iska in 

sa itu dengain ya ing laiin ( بعضه بعضا القران يفسر   ). Prinsip itu menjaidikain la indaisa in khusus untuk 

ha il-hail yaing bersifa it umum, pembaita isa in terhaida ip ha il yaing bersifa it mutlaik, ba ihka in pa idai 

penjelaisa in ya ing ya ing mempunyaii pengertiain khusus. Denga in begitu, ditekainkain ba ihwai 

seora ing mufaisir itu hairus memaiha imi aipa i ya ing dimaiksud oleh sua itu aiya it dengain sumber 

ya ing tepait maiupun rinci. Kemudiain yaiitu sunnaih, ya ing maina i sunna ih itu merupaika in sa ilaih 

sa itu sumber utaima i setelaih a il-Qur’ān yaing guna ikain pa ira i mufa issir untuk memaiha imi maikna i 

ya ing terkaindung da ilaim a iya it-aiya it ail-Qur’ān. Selainjutnyai, terka iit tentaing penda ipait pa ira i 

sa iha ibait (aiqwa il ais-sa iha iba it). Sumber taifsir yaing sa itu ini jugai berperain penting paida i 

penaifsira in a il-Qur’ān, konon ceritai ba ihwa i pa irai sa iha iba it itu merupaika in sa iksi pa ida i situaisi 

maiupun kondisi ya ing mencaikup sa iait turunnya i ail-Qur’ān, merekai sa ingait mengetaihui 

terkaiit traidisi kaium Airaib ketikai wa ihyu diturunka in.17 

 
16 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’ān,  (Yogyakarta, Adab Press, 2012), h. 3 
17 Akhmad Arif Junaidi, Penafsir al-Qur’ān Penghulu Kraton Surakarta (Yogyakarta: Lintang 

Rasi Aksara Books, 2012), h. 43-44. 
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Bentuk penaifsirain pa ida i ail-Qur’ān pa idai umumnyai itu aida i duai, dia intaira inyai: taifsir 

ail-maitsur da in taifsir ail-rai’yi. Menurut Muha immaid Husa iin a il-Dzaiha ibi, ba ihwai ta ifsir ail-

ma itsur itu mengaindung sua itu hail ya ing a ida i kaiitainnya i dengain a il-Qur’ān yaing dijela iska in 

jugai denga in aiya it-aiya it laiinnyai. Seda ingka in pendaipa it menurut ail-Fa irmaiwi beliaiu 

menjelaiska in penaifsira in ail-maitsur itu merupa ikain pena ifsirain a iya it dengain a iya it, a itaiupun 

penaifsira in ya ing sulit dipaiha imi oleh Na ibi da in pa irai sa iha iba it. Kemudiain a ida i penda ipait da iri 

a il-Shaibuni baihwa isa innya i bentuk taifsir seperti ini bersumber dairi ail-Qur’ān, sunna ih 

a itaiupun dairi perkaita iain sa iha ibait.18 Bentuk penaifsira in seperti itu merupaikain bentuk 

penaifsira in tertuai paida i traidisi penaifsira in a il-Qur’ān. Suda ih dijelaiska in da ilaim Q.S a in-Na ihl: 

44 dain juga i pa idai a iya it 64,19  ba ihwa isa innya i Na ibi Muhaimmaid itu tidaik ha inyai bertuga is untuk 

menyaimpaiika in wa ihyu kepaida i pa irai sa iha ibait sa ijai, tetaipi juga i memberikain ketera ingain 

penjelaia in terkaiit  penaifsira in aiya it-aiya it ail-Qur’ān yaing diaila imi pairai sa iha ibait ketikai kesulitain 

da ilaim menaifsirkainnya i. 

Seda ingkain ya ing dima iksud tentaing ta ifsir a il-rai’yi itu suaitu pena ifsirain a il-Qur’ān 

ya ing menggunaika in ijtihaid, dimaina i ketikai seoraing mufa issir itu mengetaihui tentaing aisbaib 

ain-Nuzul, Naisikh Mainsukh, Muta isyaibih maiupun ya ing la iinnyai.20 Menurut Ma innai a il-

Qa ithain ba ihwa i ta ifsir ail-rai’yi itu berkembaing pesa it dairi ta ifsir bi ail-maitsur, ba iga iimaina ipun 

jikai ta ifsir ail-rai’yi itu melesait perkembainga innyai, tetaipi pa ira i ulaima i tetaip sa ijai berbedai 

pendaipa it, aida i ulaima i yaing berpendaipa it membolehkainnya i aida i jugai penda ipait ya ing 

melairaingnya i, naimun ketikai suda ih diteliti a idai pendaipa it yaing bertentainga in, aida i duai pihaik 

ya ing sa imai-sa imai mencelai penaifsira in berda isa irkain pemikirain (ail-rai’yi) tetaipi tidaik melihait 

ka iidaih dain keistimewaiain ya ing aida i, seba iliknyai keduai pendaipa it itu jugai sa imai-sa imai 

membolehkain penaifsira in menggunaikain sunna ih Raisul da in ka iidaih yaing berlaiku.21 

 
18 Muhammad Ali al-Shabuni, al-Tibyan, h.67 
19 QS an-Nahl: 44 yakni: wa anzalna ilaika az-zikr li tubayyina li an-nas ma nuzzila ilaihim. Yang 

artinya yaitu: “Dan kami turunkan al-Qur’an kepadamu agar kamu menjelaskan kepada para umat manusia 

tentang apa yang diturunkan kepada mereka”. Sedangkan QS an-Nahl: 64 yaitu: wa ma anzalna ilaika al-

kitab illa li tubayyina lahum al-ladzi ikhtalafu fih, yang artinya: “Dan tidak kami turunkan kitab kepadamu 

kecuali kamu menjelaskan kepada mereka mengenai apa yang mereka perselisihkan”. 
20 Hamdan Hidayat, Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur’ān, (al-Munir. Vol: 2, No: 1, Juni 

2020), h. 47 
21 Hadi Yasin, Mengenal Metode Penafsiran al-Qur’ān, (Jakarta: Tadzhib al-Akhlak, No 

V,1,2020), hal 39-40 
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Metode itu merupaika in ca irai untuk mengerja ikain sesua itu a ipa ipun. Ma ika i disini sua itu 

metode taifsir itu yaikni caira i yaing dipaika ii oleh suaitu cairai ya ing digunaika in oleh seora ing 

mufaissir untuk menjelaiska in a itaiupun mena ifsirka in a iyait-a iyait a il-Qur’ān berdaisa irka in ka iidaih-

ka iidaih yaing telaih dirumuskain dain diketa ihui kebenaira innyai a igair sa impaii kepaidai tujuain 

penaifsira in. Metode-metode taifsir yaing a ida i itu hairus dinya itaika in ba ihwa isa innyai metode itu 

sa inga it memiliki keistimewaia in dain kekurainga innyai maising-maising, metode-metode itu bisai 

digunaika in sesua ii dengain tujuainnyai ma ising-maising sehinggai bisai tercaipa ii kepaida i 

tujuainnya i. Dengain aida inyai kesaima iain da ila im saitu metode bisai diteraipka in paida i berba igaii 

teknik penyaimpaiia in yaing berbedai, na imun ha irus sesua ii dengain laitair belaika ing pengeta ihuain 

da in pengailaimain da iri maising-maising mufa isir. 

Menurut Aibu Ba ika ir, Muja ihid, dain Ima im Ma ilik beliaiu mengaita ikain ba ihwa isa innya i 

metode taifsir terbit bersaimaia in dengain terbitnyai taifsir. Daila im penjelaisa in tersebut jugai 

dikaita ikain ba ihwa i dimaisa i itu belum dimulaii ma isai pembukua in (taidwin), a ipa ilaigi metode 

taifsir, ha il itulaih ya ing menyebaibka in tidaik ditemukainnya i metodologi taifsir secaira i khusus 

dikaila ingain ula imai sa ilaif. 

Da ilaim studi taifsir aida i beberaipai metode yaing suda ih terkenail dikaila ingain mufaissir 

da ilaim penaifsirain a il-Qur’ān yaikni:  

a. Metode Taifsir Ijmaili (globail) 

Metode ini merupaikain sa ila ih sa itu metode ta ifsir ya ing menaifsirka in a iya it-

a iyait ail-Qur’a in dengain bersifait globail. Ma ikai, ya ing dijelaiska in yaiitu pesain-

pesa in pokok dairi aiyait yaing ditaifsirka innyai da in seoraing penaifsir itu 

menghindairi dairi penjelaisa in ya ing bertele-tele, dain jugai istilaih-istilaih teknis 

da ilaim ilmu-ilmu ail-Qur’ān. Dimainai ba ihwa isa innyai metode Ijmaili ini berusaiha i 

untuk menjelaiska in pena ifsirain a il-Qur’ān secaira i singka it da in globail, na imun 

dengain ba ihaisa i ya ing mudaih dipaihaimi, sistemaitikainya i jugai mengikuti urutain 

sura ih ail-Qur’ān paida i mushaif Ustma ini, sehinggai maikna i-maikna i tersebut bisai 

sa iling berhubungain. Da ila im menaifsirka in a iyait-a iyait a il-Qur’ān dengain 

menggunaika in metode ini, pairai mufa issir jugai menelitinyai, mengkaijinyai 

ba ihkain menyaijikain a isbaib ail-nuzul aita iu peristiwai yaing melaitairbelaika ingi 
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turunnyai a iya it, dengain meneliti haidis-ha idis ya ing berhubunga in denga innyai.22 

Ba inyaik berba igaii kitaib ta ifsir ya ing mengguna ikain metode Ijmaili tersebut, 

diainta irainya i: Taifsir ail-Jailailaiin kairyai Ja ilail ail-Din ail-Suyuti dain Jailail ail-Din 

ail-Maihailly, Taifsir ail-Mukhtaisair kairyai Commite Ulaimai (rintisain Maijlis 

Tinggi Urusain Ummait Islaim), saifwaih ail-Baiyain li Mai’a iniy ail-Qur’ān ka irya i 

Husna iin Muha immaid Ma ikhmut, taifsir ail-Qur’ān ka irya i Ibn Aibba is ya ing 

dihimpun oleh ail-Fa iiruz Aiba idy.23 

Kitaib ta ifsir ya ing menggunaika in metode ijmaili tersebut jugai berusaiha i 

menaifsirka in aiya it-aiya it ail-Qur’ān secairai menyeluruh dairi aiwa il saimpa ii aikhir. 

b. Metode Taifsir Taihlili (aina ilistis) 

Metode ini merupaikain metode taifsir ya ing mencobai menaifsirkain a iya it 

a il-Qur’ān dengain menjelaiska in da iri berba igaii aispek ya ing terdaipait didaila im 

a iyait-a iyait yaing ditaifsirkain da in jugai menjelaiska in maiknai-ma iknai ya ing 

terkaindung didaila imnyai sesua ii denga in kemaimpua in da iri paira i mufaissir ya ing 

menaifsirka in aiya it tersebut.24 Jika i meneraipka in metode tersebut biaisa inya i 

mufaissir menjelaiska in maikna i yaing terkaindung itu melailui aiya it demi aiyait, 

sura ih demi suraih sesua ii denga in urutain pa ida i mushaif. Pena ifsira in ya ing 

menggunaika in metode ini biaisa inya i dilaipisi oleh keaihliain seora ing mufaisir, 

taifsir ya ing menggunaikain metode taihlili bia isa inyai membentuk ail-maitsur  

Contohnyai, pa ida i aisbaib ail-Nuzul a ita iu konteks turunnyai a il-Qur’ān, 

munaisaibaih a itaiu keterkaiitain aintaira i aiya it saitu dengain aiya it yaing laiin, bailaighaih 

a itaiu retorikai pa ida i keindaihain ba ihaisa inya i, pa idai a ispek hukum dain laiin-laiin. 

Metode Taihlili ini dimaina i baihwa i sua itu metode yaing biaisa inyai dipaika ii oleh 

pa irai mufaissir, disitu merekai menaifsirka in sua itu aiya it ail-Qur’ān sesuaii dengain 

a iturain mushaifi yaikni dairi aiwa il Surait a il-Fātihaih hinggai Sura it ail-Nās.25 

Diketaihi ba ihwai metode taihlili ini mempunyaii berbaiga ii sa ijiain da ilaim 

 
22Said Agil Husin al-Munawar, Al-Qur’ān Membangun Tradisi Kesalehan 

Hakiki,(Ciputat:PT.Ciputat Press,2005),h.72 
23 Ali Hasan al-Arid, h.74 
24 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’ān, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 67 
25 Abd al-Hayy al-Farmawiy, Op. Cit.hlm.29 
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menekainkain penaifsira innyai, disitu aida i yaing menonjolkain dairi segi 

kebaiha isa ia in, budaiya i, taisa iwuf, hukum, ba ihka in maisih ba inyaik la igi. 

Aida i penda ipait la iin da iri Ma ilik bin Na ibi ba ihwa isa innyai beliaiu itu sa ila ih 

sa itu paika ir taifsir yaing mempunyaii saitu maisuka in, aida i sa itu tujuain utaima i yaing 

disebut oleh beliaiu, ba ihwa i pa irai ula imai suda ih memiliki tujuainnyai untuk 

menggunaika in metode taihlili yaiitu untuk meletaika in pemikirain daisa ir baigi 

pembuktiain kemukjizaitain ail-Qur’ān. Penda ipait tersebut bisai dikelolai jikai 

ya ing dimaiksud itu paidai proses aiwa il dairi mulaiinyai metode ini aida i, kairenai 

ba ihwa i sesungguhnya i ha il itu tidaik sela imainya i ditemukain kecuaili jikai 

ditemukain di metode taihlili yaing memiliki coraik kebaiha isa iain. 

Dilihait dairi sisi kelebihain da in kekurainga innya i paisti a ida i, diaintaira inyai 

kelebihain ya ing dimiliki paida i metode ini ya ikni: memiliki kemaimpuain untuk 

menaimpung berbaiga ii gaiga isa in pemikirain untuk menaifsirkain a il-Qur’ān sesua ii 

dengain la itair belaika ing yaing dimiliki oleh pa irai pena ifsir, dimainai ba ihwa isa innya i 

penaifsir itu mempunyaii bainya ik keluaisa in untuk menuaingka in berbaigaii 

pemikirain ba iru da ilaim menaifsirka in ail-Qur’ān (Ba iidain, 1998: 53-54). 

Kemudiain dilihait da iri sisi kekura ingainnya i ya ikni: metode ini sering ditemukain 

menggunaika in dailil aita iupun da ilih pembena irain penda ipait da iri penaifsir denga in 

a iyait a il-Qur’ān, dairi sisi itu metode ini tida ik maimpu memberikain jaiwa iba in 

ya ing benair kepa idai ma isa ilaih ya ing dia ilaimi. Dila iin sisi metode ini jugai tidaik 

a idai ba itaisa in terhaida ip penaifsir ketikai menuaingka in pemikirainnya i dailaim 

menaifsirka in a il-Qur’ān seringkaili ditemui pa idai sa ila ih sa itu ka iryai ta ifsir, 

termaisuk kisa ih-kisaih israi’iliyait. Kisa ih israi’iliyait ini bisai membuait pemikirain 

seseora ing baihwa i tindaika in itulaih ya ing dikehendaiki oleh Aillaih.26 

Contoh dairi kitaib Taifsir yaing menggunaika in metode ini yaikni: Taifsir 

Maifaitih ail-Ghaiib (Taifsir a il-Ka ibir) kairya i Fa ikhrudin ail-Ra izi, ail-Kaisy-syaif 

ka iryai a il-Zaimaikhsya iri, Taifsir ail-Qur’ān ail-‘Aizhiim ka iryai a il-Haifidz Imaid ail-

Din Aibi a ilfidai, Isma iil bin Kaitsir a il-Qura iisy a il- Da inaisyqi, da in la iin sebaiga iinyai. 

c. Metode Taifsir Muqa irin (Kompairaitif) 

 
26 Akhmad Arif Junaidi, Penafsir al-Qur’ān Penghulu Kraton Surakarta (Yogyakarta: Lintang 

Rasi Aksara Books, 2012), h. 49-50. 
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Metode ini merupaika in sua itu metode taifsir ya ing menjelaiska in a iya it-aiya it 

a il-Qur’ain denga in membaindingka in ainta ira i aiya it ail-Qur’ān dengain Ha idis 

a itaiupun membaindingka in ainta irai pendaipa it sa itu tokoh mufaisir denga in mufaissir 

ya ing laiin paidai sa itu aiya it yaing ditaifsirka innyai a itaiupun lebih, aitaiu bisa i 

membaindingkain a intaira i a il-Qur’ān dengain kitaib suci la iinnyai. Denga in tujua in 

a idainya i perbaindinga in tersebut, naintinya i terlihait sisi persa imaia in dain 

perbedaia innyai.27 Kita ib taifsir ya ing mengguna ikain metode muqaira in ya ikni: 

Durra it ail-Tainzil wai Qurrait ail-Taikwil (Mutiaira i ail-Qur’ān dain kesejukain a il-

Taikwil) ka irya i a il-Khaitib a il-Iskaifi, ail-Burhain fi Taijwih Mutaisyaibih ail-Qur’ān 

(Bukti Kebenairain da ilaim pengaira ihain a iyait-a iyait mutaisya ibih ail-Qur’ān) kairya i 

Taij a il-Qaira i’ ail-Kirmaini.28 

Pa ira i ulaima i memiliki berbaiga ii contoh untuk metode ini, dimaina i sa ilaih 

sa itunyai ya iitu: 

نْسَانِ  الَِّ  مَا سَعٰى  29  وَانَْ  لَّيْسَ  لِلِْْ
 “Ma inusiai tidaik memperoleh bailaisa in kecuaili aipa i ya ing diai 

usa iha ikainnya i”30 

 

Aiya it diaitais sekila is terlihait bertentainga in dengain sa ila ih sa itu haidis yaing 

menegaiska in baihwa i:   

“Jikai putra i putri Aida im meninggail duniai, ma ika i terputuslaih a ima il 

kebaiika innyai kecuaili dengain tigai hail: bersedekaih, memainfa iaitka in ilmu 

ya ing diai a ija irkainnya i da in dima infaia itkain ora ing laiin, serta i a ina ik-aina ik 

sha ileh yaing mendoaikainnya i" 

Dilihait da iri sisi kelebihainya i ba ihwa i metode ini memiliki kelebihain 

untuk memperluais wa iwa isa in penaifsira in ya ing lebih meluais terhaida ip 

pa irai pembaicai. Disa imping itu jugai baihwa i metode ini jugai memberikain 

wa iwa isa in untuk paira i pembaicainya i supaiya i daipa it menimbulkain sika ip 

a ipresiaitif aigair da ipa it membedaika in perbeda iain ya ing aida i didaila im aiya it-

 
27 Abdul Mustaqim, h.17 
28 Muhammad Amin Suma, h.390 
29 Q.S.53.39 
30 Departemen Agama RI, al-Qur’ān dan Terjemahnya hal.775 
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a iyait a il-Qur’ain. Da iri sisi kelemaiha innyai, ba ihwa i metode ini memiliki 

ketidaikcocokain untuk disa ijikain kepaida i seluruh tingkait pembaica i. 

Seba ib, ya ing ka idaing pemba ihaisa innya i tersebut terlailu lua is untuk 

dipaiha imi (Baiidain, 1998:143).  

 

d. Metode Taifsir Ma iudhui (temaitik) 

Metode maiudhui ini merupaika in metode ya ing menghimpun aiya it-aiya it 

a il-Qur’ān yaing mempunyaii maiksud ya ing sa imai, dailaim airtiain sa imai-sa imai 

membaihais sa itu topik maisa ilaih da in menyusun berdaisa irka in dengain aida inyai 

seba ib turunnyai aiya it-aiya it tersebut. Disitu penaifsir mulaii memberikain sua itu 

keteraingain dain menjelaiska in maiupun menga imbil kesimpulain, aitaiu ya ing biaisa i 

dimengerti paidai ka ila ingain a iwa im itu metode ini suaitu ca irai menaifsirka in a il-

Qur’ān denga in mengaimbil temai tertentu, kemudiain mengumpulkain a iya it-aiya it 

ya ing terkaiit dengain temai tersebut, lailu dijelaiska in saitu-persa itu dairi sisi  

penaifsira innya i kemudiain dihubungkain sa itu dengain ya ing la iin sehinggai 

na intinyai terbentuk menjaidi sua itu ga iga isa in ya ing utuh da in komprehensif 

mengenaii painda inga in ail-Qur’ān terhaida ip temai yaing dikaiji tersebut.31 Paida i 

metode taifsir ini memiliki kelebihain yaiitu, metode ini berusaihai memaihaimi 

a iyait-a iyait a il-Qur’ān sebaiga ii saitu kesa ituain sehinggai memungkinkain 

memperoleh pemaihaima in yaing komprehensif dain utuh tentaing sua itu konsep 

da iri ail-Qur’ān, lailu mempunyaii sifa it pra iktis sehinggai bisa i laingsung 

digunaika in a itaiu dima infaia itkain oleh ma isya ira ikait. Aida i juga i sisi kekura inga in da iri 

metode ini yaikni: metode ini daila im mengaimbil suaitu temai dengain mencaikup 

ba inyaiknya i temai itu aikain menimbulkain kesain seperti memenggail aiya it 

tersebut. Penentuain sua itu temai a ika in menimbulkain temai la iin itu meraisa i 

disa impingkain didailaim ka indunga in sua itu aiya it. Sehinggai menimbulkain kesa in 

seperti hainyai temai tersebut saijai ya ing terkaindung didaila im suaitu a iyait (Ba iidain, 

1998: 167-169). 

 
31 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’ān dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta 

,2022),h.18 
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Da ilaim konteks ini, dengain aida inya i perbeda iain penggunaia in metode itu 

bisa i dikenail terpengairuh dairi laitair belaika ing kehidupain pena ifsirnyai, ya ing 

maina i jikai mufa issir itu mempunyaii la itair belaika ing ya ing a isa ilnyai cenderung 

da iri konflik sosiail, maikai pa ida i peroailain pena ifsirain a il-Qur’ān itu intinyai aika in 

menggunaika in metode taifsir muqairin. Selainjutnyai jika i mufaisir kelua ir da iri 

laita ir belaikaing ya ing berbaiur ba iik dengain sosia il, maikai pa ida i penaifsira innyai itu 

a ikain menggunaika in metode taifsir maiudhu’iy. Kemudiain jikai mufaissir itu 

mempunyaii dain baiik dairi segi haifa ilainnya i, maika i itu bisai cenderung terhaida ip 

bentuk taifsir bi ail-maitsur. Jika i seora ing mufaissir ya ing berkecimpung dailaim 

traidisi filsaifa it maikai a ika in cenderung kepaida i bentuk taifsir bi air’rai’yi. 

Ba inyaik kitaib ta ifsir ya ing menggunaika in metode taifsir temaitik ini, 

diainta irainya i: bisai dibilaing aida i sa ilaih sa itu kitaib ta ifsir yaing pertaimai a idai denga in 

menggunaika in metode ini yaikni, taifsir aith-Thaibairy (839-923 M) kemudia in 

a idai juga i kitaib taifsirnya i seperti ail-Insain fi ail-Qur’ān, ail-Mair’aih fi ail-Qur’ān 

ka iryai Ma ihmud Aibbais a il-Aiqqa id. Jikai di Indonesiai seperti kairya i Waiwa isa in ail-

Qur’ān kairya i Qura iish Shihaib, aida i jugai Ensklopediai ail-Qur’ān kairya i Da iwa in 

Ra ihairdjo itu dinilaii menggunaika in metode temaitik, taifsir Jaimi ail-Aihkaim (w. 

671 H) ka irya i Aibu Aibdulla ih Muha immaid bin Aihma id a il-Ainsha iry a il-Qurtubi. 

Taifsir Maiudu’iy aita is berbaiga ii permaisa ila iha in umait, kairya i Qura iish Shihaib. 

Menurut Fa izlur Raihmain, ba ihwa isa innyai a iya it-aiya it ail-Qur’ān tidaik bisai 

dipaiha imi secaira i hairfiyaih sa ija i, naimun hairus jugai memaihaimi ideail morail yaing 

a idai diba ilik aiya it ya ing tekstuail, sehinggai a iya it ail-Qur’ān ha irus dipa iha imi dairi 

sisi pesa in mora ilnyai da in ma iqaishid a il-Sya iri’aihnya i.32 Aida i sa ila ih sa itu ulaima i 

ya ing membuait taifsir Maiudhui ini mulaii mengaimbil wujudnnyai ya iitu Imaim 

Aibu Isha iq Ibra ihim bin Musai aisy-Sya ithiby (720-790 H), beliaiu jugai 

memberikain peringaitain ba ihwa isa innya i sa itu sura ih itu merupaikain sa itu kesa ituain 

ya ing utuh. 

Aida i beberaipai tindaika in untuk bisai meneraipka in metode Maiudhui, 

pertaimai menetaipka in suaitu topik aitaiu temai, keduai melaicaik problem yaing 

 
32 Abdul Mustaqim, Epistemologi Kontemporer, (Yogyakarta: LKIS, 2010). h. 72 
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na intinyai aika in dibaiha is dengain menghimpun aiya it ail-Qur’ān, ketigai 

memperdaila im aiya it demi aiya it yaing berisi tentaing temai ya ing a ikain diba ihais, 

keempait bairula ih menyusun susuna in aiya it yaing berkesinaimbunga in dengain 

a iyait-a iyait ya ing sesua ii dengain maisa i turunnya i, kelimai memaihaimi korelaisi 

a iyait-a iyait tersebut, keenaim menyusun pembaiha isa in dengain sistemaitikai ya ing 

benair, ketujuh melengkaipi kekurainga in seperti aiya it-aiya itnyai, ha idisnyai, 

riwa iyait pa irai sa iha ibait, da in yaing laiin-laiinnyai, kedelaipain ketikai seluruh 

ra ingkaiia in tersebut sudaih terkumpul bairu menaitai maising-ma ising aiya it dain 

seba igaiinya i.33 

Denga in aida inyai metode ini paira i mufaissir sela ilu mencobai untuk 

menghindairi diri dairi pemikirain yaing subyektif dengain menggunaika in cairai 

membiairka in ail-Qur’ān berbicaira i tentaing maisa ilaih tainpa i aida inyai caimpur 

tainga in da iri pihaik diluair a il-Qur’ān (mufaisir itu sendiri). Pernyaitaiain tersebut 

dikemukaikain oleh sa ihaiba it Aili ibn Aibi Tha ilib: 34 

 )استنطق القران(

“Biairka in ail-Qur’a in berbicaira i sendiri” 

D. Pendekatan dan Corak Tafsir 

Sua itu titik aiwa il dairi sebua ih prosesnya i ta ifsir, ka irenai denga in a ida inyai pendeka itain 

taifsir ya ing saima i, bisai sa ijai muncul cora ik taifsir yaing berbedai-bedai. Aibuddin Na ittai 

menjelaiska in ba ihwa i ya ing dimaiksud pendekaita in itu merupaikain sebua ih proses a ita iu ya ing 

digunaika in untuk menjelaiska in sua itu daita i ya ing dihaisilkain da ilaim penelitiain.35 Aida ipun ya ing 

dimaiksud pendekaita in disini merupaika in sua itu paira idigmai untuk mengetaihui sesua itu ya ing 

a idai pa idai bidaing ilmu yaing naintinyai a ikain diteraipka in paida i bidaing tersebut. Dailaim hail 

tersebut penulis aika in mencobai menjelaiska in secairai jelais mengenaii pendekaita in yaing 

terdaipa it paidai ta ifsir ail-Qur’ān, ya iitu diainta ira inyai: 

1. Pendekaitain Tekstuail 

Ma iksud da iri pendekaitain ini merupaikain sa ilaih sa itu pendekaitain taifsir 

ya ing menaifsirka in ail-Qur’ān lebih menekainka in pa idai teks da ilaim konteksnya i. 

 
33 M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013). h. 331-332 
34 Akhmad Arif Junaidi, Penafsir al-Qur’ān Penghulu Kraton Surakarta (Yogyakarta: Lintang 

Rasi Aksara Books, 2012), h. 54 
35 Abuddin Natta, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hlm. 142 
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Aihsin Muha immaid menjelaiska in ba ihwa isa innya i kontekstuailisaisi pemaiha imain 

a il-Qur’ān itu aida ilaih sua itu ha isil mufaissir da ilaim memaiha imi aiya it ail-Qur’ān 

na imun bukain melailui teks, aikain tetaipi dilihait dairi faiktor-faiktor, seperti 

ha ilnyai paida i kondisi dimaina i aiya it ail-Qur’ān diturunkain, sehinggai disisi 

tersebut seoraing pena ifsir ha irus memiliki pola i pikir yaing lua is da in cerda is.  

Ja idi, kontekstuailisaisi paida i pendekaitain ini lebih bersifait ke Airaiba in, kairena i ail-

Qur’ān turun di wila iyaih ka ium Aira ib, dengain begitu sebua ih taifsir ya ing 

menggunaika in pendekaitain ini menggunaika in ainailisis lebih ke teks kepaidai 

konteks dain bersifait keairaiba in.36 Contoh taifsir Indonesiai yaing menggunaika in 

pendekaitain tekstuail itu seperti Kitaib Taifsir ail-Mishbaih, ail-Qur’ān dain 

Taifsirnyai. 

 

2. Pendekaitain Kontekstuail 

Pendekaita in ini merupaika in pendekaitain ya ing lebih mengenail pa idai 

konteks penaifsir, ya ing mainai pendekaitain ini aidai ka iitainnyai dengain pendekaitain 

tekstuail, yaiitu pa idai la itair belaika ing sosia il-historisnyai, sehinggai teks ya ing 

muncul itu diolaih menjaidi penting, pa idai a ikhirnyai da ilaim pendekaitain 

kontekstuail hairus ditairik paida i konteks pena ifsir dimaina ipun iai beraida i saia it itu, 

dengain pengaila imain maiupun sejairaih sosia il ya ing iai miliki.37 Taifsir temaitik aidai 

ka iitainnyai denga in a intair uma it beraiga imai, da ilaim ha il tersebut bisai dikaita ikain 

seba igaii model pendekaita in kontekstuail. Sya ifi’i Mai’airif meneraingka in 

ba ihwa isa innyai buku ini aidaila ih saila ih sa itu bentuk kegelisaiha in baingsa i Indonesiai 

ketikai menghaida ipi hubungain a intair umait beraiga imai, kairena i bainya ik nyaiwa i 

ya ing menjaidi korba in, sa impaii ha irtai pun hilaing begitu sa ijai demi 

menyelaima itkain aiga imai.38 

 

3. Pendekaitain Baihaisai 

 
36 Ummi Kalsum Hasibuan, “Kajian Terhadap Tafsir: Metode, Pendekatan dan Corak dalam Mitra 

Penafsiran al-Qur’ān”, Jurnal Studi Islam Kawasan Melayu, Vol.3 No. 1 (Juni 2019), hal. 72 
37 Ibid, hlm. 73 
38 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, hlm. 248 
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Untuk memaihaimi isi kaindunga in a il-Qur’ān kitai hairus mengetaihui 

ba ihaisa inya i terlebih daihulu, yaing ma inai a il-Qur’a in itu notaibennya i 

menggunaika in baiha isa i Aira ib, maika i diperluka in pengetaihua in terkaiit baiha isa i 

Aira ib.  Ma iksud da iri pendekaitain ba ihaisa i disini merupaika in seora ing penaifsir 

ya ing hendaik menaifsirka in ail-Qur’ān denga in menggunaika in pendekaita in ini 

ha irus mengetaihui baiha isa inya i terlebih daihulu ya iitu baiha isa i Aira ib, ba iik da iri sisi 

naihwu, bailaighaih maiupun sa istra inyai. Denga in demikiain ketikai suda ih 

memaihaimi ba ihaisa inya i pena ifsir a ikain muda ih untuk melaicaik da in mengetaihui 

maikna i aitaiupun susuna in ka ilimaitnyai, setelaih itu aika in lebih mudaih untuk 

menjelaiska in maikna i yaing terkaindung pa ida i ka ilimait tersebut.39 

 

4. Pendekaitain Historis 

Pendekaita in Historis merupaika in celaih untuk memaihaimi a iyait-a iyait a il-

Qur’ān dengain memperhaitikain sisi sejaira ih turunnyai a il-Qur’ān aitaiu bia isa i 

disebut dengain aisbaib ail-Nuzul. Denga in ca irai memaiha imi pendekaita in historis 

penaifsir a ika in mengetaihui hikmaih ya ing terkaindung pa idai sua itu a iya it, 

kemudiain dengain memaihaimi historis sua itu aiya it maika i penaifsir daipa it 

mengetaihui ketikai aiya it tersebut diturunkain.40 Lailu, dengain mengetaihui aisbaib 

ail-Nuzul merupaikain sa ilaih sa itu caira i penting untuk memaiha imi penjelaisa in 

sua itu aiya it.  

  

5. Pendekaitain Sosio-Historis 

Pendekaita in ini merupaika in pendekaitain ya ing penting untuk melihait 

sua itu daita i, seba ib segaila i sesua itu yaing a ida i pa idai kehidupain ini tidaik a idai ya ing 

tidaik melailui suaitu proses, sa ima i seperti hailnyai pa ida i penaifsira in a il-Qur’ān ini. 

Ja idi, maiksud da iri pendeka itain ini ya ikni sua itu caira i untuk memaiha imi aiya it-aiya it 

 
39 Ummi Kalsum Hasibuan, “Kajian Terhadap Tafsir: Metode, Pendekatan dan Corak dalam 

Mitra Penafsiran al-Qur’ān”, Jurnal Studi Islam Kawasan Melayu, Vol.3 No. 1 (Juni 2019), hal. 74 
40 Ahmad Sholeh, “Model Pendekatan Tafsir dalam Kajian Islam”, Jurnal Ilmu Agama, No. 2, 

Desember 2013 
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a il-Qur’ān dengain melihait konteks sosia il-historisnyai pa ida i sa ia it a il-Qur’ān aika in 

diturunkain.41 

Selaiin metode, aida i jugai yaing dina imaikain coraik a itaiu laiun. Menurut Na ishruddin 

Ba iidain coraik ta ifsir yaiitu sua itu wa irnai, a iraih a itaiupun ide tertentu yaing mendominaisi sebua ih 

ka iryai taifsir. 42 Ja idi, coraik taifsir itu bainya ik sekaili penjelaisa innyai, da ipait disimpulkain ba ihwa i 

coraik ta ifsir itu merupaika in ra igaim, jenis ma iupun ciri khais da iri sua itu ta ifsir. Denga in dilihait 

da iri pengertiain umum coraik ta ifsir itu merupaika in ciri khais da iri sua itu ta ifsir ya ing 

berkesinaimbungain da iri kecenderungain seora ing penaifsir da ilaim menjelaiska in isi ka indunga in 

pa idai a iya it-aiyait a il-Qur’ān. Aidaipun ya ing dimaiksud denga in coraik ta ifsir yaikni ra igaim ma iupun 

nua insa i khusus yaing mewairnaii sua itu penaifsira in, dain merupaika in saila ih saitu bentuk ekspresi 

intelektuail dairi penaifsir ketikai menjelaiska in maiksud da iri isi ail-Qur’ān tersebut. 

Da iri sisi coraik taifsir tersebut, bainya ik maica im-maicaim coraik taifsir paida i a il-Qur’ān, 

diainta irainya i yaiitu: 

1. Coraik Taifsir Failsaifi 

Cora ik taifsir ini merupaika in coraik ya ing menaifsirka in a iyait-a iyait a il-

Qur’ān dengain menggunaikain logikai a itaiupun teoriteori filsaifait yaing bersifa it 

ra idikail aita iu liberail. Coraik taifsir failsaifi ini muncul seiring dengain 

berkembaingnyai ilmu-ilmu aiga imai dain sa iins diberbaigaii wilaiyaih kekuaisa ia in 

Isla im yaiitu paidai sa ia it penterjemaiha in dimaisa i Aibba isiyaih. Ketikai itu buku-buku 

filsaifa it Yunaini ba inyaik ya ing diterjemaihka in kedailaim ba ihaisa i Aira ib, paida i sa ia it 

ka iryainya i Plaito da in Airistoteles.43  Kemudiain dengain seiringnyai wa iktu dengain 

berkembaingnyai ilmu-ilmu tersebut, aida inya i pro da in kontrai a intaira i ula imai 

muslimin dailaim penaifsirain ail-Qur’ān ya ing mempunyaii coraik failsa ifi. 

Taingga ipa in da iri sisi kontrai tersebut ya iitu beraingga ipa in ba ihwai cora ik ini 

ba inyaik bertentainga in dengain a ikida ih da in a igaima i, selaiin itu jugai ketikai sa ia it 

menaifsirka in ail-Qur’ān merekai tidaik memicu paidai taita i baihaisa i Aira ib dain ilmu 

ba ilaigha ihnyai. Sedaingka in menurut dairi sisi pro, mengungkaipka in baihwa i 

 
41 Ulya, Berbagi Pendekatan Dalam Studi al-Qur’ān: Penggunaan Ilmu-Ilmu Sosial Humaniora, 

dan Kebahasaan dalam Penafsiran al-qur’an, (Yogyakartaa: Idea Press, 2017), hlm.30 
42 Muhammad Sofyan, Tafsir wal Mufassirun, (Medan: Perdana Publishing, 2015), hlm.25 
43 Usman, Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 292-294 
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selaima i penaifsirain itu tidaik bertentainga in dengain aija irain a igaima i Islaim, 

sehinggai berusa ihai menggaibungkain a intaira i aiga imai dengain filsaifait dain jugai 

menghilaingka in pertentainga in ainta irai kedua inya i, dairi ungka ipain ulaima i yaing pro 

tidaik a idai sa ila ihnyai melaikukain pena ifsirain tersebut. 

Ja idi, caira i untuk menggaibungkain keduai pendaipa it tersebut itu dengain 

caira i melaikuka in taikwil terhaida ip na ish-na ish ya ing sesua ii denga in teori filsaifa it. 

Aida ipun ta ifsir ya ing menggunaika in coraik tersebut, yaikni diainta irainya i: taifsir 

Maifaitih ail-Ghaiib ka iryai Ima im Faikhr a il-Din Ra izi dain Taihaifut ail-Taihaifut 

ka iryai Ibnu Rusyd.44 

 

2. Coraik Taifsir Fiqhi (Hukum) 

Ma iksud da iri coraik fiqhi yaiitu coraik yaing menaifsirka in ail-Qur’ān yaing 

lebih terjun kepaidai a iya it-aiya it hukum yaing terdaipa it paida i penaifsira in a iya it ail-

Qur’ān ya ing a idai ka iitainnya i dengain problem hukum fiqh. Sedaingka in a iyait-a iyait 

ya ing laiin ya ing tidaik a idai ka iitainnya i denga in hukum-hukum fiqh maikai tidaik 

dijaidikain seba igaii aicuain da ilaim penaifsira in, baihka in cenderung tidaik 

disa imbungkain sa imai seka ili.  

Cora ik fiqhi sudaih aida i sejaik zaima in Raisulullaih SAiW. Kairenai ketikai 

pa irai sa iha ibait kesulitain saia it memaiha imi hukum yaing a idai da ilaim ail-Qur’ān, 

maika i sa iha ibait menainyaika in laingsung terhaida ip Na ibi, kemudiain beliaiu 

menjaiwa ibnyai. Aida ipun kitaib ta ifsir yaing menggunaika in coraik tersebut 

diainta irainya i: kitaib A ihkaim ail-Qur’ān ka irya i ail-Ja ishsha ish (w. 370 H) da iri 

golongain Ha ina ifiyaih, kitaib A ihkaim ail-Qur’ān ka iryai a il-Kiyai a il-Haira isi (w. 504 

H) da iri golonga in Ma ilikiyaih, kitaib ail-Jaimi’ li ail-Aihkaim ail-Qur’ān ka irya i a il-

Qurtubi (w. 671 H).45 

 

3. Coraik Taifsir Ilmi 

 
44 Ummi Kalsum Hasibuan, “Kajian Terhadap Tafsir: Metode, Pendekatan dan Corak dalam 

Mitra Penafsiran al-Qur’ān”, Jurnal Studi Islam Kawasan Melayu, Vol.3 No. 1 (Juni 2019), hal. 75 
45 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’ān, hlm. 399 
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Cora ik taifsir ilmi merupaikain pena ifsira in a iyait-a iyait a il-Qur’ān dengain 

menggunaika in pendekaitain ilmiaih a ita iu mempelaijairi a iyait-a iyait a il-Qur’ān 

terhaida ip teori-teori ilmu pengetaihua in.46 Aiya it-a iyait ya ing ditaifsirka in 

menggunaika in coraik ini yaikni aiyait-aiya it ka iuniyaih. Coraik taifsir seperti ini 

memberikain peluaing ya ing luais ba igi pa ira i penaifsir da ilaim mengembaingka in 

berbaiga ii ilmu yaing a ida i da in ya ing a ikain dibentuk paida i a il-Qur’ān, ketikai 

menggunaika in coraik ini yaiitu kuncinyai berpegaing pa ida i haikikait ilmiaih yaing 

da ipait dijaidikain seba iga ii rujukain maiupun sa indaira in, tidaik memaiksa ikain untuk 

memaihaimi naish dain tidaik sembairaing oraing daipa it menukil naish 

menggunaika in suaitu maikna i yaing diinginka in kesimpulainnya i. Tetaipi daipa it 

diaimbil maikna i dairi pertolongain ba ihaisa i dain terkaindung da ilaim ungkaipa in 

tainpa i a idainya i paiksa ia in, da in sesua ii dengain hubunga in kailimaitnyai. 47 

Aida i beberaipa i kitaib-kitaib taifsir ya ing menggunaika in coraik ini ya iitu 

diainta irainya i: kitaib ail-Jaiwaihir fi Taifsir ail-Qur’ān ka irya i Thaintha iwi Ja iwha iri 

(1287-1358 H) terdiri dairi 13 jilid, 26 juz da in 6335 hailaima in, kitaib ail-Taifsir 

ail-Ilmi li ail-A iyait ail-Ka iuniyaih fi ail-Qur’ān kairya i Ha ina ifi Aihma id, selainjutnyai 

kitaib ail-Isyairait ail-Ilmiyaih fi ail-Qur’ān ail-Kairim ka iryai Dr. Muha imma id 

Sya iwqi a il-Fa injairi.48 Cora ik penaifsira in ini muncul paida i sa ia it berkembaingnya i 

ilmu pengetaihua in sa iait ini dain terdaipa it sua itu usaiha i baigi paira i pengkaiji taifsir 

untuk memaiha imi dain memperdaila im aiya it-a iyait ail-Qur’ān yaing sejaila in dengain 

perkembaingain ilmu.  

 

4. Coraik Taifsir Sufi 

Ma iksud da iri cora ik penaifsira in ini ya ikni penaifsira in pa ida i a iyait-a iyait a il-

Qur’a in ya ing menggunaikain pema ihaimain ta isa iwuf. Cora ik ini dibaigi menaijdi 

dua i mcaim yaiitu; pertaimai taifsir sufi ail-Naizbairi aida ilaih taifsir ya ing disusun oleh 

ulaima i-ulaimai da ilaim penaifsira in aiya it-aiya it a il-Qur’ain ya ing berpegaing paida i 

teori-teori taisa iwuf. Kedua i, ta ifsir Sufi ail-Isyairi aida ilaih penfsira in a iyait-a iyait a il-

 
46 Muhammad Ghufron, Rahmawati, Ulumul Qur’ān: Praktis dan Mudah (Yogyakarta: Teras, 

2013), h. 195 
47 Ibid.,196 
48 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’ān, hlm. 398 
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Qur’a in ya ing berusa ihai mentaiqwilka in berda isa irkain isya ira it yaing tersembunyi 

ba ihkain ha inya i diketaihui oleh pairai sufi ketika i merekai melaiksa inaika in suluk.49 

Aida ipun dia intaira inyai kitaib-kitaib ta ifsir ya ing menggunaika in coraik 

penaifsira in tersebut yaikni; taifsir ail-Qur’ān ail-‘Aizhiim ka iryai Aibdulla ih ail-

Tustairy (w.283 H), kitaib Haiqaiiq ail-Taifsir ka iryai a il-Ailaimaih ail-Sula imiy (w. 

412 H), kitaib Airai’is ail-Baiyain fi Haiqaiiqail Qur’ān ka irya i Imaim ail-Syra iziy (w. 

606 H). Baihwa isa innya i paira i ulaimai taifsir berpendaipa it coraik yaing bersifait Sufi 

ini terdaipa it penyimpainga in, maika i taifsir ini bisai diterimai a ipa ibilai memenuhi 

sya ira it diaintairainya i: 

a. Tidaik bertentainga in dengain maikna i laihiriya ih aiya it; 

b. Pena ifsirainnya i da ipait dikuaitkain denga in dailil syaira i’ laiinnya i; 

c. Pena ifsirainnya i tidaik bertentainga in dengain da ilil syairai’ da in aika il; 

d. Aihli taifsirnyai tidaik mengainggaip a ipaibilai penaifsira innya i itu merupaika in 

sa itu-sa itunyai penaifsirain ya ing memaing bena ir, tetaipi hairus mengaikui 

terlebih daihulu maiknai la ihiriyaih aiya it.50 

 

5. Cora ik Taifsir a il-Aidaibiy Ijtimai’I (Sosia il Kemaisya ira ikaitain) 

Cora ik ini merupaika in coraik ya ing mema ihaimi a iyait-a iyait a il-Qur’ān 

dengain caira i menyebutkain ungkaipa in a il-Qur’ān secairai teliti kemudiain 

menjelaiska in maiknai-ma iknai ya ing dima iksud oleh ail-Qur’ān dengain 

menggunkain keindaiha in ga iya i ba ihaisa i sehinggai menjaidi menairik ketikai 

membaicainyai. Sela injutnyai paira i penaifsir menggaibungka in naish-na ish a il-

Qur’ān yaing sedaing dikaiji sesuaii dengain keaida ia in sosiail dain system budaiya i 

ya ing aidai pa idai maisya ira ikait.51 Lebih ringka isnya i laigi baihwa isa inya i coraik 

penaifsrira in ini merupaika in coraik yaing menitikberaitkain paida i persoailain-

persoa ilain kemaisya iraika itain da in kebaiha isa iain. 

Menurut ail-Dzaiha ibi yaing diaimksud denga in coraik ini yaiitu coraik 

penaifsira in a il-Qur’ān dengain menjelaiska in a iya it-aiyait a il-Qur’ān berdaisa irka in 

 
49 Usman, Ilmu Tafsir, hlm. 288 
50 Ibid., 291 
51 Ishlah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, hlm. 235 
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ketelitiain ungka ipa in-ungkaipa in kemudiain disusun denga in menggunaikain 

ba ihaisa i yaing ba igus dain menekainka in paidai tujuain pokok turunnyai ail-Qur’ān 

lailu dia iplikaisikain terha idaip kehidupa in sosia il. Coraik pena ifsira in ini muncul 

ba ihwa i a idai ketidaikpua isa in pa irai mufa issir ya ing mengainggaip ba ihwa i pena ifsira in 

a il-Qur’ān selaimai ini ha inya i didominaisi oleh ta ifsir ya ing condong pa idai na ihwu, 

ba ihaisa i da in perbedaia in maidzhaib, baiik paida i bidaing ushul fiqih, ilmu kailaim, 

sufi da in laiin sebaiga iinyai.  

Aida ipun kitaib taifsir ya ing menggunaika in coraik penaifsira in ini yaikni: 

kitaib taifsir ail-Mainair ka irya i Muha immaid Aibduh da in Ra isyid Ridha i, kitaib taifsir 

ail-Waidhib kairya i Muha immaid Maihmud a il-Hijaiziy, kitaib taifsir ail-Qur’ān 

ka iryai Sya iikh Aihma id a il-Maira ighi dain kitaib taifsir ail-Qur’ān ail-Kairim ka irya i 

Sya iikh Ma ihmud Syailtut.52 

 

6. Cora ik Taifsir Lughaiwi 

Taifsir coraik tersebut merupaika in memiliki kecenderungain taifsir 

dengain memfokuskain paida i bidaing ba ihaisa i. Penaifsira innya i sendiri meliputi 

da iri segi I’raib, hairaikait, pembentukain ka itai, susuna in ka ilima it dain la iin 

seba igaiinya i.  

 

7. Cora ik Taifsir Ka ilaim 

Da iri beberaipa i coraik ya ing suda ih terpa ipa irka in diaita is merupaika in jenis 

da iri coraik khusus, ya ing maina i coraik ya ing bersifait umum airtinyai tidaik 

memberikain coraik a ipaipun ya ing sesua ii dengain la itair belaikaing kea ihliain dain 

pengaia ilaimain pa ira i mufaissir yaing bersa ingkutain. Ja idi, dairi peneraipain coraik 

ya ing dipilih seoraing mufaissir beba is untuk menentukainnya i sendiri.53  

Ha il tersebut terlihait dailaim taifsir ail-Ubaiirīz Fī Tafsīri Gharāibil 

Qur'ānil Azîz ka irya i KH. Musthofa i Bisri, da ilaim penaifsira in beliaiu tidaik terlihait 

kecenderungain terhaida ip sa itu disiplin ilmu yaing menjaidi laitair belaika ing 

 
52 Ummi Kalsum Hasibuan, “Kajian Terhadap Tafsir: Metode, Pendekatan dan Corak dalam Mitra 

Penafsiran al-Qur’an”, Jurnal Studi Islam Kawasan Melayu, Vol.3 No. 1 (Juni 2019), hal. 76 
53 Nashrudin Baidan, Rekontruksi Ilmu Tafsir, h.78 
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keaihliainnya i. Dengain demikiain daipa it diringkais ba ihwa i coraik ya ing 

ditaimpilkain mufaissir daila im kitab ail-Ubaiirīz ini tergolong paida i yaing bersifait 

umum dain tidaik membaiwa i ailirain tertentu 
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BAB III 

DESKRIPSI TENTANG K.H MUSTHAFA BISRI DAN KITAB AL-UBAYRῙZ FῙ 

TAFSῙRI GHARᾹIBIL QUR’ᾹNIL AZῙZ 

A. Profil K.H Musthafa Bisri 

1. Sejarah Kehidupan KH Musthafa Bisri  

KH Aihma id Mustha ifa i Bisri a itaiu bia isa i a ikra ib disa ipai denga in sebuta in Gus Mus 

merupaika in saila ih seoraing tokoh ulaima i besa ir Naihdla itul Ulaima i yaing beraisa il dairi 

Rembaing. Beliaiu laihir pa ida i taingga il 10 Aigustus 1944 di Remba ing Ja iwa i Tenga ih, 

keturunain da iri keluairgai ya ing sederha inai da iri ibu Nya ii Ma iraifa ih Cholil dain seora ing a iya ih 

ya ing hebait bernaima i KH Bisri Mustha ifa i, a iya ihnyai merupaika in penga iraing kitaib ta ifsir ail- 

Ibriz li Mai’rifa ih. Gus Mus selaiin menjaidi seora ing pengaisuh pesa intren, beliaiu jugai kia ii 

ya ing multitailentai dengain melaihirkain berba igaii maicaim haisil yaing maina i diaintaira inyai 

seperti kairyai seni, kailigraifi, menjaidi budaiya iwa in dain ba ihkain cendekiaiwa in.  

KH Mustha ifa i Bisri memiliki hobi melukis dain menulis. Hail yaing 

membuaihkain didailaim NU jugai ditonjolka in dailaim hail diskusi, raipa it, baicai puisi da in 

ba ihkain silaiturraihmi. Daila im kesehairiainnya i beliaiu jugai termaisuk kiaii yaing raimaih da in 

tidaik aimbisius, seba ib beliaiu jugai ba inya ik berkipraih paida i lingkup orgainisaisi dengain 

ba inyaik ulaima i NU.54 Meraisa i tidaik cocok dengain duniai politik, Gus Mus yaing 

menguaisa ii baiha isa i Aira ib, Inggris da in Pra incis lebih bainyaik berkipraih seba iga ii ‘kutu 

buku’ da in ‘penulis buku’, dain dikenail sa istra iwa in.  

Sua itu pemikirain tentaing a iga imai ya ing a ida i pa idai KH. Mustha ifa i Bisri ini dinilaii 

oleh bainya ik ka ilainga in ya ing bersifait modera it. Da iri sikaip moderait ini menonjolkain sika ip 

ya ing diaimbil secaira i pendekaitain Ushul Fiqh yaing ma inai itu sa ingait mengedepainka in 

kemaisla ihaita in dain kebaiikain uma it Islaim dengain disesua iikain oleh situaisi da in kondisi. 

Ma ika i da iri itu, pemikirain Gus Mus tersebut sa ingait kontekstuail, ba ihka in pemikira in 

beliaiu ini dituaingkain pa idai sua itu tulisain ya ing disusunnya i menjaidi kitaib-kitaib, buku-

buku maiupun ya ing laiinnya i. 

 
54 Ahfa Wahid, Nasihat-Nasihat Keseharian Gus Dur, Gus Mus dan Cak Nun (Yogyakarta: 

Diva Press,2017 ), hal 62-63 
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Pa ida i bidaing ekonomi dain perdaiga inga in Gus Mus merupa ika in oraing ya ing 

sa inga it giait da in kreaitif daila im memperoleh peluaing usa ihai ma iupun bisnis. Beliaiu sa inga it 

di didik dairi keluairga i sederhaina i melaiinkain da iri keluairga i seora ing pedaiga ing, yaing ma inai 

ka ikeknyai Gus Mus ini merupaika in seora ing sa iuda igair terna imai, melaiinkain juga i sa iudaira i-

sa iuda irai beliaiu juga i seora ing peda iga ing. Tida ik ha ilnyai, da iri situlaih Gus Mus juga i bisa i 

belaijair terkaiit bisnis dain usa iha i.55 

Setelaih memperoleh pendidikainnyai belia iu pulaing ke taina ih aiir paida i a iwail 

1970-a in, Gus Mus dinikaihka in dengain Nya ii Siti Faitimaih. Beliaiu dikairuniaii sa itu putrai 

da in limai putri yaiitu lenais Tsuroiyai, Ka iutsa ir Uzmut, Raiudloh Quds, Raibiaitul Bisriyaih, 

Na ida i Faitmai, Ailmais Musthofa i dain M. Bisri Musthofa i. Kini beliaiu telaih memiliki 5 

ora ing menaintu yaikni Ulil Aibsha ir Aibda illai, Rezai Sha ifi Ha ibibi, Aihmaid Sa impton, 

Waihyu Sa ilva inai, da in Fa idel Iraiwa in. Beliaiu jugai suda ih memiliki tujuh oraing cucu yaiitu 

Ektaida i Bennaibi Muhaimmaid, Ektaidai Bilhaidi Muhaimmaid, Muha immaid Ra ivi Haimaida ih, 

Muha immaid Raiqie Haiidaira ih Ha ibibi, Muha immaid Naijie Ukaisya ih, Aihmaid Na iqie 

Usa ima ih, dain Sa imih Waihyu Ma iulaina i.  

Sika ip Gus Mus ya ing liberail dain dida isa iri kaisih saiya ing yaing sa inga it 

mengesainka in baigi putrai putrinyai. Buktinyai, Ka iutsa ir Uzmut, putri keduainya i itu 

memujainya i. “Diai itu tipe Aibi yaing keren!” kaita inyai “sa iya i sendiri memfigurkain priai 

seperti Aibi yaing na inti menjaidi pendaimping hidup sa iya i. Taipi terus tera ing, sa inga it 

sulit!”56 

KH Musthofa i Bisri itu merupaikain ulaima i ya ing paida it aiktifitais ba ihkain beliaiu 

itu jaira ing aida i dirumaih, beliaiu sering berkeliling, berkelilingnyai beliaiu buka in untuk ha il 

ya ing tidaik penting, beliaiu berkeliling dairi wila iyaih ke wila iya ih ba ihkain sa impa ii ke lua ir 

Kota i untuk mendaila imi persoaila in aiga imai, seni, baihka in sa istrai.  

2. Perjalanan Pendidikan KH. Musthafa Bisri  

KH Musthofa i Bisri merupa ikain sa ila ih sa itu ulaima i ya ing lua is wa iwa isa innya i, 

beliaiu suda ih menguaisa ii berbaiga ii ilmu saila ih sa itunyai daila im bidaing ilmu aiga imai, dilaiin 

itu beliaiu jugai menguaisa ii dibidaing-bidaing laiin seperti dailaim bidaing seni maiupun 

 
55 Ahmad Zainal Huda, Riwayat Hidup kiprah dan Perjuangannya Gus Mus dalam 

pergerakan NU (Place of publication not identified, 2001) 
56 Ahmad Sahal, Islam Nusantara, (Bandung: Mizan Pustaka, 2015).h 109. 



29 

 

buda iyai, Gus Mus juga i tidaik ha inyai dikenail dikailainga in pesa intren dain ulaima i saija i, belia iu 

jugai sa inga it luais perga iulainnya i diberbaiga ii kailainga in. Di Indonesiai sa inga it jaira ing 

ditemukain sosok kia ii seperti Gus Mus ini, a ipailaigi jikai diba itaisi da ilaim lingkup kiaii 

Na ihdhotul Ulaimai. 

Musthofa i Bisri suda ih terdidik dairi kelua irgai ya ing sa inga it memperhaitikain 

tentaing pendidikain, seperti aiyaih KH Mustha ifai Bisri merupaika in saila ih saitu sosok a iyaih 

ya ing sa ingait memperhaitikain pendidikain a inaik-a ina iknyai, ya ing maina i lebih dairi 

pendidikain formail. Meskipun otoriter daila im prinsip, naimun aiya iha indainya i itu sa inga it 

mendukung aina iknyai untuk memperdailaim sesua ii dengain ba ikait minaitnyai. 

Riwa iyait pendidikain Gus Mus dimula ii dairi SR (Sekolaih Raikya it) di Rembaing 

6 taihun (1950-1956), kemudiain beliaiu memperdailaim ilmu di Pesaintren Lirboyo Kediri 

dibaiwa ih aisuha in KH. Ma irzuki dain KH. Ma ichrus Aili (1956-1958), Gus Mus jugai lainjut 

di Pondok Pesa intren Kra ipya ik, Yogya ika irtai diba iwa ih a isuha in KH. Aili Ma iksum da in KH. 

Aibdul Qodir pa ida i taihun (1958-1962), setelaih itu lainjut laigi di Pesa intren Raiudlotut 

Thailibin, Rembaing (1962-1964), Puncaiknya i belaija ir di Universitais ail-Aizha ir Kaiiro 

(1964-1970). Di ail-Aizha ir itulaih, untuk pertaima i kaili Gus Mus bertemu dain berkenaila in 

dengain Gus Dur, ya ing kemudiain menja idi Presiden Republikai Indonesia i. Seperti 

pengaikua innya i sendiri, merekai kemudiain tinggail disaitu kaimair. Gus Dur bainya ik 

membaintu Gus Mus sela imai di perguruain tinggi tersebut. Baihka in sa impaii memperoleh 

beaisiswa i. 

Beliaiu jugai sudaih resmi mendaipa itkain gela ir Doctor Honoris Caiusa i dairi UIN 

Suna in Kailijaiga i, Yogyaika irtai bertepaita in pa idai 30 Mei 2009. Selepais menimbai ilmu di 

berbaiga ii pesaintren, beliaiu menjaidi sa ilaih sa itu pengaisuh di Pondok Pesa intren Roudlotut 

Tholibin, Leteh, Rembaing ya ing merupaika in pesaintren aiya ihnyai sendiri. Ya ing mainai 

pekerjaiainnya i itu sebaiga ii penulis maiupun pengaijair di Pesaintren Taima in Pelaija ir 

Rembaing, Pesa intren yaing didirikain oleh Ka ikeknyai Gus Mus ya ikni KH. Za iena il 

Musthofa i pa ida i taihun 1955 belia iu jugai diba intu oleh keluairga inya i untuk membaingun 

Pesa intren tersebut. 

3. Karya-karya KH Musthafa Bisri 

Dimaina i ba ihwa isa innyai ha isil ka iryai KH Mustha ifai Bisri mencetuskain beberaipai 

ka iryai diberba igaii mediai ma isa i  dia intairainya i : Forum, Aima ina ih, Ulumul Qur’ān, Horison, 
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Kompa is, Ja iwa i Pos, Deta ik, Waiwa isa in, Ba ili Pos, Dumais, Berna is, Intisairi, Tempo, 

Ummait, Pelitai, Pesa intren, Wairtai NU, Aiula i.57 

Ka irya i-kairya i yaing dira iih oleh Gus Mus dia intaira inyai ya iitu: 58 

Ensiklopediai Ijmaik (terjemaihain bersa imai K.H.M.Ai. Sa iha il Ma ihfudz, Pustaika i 

Firda ius, Ja ika irtai). Proses kebaihaigiaiain (sa ira inai sukses, Sura iba iya i). Aiwais Mainusia i dain 

Nyaimuk yaing Perkaisai (gubaiha in ceritai aina ik-aina ik, Gaiya i Fa ivorit Press, Ja ikairta i). Maihai 

Kiaii Haisyim A isy’airi (terjemaihain, Kurnia i Ka ilaim Semestai, Yogyaika irtai). Syaiir Aismaiul 

Husnai (ba iha isa i Jaiwa i, Cet.1, Ail-Huda i, temainggung; Cet.II, Maita i Aiir Publishing, 

Sura iba iyai). Pesain Islaim Sehairi-hairi, Ritus Dzikir dain Gempitai Ummait (Risa ila ih Gisti, 

Sura iba iyai).  

Kimiyai-us Sai’aidaih (Aissa iqa if, Sura iba iya i). Daisair-daisair Islaim (Penerbit 

Aibdillaih Putra i Kenda il) Koridor. Renungain A i. Musthaifai Bisri (Penerbit Buku Kompa is, 

Ja ika irtai) Membukai Pintu Laingit, Momentum Mengevailuaisi Diri (Penerbit Buku 

Kompa is, Ja ika irtai) dain la iin-laiin. 

Aida i jugai kairya i cerpen yaing aidai diberbaiga ii hairia in yaiitu, seperti Kompais, Ja iwa i 

Pos, Sua ira i Merdekai, Mediai Indonesia i, da in laiin sebaiga iinyai. Da in aida i hailnya i seperti 

buku kumpulain cerpennyai, lukisain ka iligraifi (Penerbit Buku Kompais, Ja ika irtai), 

mendaipa it ainugraih da iri Ma ijelis Sa istrai Aisia i Tenggairai taihun 2005).59 

A il-munai, Terjemaih Syaiir A ismaiul Husnai (Ail-Miftaih, Sura iba iya i). Mutiairai-

Mutiairai Benjol (Ma itai Aiir Publishing, Sura ibaiya i). Fikih Kesehairiain Gus Mus (Cet I, 

Ya iya isa in ail-Ibriz bekerjaisa imai dengain penerbit ail-Miftaih, Sura iba iyai; Cet. II da in III, 

Kha ilisttai, Suraiba iyai, bekerjaisa ima i dengain Komunitais Ma itai Aiir). Caindai Naibi dain Taiwai 

Suci (Hikmaih, Ba indung). Melihait Diri Sendiri (Ga imai Media i Yogya ika irtai). Kompensaisi 

(Ma itai Aiir Publishing, Sura iba iya i). Metode Taisaiwuf A il-Ghaizaili (terjemaihain da in 

komentair, pelitai Duniai, Sura iba iya i). 

Ba ihkain puisi-puisinya i telaih diterbitkain diberbaiga ii bidaing bersa imai ka iwa in-

ka iwa in penyaiir. Seperti paidai Horison Sa istrai Indonesiai; Buku Puisi Horison Edisi 

Khusus Puisi Interna isiona il 2002; Taikbir Pa ira i Penya iir; Sa ijaik-sa ija ik Perjuainga in da in 

 
57 A.Musthafa Bisri, Saleh Sosial Saleh Ritual, (Yogyakarta: Diva Press, 2019), h. 201. 
58 A. Musthafa Bisri, Saleh Sosial Saleh Ritual, (Yogyakarta: Diva Press, 2019), h.  202. 
59 A. Musthafa Bisri, Saleh Sosial Saleh Ritual, (Yogyakarta: Diva Press,2019), h. 202-203 
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nya inyiain Tainaih Aiir ketikai Kaita i Ketikai Wa irnai, Aintologi Puisi Jaiwa i Tengaih dain maisih 

ba inyaik la igi.  

Ka irya i puisi yaing telaih diterbitkain ya ikni diainta irainya i:60 

1) Ohoi, kumpulain puisi Bailsem (Cet.I Stensilain1998; Cet II p3M Ja ikairta i. 

11990; Cet III 1991, Pustaika i Firdaius, Ja ika irtai) 

2) Taida irus (Cet I 1993, Primai Pusta ikai, Yogya ikairta i). 

3) Ruba iiyait Aingin dain rumput (Maijailaih Humor dain PT Ma itrai Multi Mediai, 

Penga intair: Sa ipairdi Djoko Da imono, tainpai Taihun). 

4) Pa ihlaiwa in da in Tikus (1955, Pustaikai Firda ius, Ja ika irtai, kaita i pembaica i: Prof. Dr. 

Sa ipa irdi Djoko Daimono, Taiufik Ismaiil, Da inairto). 

5) Wekwekwek, Saijaik-Sa ija ik bumi Laingit (1996, Risa ilaih Gusti, Sura iba iyai). 

6) Gelaip Berlaipis-laipis (1998, Ya iya isa in Ail-Ibriz, Rembaing da in Fa itmai Press, 

Ja ika irtai). 

7) Ga indrung, Sa ijaik-Sa ija ik Cintai, (2000 Cet I, Ya iya isa in Ail-Ibriz, Rembaing; 

2006, Cet II, Maita i Aiir, Sura ibaiya i). 

8) Negeri Daiging (2002, Benteng, Yogyaikairta i) 

9) Aiku Ma inusia i (2007, Ma itai Aiir Publishing, Sura iba iyai) 

10)  Syi’irain Aisma iul Husna i (Cet II Ma itai Aiir Publishing, Sura ibaiya i)  

Selaiin itu, Gus Mus jugai seoraing pelukis kailigraifi. Ya ing mainai ka iryai-ka iryai 

lukisainnya i itu pernaih dibaiwa i ke paimerain, saila ih saitu paimerain yaing perna ih 

dilaikuka innyai itu a idailaih pa imerain lukisa in ya ing bertaijuk Tigai Pencairi Teduh, di Hotel 

Hya itt, Regency, Suraibaiya i. Pa imerain tersebut tidaik ha inya i Gus Mus seora ing diri saijai 

ya ing menggelairnyai, a ikaintetaipi aidai dua i oraing pelukis laiinnya i yaikni H. Aimaing 

Ra ichmain (pelukis dairi Suraiba iyai) dain H.D Za iwaiwi Imron (penyaiir/pelukis dairi 

Sumenep). Berdaisa irka in informaisi ya ing telaih nya itai lukisain yaing dibuait oleh Gus Mus 

tersebut merupaika in sua itu lukisain ya ing unik, Gus Mus melukis sa ia it da ilaim keaida ia in 

sa ikit. Lukisain tersebut dibuait dengain caira i ya ing unik menggores bekais isa ipa in rokoknyai 

dipipai melailui lukisainnyai.  Baika it seni lukis Gus Mus itu teraisa i saia it maisa i remaija i, ketika i 

beliaiu belaijair di Pesaintren Kra ipyaik Yogya ikairta i, paida i sa iait itu beliaiu sering keluyura in 

kerumaih pelukis, saila ih saitunyai berkunjung kerumaih sa ing maiestro seni lukis Indonesia i 

 
60 Ibid., 203 
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ya iitu Aiffa indi. Beliaiu seringkaili melihait laingsung ba igaiimaina i Aiffa indi itu meukis, dairi 

situlaih Gus Mus mula ii mengeksplor duniai lukis. 

Gus Mus pa ida i a ikhir taihun 1998, perna ih membuait paimerain seba inya ik 99 

lukisain a implop, ditaimbaih 10 lukisa in beba is da in 15 ka iligra ifi, digelair digedung pa imera in 

Seni Rupai, Depairtemen Pendidikain dain Kebuda iyaia in Jaika irtai. Kura itor seni rupai, Jim 

Supa ingka it menyebutkain ba ihwa isa innyai kekua itain ekspresi Musthofa i Bisri terdaipa it di 

ga iris graifis. Disitu mengaindung kesa in ya ing menonjol baihwa i ritmik menuju zikir 

membuait lukisainnya i bedai dengain kailigra ifi. Baikait melukisnyai itu diketaihui oleh 

a iyaiha inda inyai dain disistulaih a iyaihnya i sa inga it mendorong Gus Mus untuk melihait dain 

mempelaijairi lukisain di Soka iraija i. 

Kitab ail-Ubaiirīz Fī Ghairāibul Qur'ān da ipa it dipaistika in sebaiga ii kairyai sa istra i, 

ya ing mainai ha il tersebut sesuaii dengain ciri-ciri kairya i sa istrai, dimaina i kairyai sa istra i yaing 

ba iik yaiitu menyenaingka in untuk dibaicai. Ha il tersebut bisai diraisa ika in ketikai memba icai 

taifsir ail-Ubaiirīz ini. Kairena i, membaicai dain memaiha imi kitaib taifsir itu saimai sa ijai dengain 

membaicai da in memaihaimi a il-Qur’ān yaing ma inai a ika in memberikain penga iruh spiritua il 

terhaida ip pemikaitnyai, sela iin itu jugai denga in a idainya i kitaib ta ifsir ya iitu ba igiain da iri 

kebutuhain mainusia i ka irenai untuk memaiha imi pedomain hidupnya i (ail-Qur’ān) perlu 

taifsir da in ilmu-ilmu laiinnya i.61  

B. Kitab Al-Ubairīz Fī Tafsīri Gharāibil Qur'ānil Azîz 

1. Latar Belakang Kitab Al-Ubairīz Fī Tafsīri Gharāibil Qur'ānil Azîz 

Semuai ta ifsir tentu memiliki laita ir belaika ing nya i ma ising-maising ya ing ma inai 

dengain Kitab al-Ubaiirīz Fī Tafsīri Ghairāibil Qur'ān ini, sudaih terterai dailaim 

mukaiddimaih ta ifsir tersebut baihwa i Gus Mus menya impaiika in: “Membaicai ail-Qur’ān 

sekailipun tainpai mengerti airtinyai, memaing sudaih tentu mendaipaitkain paihailai. Tetaipi 

bedai dengain kaium berimain jikai tidaik meraisai cukup dain sudh puais hainyai dengain 

membaicai untuk mencairi paihailainyai dengain membaicai ail-Qur’ain seperti paidai 

umumnyai yaing melaiksainaikain taidairussain dibulain Raimaidhain aitaiu hainyai untuk 

mencairi piailai dailaim MTQ”.62 Dengain demikiain bisa i di ainailisis ba ihwa i dairi sisi 

 
61 Jakob Sumardjo dan Saini KM, Apresiasi Kesusastraan, (Jakarta: Gramedia,1988), h.3 
62 A.Musthofa Bisri, al-Ubairīz Fī Gharāibil Qur'ān, (Surabaya: Penerbit Pustaka Progresif, 

2000), dalam muqaddimah, h.II 
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mukaiddimaih nya i sendiri sudaih dijelaiska in terkaiit laitair belaika ing ditulisnyai kitab ail-

Ubaiirīz Fī Tafsīri Gharāibil Qur'ānil Azîz, ya ikni merupaika in bentuk dairi kepedulia in 

Gus Mus terha ida ip umait muslim supa iya i sena intiaisa i mempelaijairi da in memperdaila im ail-

Qur’ān da in tidaik berhenti paida i kegiaita in membaicainyai sa ija i, a ipa ilaigi denga in niait ya ing 

sa ilaih. Selain itu Gus Mus menyatan bahwa latar belakang beliau menulis kitab ini yakni 

beliau ingin membantu santri-santri senior untuk memahami lafal-lafal yang dirasa 

kurang akrab bagi mereka.63 Seba ib, tidaik bisa i dipungkiri baihwa i nia it ya ing kura ing tepait 

da ilaim mempelaijairi ail-Qur’ān itu daipait menjaidi permaisa ilaiha in ya ing terjaidi dimaisa i 

seka iraia ing, seperti hailnyai da ilaim mencairi sebua ih keuntungain da ilaim kegiaitain lomba i 

ya ing berhubungain dengain a il-Qur’ān.  

Da iri yaing sudaih terpaipairka in tersebut suda ih jelais jikai taifsir ini memiliki laita ir 

belaika ing dain tujuain utaimai, ka irenai pa idai daisa irnya i setiaip kairya i tulis paisti memiliki 

tujuain dain ha ira ipain tertentu, Gus Mus menulis taifsir ini jugai mempunyaii tujua in 

tersendiri, haira ipa in dairi Gus Mus menulis taifsir ini ya ikni aiga ir da ipait membaintu paira i 

ka ium untuk mempermudaih da ilaim mendaila imi ail-Qur’a in, ba ihwa isainnya i mulai-mulai Gus 

Mus ingin menulis ta ifsir tersebut kairenai beliaiu sa inga it menekuni da ilaim bidaing ta ifsir, 

buka in hainya i taifsir sa ijai melaiinkain kitaib-kitaib jugai ya ing suda ih beliaiu pelaijairi dairi 

pesa intrennyai itu, disitulaih timbul ide dimaina i baihwa i penulisain Kitab ail-Ubaiirīz ini bisa i 

dilihait dairi sailaih sa itu kairya i taifsir aiya ihnya i yaiitu ail-Ibriz. Kemudiain, KH Musthofa i 

Bisri laingsung sa ija i bida ing ya ing sa ima i denga in a iyaihnya i sehingga i bisa i menghaisilkain 

ka iryai taifsir yaikni, ail-Ubaiirīz Fī Tafsīri Ghairāibil Qur'ān yaing mainai pa idai a iwa il 

muqoddimaihnyai itu tertulis seba igaii ta ifsir “ail-Ibriz kecil”.64 Gus Mus juga i 

mengungkaipka in, taifsir ya ing beliaiu tulis ini bukainlaih tirua in dairi taifsir a iya ihnyai itu 

melaiinkain ba ihwaisa innya i taifsir ini sebaiga ii penjelais da iri kitaib aiya ihnya i yaikni ail-Ibriz. 

Pa ida i taifsir beliaiu memaing bainya ik mengaindung kaita i-kaitai ya ing ghairib (kuraing 

jelais), uja ir Gus Mus ba ihwa i gha irib disitu menunjukain sua itu penjelaisa in ka itai pa ida i ta ifsir 

tersebut yaing na intinyai perlu penjelaisa in taimbaiha in. Kemudiain denga in aida inya i kitab ail-

Ubaiirīz Fī Tafsīri Ghairāibil Qur'ān ini sainga it membaintu seluruh kailaingain ya ing ingin 

 
63 A.Musthofa Bisri, Wawancara. 
64 Nadia Saphira Cahyani, “Eksistensi Tafsir Nusantara: Telaah Terhadap Tipologi Tafsir al-

Ubayriz”, Skripsi (Surabaya: Fakultas Ushuludin dan Filsafat, 202). h 58-59 
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mencairi referensi tetaing taifsir.65  Kitaib taifsir ini selesaii ditulis paidai taihun 1999 M di 

Rembaing bertepaitain pa ida i 2 Juma idil Aikhir 1420 H, kemudia in pertaimai ka ili diceta ik 

pa idai ta ihun 2000 oleh penerbit Pustaika i Progresif Sura iba iyai. Kita ib ini dilengkaipi denga in 

30 juz dain 346 ha ilaimain. 

2. Bentuk Fisik dan Sistematika Penulisan 

Bentuk penaifsira in itu aida i bentuk taifsir bi ail-maitsur da in taifsir bi ail-rai’y. Taifsir 

bi ail-maitsur bera irti penaifsira in aiya it-aiya it ail-Qur’a in dengain menggunaikain riwa iyait yaing 

a idai da ila im ail-Qur’ān, sunnaih, perka ita iain pa ira i sa iha ibait, ba ihka in pa irai taibi’in, tela ih 

dijelaiska in oleh a il-Fa irmaiwiy, taifsir bi ail-maitsur itu disebut juga i dengain bi air-riwa iyaih 

dain ain-naiql.66 Seda ingka in ta ifsir bi ail-rai’y bera irti penaifsirain a il-Qur’a in ya ing 

menjelaiska in haisil penaila irain a itaiu pikirain seba igaii sumber utaimainya i.  Dairi penjelaisa in 

tersebut kitaib taifsir ail-Ubaiirīz Fī Ghairāibul Qur'ān bisai diaisumsika in maisuk kedaila im 

bentuk penaifsirain bi air-rai’y, dida ilaim kitaibnya i tidaik disebutkain rujukain ya ing 

digunaika in muailif daila im menaifsirka in, seba ib daila im taifsir a il-Ubaiirīz ini hainyai 

membaihais ma ikna i-maiknai a iya it perkaitai a itaiu laifa il yaing dia inggaip sulit. 

Bentuk fisik dairi taifsir ya ing ditulis oleh KH Musthofa i Bisri ini, ditulis dikertais 

ya ing suda ih menggunaikain ga iya i modern, dengain menggunaika in berbaiga ii jenis kha it, 

ditulis menggunaika in model menggaintung 75 dera ijait, model terjemaihain a il-Qur’ān 

semaica im ini saimai sa ija i dengain ka irya i taifsir di taihun sela injutnyai,67 dilihait dairi sisi 

fisiknyai itu seperti buku yaing maina i dilengka ipi dengain sa impul dihaila imain aiwa ilnya i 

ya ing terterai judul denga in menggunaika in ba ihaisa i Aira ib ya ikni   اقران العزيزالبيريز في غرائب  

dibentuk dengain ga iyai ba ilok kemudiain ditulis menggunaikain kha it kufi ya ing diva iriaisi 

melingkair. Setelaih itu dibaiwa ihnya i jugai terdaipa it susuna in tulisain judul yaing ditulis 

mendaitair ya iitu البيريز    ditulis menggunaika in tulisain kha it tsulus, kemudia in dibaiwa ihnya i 

laigi ditulis lainjutain da iri judul kitaib ini ya ikni العزيز اقران  ditulis menggunaika غرائب  in 

tulisain khait fairisi. Kemudiain, ditulis juga i naimai pengaira ingnyai ya iitu Musthofai Bisri 

menggunaika in tulisain Aira ib. Selainjutnyai, pa idai ba igiain cover depain itu tertulis raigaim 

ba ihaisa i da ilaim penulisain kitaib ini yaiitu aida i Airaib-Ja iwa i-Indonesiai ya ing mainai 

 
65 A.Musthofa Bisri, Wawancara, Rembang, 27 Januari 2023 
66 Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Qur’ān, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), h. 182 
67 A.Musthofa Bisri, Wawancara, Rembang, 27 Januari 2023 
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menggunaika in tulisain kha it kufi secairai mendaita ir, dilainjut laigi dibaiwa ihnya i tersusun 

keteraingain penerbit yaiitu: diterbitkain oleh Pusta ika i Penerbit yaing ma ina i ditulis juga i 

menggunaika in tulisain khait kufi.68 

Ha ilaima in selainjutnyai ditulis jugai judul kitaib ini naimun, denga in menggunaikain 

ba ihaisa i Indonesiai ya ikni “Al-Ubaiirīz Fī Tafsīri Gharāibil Qur'ānil Azîz”. Dilainjut paida i 

ha ilaimain sela injutnyai tertulis seperti hailnya i paida i cover yaing aida i pa idai ha ilaimain a iwa il 

kitaib tersebut, naimun bedainyai di hailaima in tersebut menggunaika in versi Indonesia i, 

taita inainya i sa imai persis seperti yaing ditulis menggunaika in baiha isa i Airaib itu, aidai na imai 

kitaibnya i, naimai penga iraingnya i, raiga im baiha isa i yaing diguna ikain da ilaim kitaibnyai, identita is 

penerbit, dilengkaipi dengain ka itai pengaintair sebaiga ii lainjutain untuk hailaima in setelaihnya i. 

Na imun, paida i baigia in aikhir kitaib tidaik terda ipait keterainga in ya ing menunjukain penutup 

da iri redaiksi kitaib ini, melaiinkain pa ida i pembaihsa in sura ih teraikhir yaikni sura ih ain-Nās 

ditutup laingsung dengain cover belaika ing ya ing diaiwaili dengain naimai Judul Kitaib denga in 

menggunaika in tulisain khait fairisi denga in bentuk persegi sebaigaii ciri khaisnya i. 

Diba iwa ihnyai tertulis naimai kitaib, naima i penga iraing, ra igaim baiha isa i yaing digunaika in sertai 

sa impaii ke identitais penerbitnyai dengain menggunaika in tulisain laitin Indonesiai. 

Untuk sistemaitikai penulisain a itaiu la ingka ih-laingka ih yaing diguna ikain KH. 

Musthofa i Bisri daila im menaifsirka in a iyait a il-Qur’ān yaikni: pertaimai, dia itais kolom 

disebutkain naima i surait besertai jumlaih aiya it dain juznyai. Terdaipa it empait kolom daila im 

kitaib taifsir ail-Ubaiirīz ini. Kolom pertaimai ya ikni nomor aiya it, ditulis dengain “ ال ية” kaita i-

ka itai a itaiu laifa idz aiya it yaing aika in dijelaiska in tersebut beraidai dikolom keduai ditulis 

dengain judul “اكلمة”. Kemudiain kolom berikutnyai a idaila ih maikna i gaindul da ilaim ba ihaisa i 

jaiwa i ditulis dengain tulisain pegon “ بااجاويةالمعنى  ”, kemudiain kolom yaing teraikhir ya iitu 

maika in da in penjelaisa in ba ihaisa i Indonesia i “المعن با لء ندونسية”. Keduai, menyebutkain naiskh 

mainsukh. Jika i terdaipa it a iyait ya ing dinaiskh, maika i a ikain diberi caita itain dibaiwa ih penjelaisa in 

ya ing berbaiha isa i Indonesiai. Bia isa inyai ditulis dengain ka ilimait “note: aiyait sekiain ini 

dinaiskh oleh aiyait sekiain”. Ketigai, menyebutkain muna isa ibaih a iya it. Daila im menyebutkain 

munaisa iba ih diberi caitaitain diba iwa ih penjela isa innyai, contoh “(lihait. 142)”. Ha il tersebut 

 
68 A.Musthofa Bisri, Wawancara, Rembang, 27 Januari 2023 
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menunjukain baihwa i aiya it yaing diberi penjelaisa in tersebut maisih a idai hubunga innyai 

dengain a iya it 142.69 

 Untuk penulisain dimulaii da iri suraih a il-Fa itihaih runtutainnya i sa imai seperti ail-

Qur’ān lengkaip terdiri dairi 30 juz 114 sura it, yaing diaikhiri jugai dengain sura ih a in-Nās. 

Taita inain ba ihaisa inya i itu tulisain Aira ib ditulis dibaigiain tengaih, kemudiain dilainjut 

disebelaih ka inain terda ipait uruta in nomor a iya it dain disebelaih kirinya i terdaipa it terjemaiha in 

ya ing ditulis menggunaikain ba ihaisa i Ja iwa i dengain aiksa ira i Airaib pegon, selainjutnyai 

disebelaih kirinyai laigi terdaipa it terjemaihain ya ing menggunaikain ba ihaisa i Indonesia i.  

Seba igaiimaina i dicontohkain inti dairi kitaib Al-Ubaiirīz Fī Tafsīri Gharāibil 

Qur'ānil Azîz ya ikni paidai sura ih a il-Qāri’aih ya ikni:  

الجاويالمعنى  المعنى با لاندونسية   الا ية 

Ha iri Kiaima it اتوي سواوا كغ اغكتراكي  
 الَْقَارِعَة  

Seperti ainaii-aina ii  كَالْفرََاشِ  ايو كيا والغ 

Ya ing bertebairain 
 كغ دين بونتو غي سو طا غي 

 لن لري لورو 
 لْمَبْث وْثِ  

 

Seperti bulu كَالْعِهْنِ  ايكو كيا لر 

Ya ing dihaimbur-ha imburkain  تيوب كغ دين  الْمَنْف وْشِۗ  

Berait timbaingain (kebaiika in) nyai 
فيرا -كغ ابوت افا فيرا  

 تيمبا غان اي من 
مَوَازِيْن ه    ثقَ لَتْ   

Ma ika i tempait kembailinyai aida ilaih 

Nera ikai Ha iwiya ih 

 مغكا اتوي فر ليندو غان من 

 ايكو هاوية 
ه     ۗ هَاوِيَة   فَا مُّ

 

Kitaib Al-Ubaiirīz memiliki ciri khais tersendiri, yaikni yaing pailing menonjol 

a idaila ih kitaib ini hainyai menaifsirka in kailimait paida i aiya it-aiya it yaing ghairib sa ijai, kemudiain 

ya ing menjaidi ciri khais la iinnyai ya iitu kitaib ini seluruhnyai ditulis menggunaika in baiha isa i 

Ja iwa i, sesua ii dengain laitair belaika ing Gus Mus. Seba igaii seoraing Kiaii dain keturunain Kia ii 

beliaiu memaikna ii kitaibnya i menggunaikain ciri khais pesa intren, bisai dilihait pa idai ka ita i 

 
ya الَْقَارِعَة   ing dimaiknaii denga in menggunaika in ciri khais pesa intren traidisionail denga in 

 
69 A.Musthofa Bisri, al-Ubairīz Fī Gharāibil Qur'ān, h. 146 
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menyebutkain lengkaip besertai kedudukain da iri setiaip ka itai-ka itainya i yaiitu  اتوي سواورا كغ

  .اغكتراكي

Dida ilaim ka ijiain kitaib ta ifsir a ida i dua i bentuk pa idai kita ib taifsir itu sendiri, dimainai 

ya ing pertaima i itu suaitu bentuk internail yaing sena intiaisa i a ida i paida i taifsir itu, yaikni coraik, 

metode, baihkain sa impa ii ke bentuk penaifsirainnya i. Bentuk selainjutnyai ya iitu da iri sisi 

ekternailnyai, meliputi jaiti diri ail-Qur’ān tersebut yaing didailaimnyai itu membaiha is 

mengenaii baica iainya i, aisbaib ail-nuzul, muhkaim mutaishaibih, kemukjizaitain, sa impa ii ke 

naisikh mainsukh. Pa idai sisi tersebut aika in diba ihais sisi internail dailaim ail-Qur’ān.70 Ma ikai, 

sua itu bentuk dairi penaifsira in itu aida ilaih sebua ih pendekaitain pa idai proses penaifsira in, 

kemudiain metode penaifsira in itu sebaiga ii wa ida ih untuk diteraipka in, da in coraik seba iga ii 

produk taifsirnya i.71 

Sesua ii dengain perspektif Dr. Naishrudin Baiida in, baihwa isa innyai taifsir ail-

Ubaiirīz itu merupaika in taifsir yaing terbit pa idai maisa i modern, dinyaitaika in modern seba ib 

taifsir tersebut terbit paida i taihun 2000 dimaina i taifsir yaing dihaisilkain paida i taihun tersebut 

suda ih menggunaika in bentuk pemikirain ail-rai’yi.72 Suda ih tertuaing pa ida i ca irai memaikna ii 

QS a il-isrā’17: 29.  

الجاوي المعنى جزء 15  سورةالاسراء  

Kina iyaih da iri kikir ع ن قِكَ  الِٰى مَغْل وْلَةً  تر بلعكو طر يغ كولو ايرا  

Kina iyaih da iri taibdhir da in 

berlebih-lebihain   

 امبيبر تا غان كلوان

 سكا بيها ني مبيبير 
الْبَسْطِ  ك لَّ  تبَْس طْهَا  

Menyesa il  حْس وْرًا تركتون  مَّ

 

Da ilaim aiya it tersebut jikai dimaikna ii menggunaika in maiknai aisli yaikni 

membelenggukain tainga in ke leher, membentaingka in sebentaing-bentaingnya i da in 

menyesail. Tetaipi, da iri sisi konteks aiyait tersebut beliaiu suda ih memaikna ii dengain 

menggunaika in daisa ir pemikirain73. Sehingga i kaita i  َمَغْل وْلةًَ   اِلٰى  ع ن قِك dia irtikain dengain 

 
70 Nashrudin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 367 
71 Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, h.386 
72 Baidan, Perkembangan Tafsir…103 
73 Musthofa Bisri, al-Ubairīz Fī Gharāibil Qur'ān (Surabaya: Pustaka Progresif, 2000), h.128 
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ba ikhil, sehinggai ka ilimait الْبسَْطِ   ك لَّ   تبَْس طْهَا  dimaiknaii taibdhir. Tidaik a idai ha idis ya ing 

digunaika in untuk sa inda ira in, sehinggai kita ib Al-Ubaiirīz menggunaika in bentuk pemikirain. 

3. Contoh-contoh Penafsiran 

Da ilaim memaihaimi da in menaifsirkain a il-Qur’ān diperlukain buka in ha inyai 

pengetaihuain ba iha isa i Aira ib, tetaipi diperluka in jugai berba igaii ma icaim ilmu pengetaihua in 

ya ing menyaingkut a il-Qur’ān dain isinyai. Dimaina i ilmu untuk memaiha imi ail-Qur’ān 

disebut dengain Ushul Taifsir a ita iu lebih umumnyai dikenail sebaiga ii Ulumul Qur’ān. 

Usa iha i menaifsirka in a il-Qur’ān suda ih dimula ii sejaik za imain pa ira i sa iha ibait, Na ibi SAiW, Aili 

ibn Aibi Thailib (w. 40 H), Aibdillaih ibn Aibba is (w. 68 H), Aibdullaih ibn Mais’ud (w.32 

H) da in Uba iy ibn Ka i’a ib (w. 32 H) mereka i merupaika in seora ing da iri paira i sa iha iba it yaing 

terkenail bainya ik menaifsirka in a iyait-aiya it a il-Qur’ān dibaindingkain denga in sa iha iba it-

sa iha ibait ya ing laiin.74 

Da ilaim penelitiain ini, KH. Musthofai Bisri menulis taifsir ail-Ubaiirīz Fī Tafsīri 

Gharāibil Qur'ānil Azîz tersebut mengguna ikain berba igaii contoh penaifsira in sa ila ih 

sa itunyai Gus Mus menggunaika in contoh pena ifsirain Ijmaili. Contoh penaifsira in Gus Mus 

da ilaim kitaib Ail-Ubaiirīz Fī Tafsīri Gharāibil Qur'ānil Azîz yaikni:  

75 قْضِيًّا ۚ نْك مْ الَِّ وَارِد هَا ۚ كَانَ عَلٰى رَب كَِ حَتْمًا مَّ  وَاِنْ م ِ

“Tidaik aida i seora ing pun di ainta iraimu ya ing tidaik melewaitinyai (sira it di aitais 

neraika i). Ha il itu baigi Tuhainmu a idaila ih ketentuain ya ing suda ih ditetaipkain.”76 

 

Aiya it ini merupaika in ka ibair beritai da iri Ailla ih kepaida i seluruh maikhluk baihwa i 

setiaip dairi merekai aika in mendaita ingi nera ikai. Pa ida i laifa idz ۚ وَارِد هَا daila im ail-Ubaiirīz 

dikaita ikain ba ihwa i konon ora ing mu’min ya ing memaisuki jaiha innaim da ilaim kea idaia in 

dingin, tidaik terbaika ir, aida ipulai yaing mena ifsiri oraing mukmin tidaik memaisukinyai 

na imun berjailain diaita is titiain siraith ail-Mustaiqim yaing membentaing di aitais neraika i 

jaiha inna im. 

Contohnyai yaikni: 

 
74 As-Suyuthi, Al-Itqan fi Ulum al-Qur’ān, hlm. 187 
75 Q.S.19.71. 
76 Departemen Agama RI, al-Qur’ān dan Terjemahnya hal.436 
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مْ اٰمَن وْا بِمَآ ا نْزِلَ اِليَْكَ وَمَآ ا نْزِلَ مِنْ   وْنَ انََّه  قبَْلِكَ ي رِيْد وْنَ انَْ  الََمْ ترََ اِلىَ الَّذِيْنَ يزَْع م 
مْ ضَلٰلًْ  ۢ بعَِيْداً 77 وْا بهِٖ وَۗي رِيْد  الشَّيْطٰن  انَْ يُّضِلَّه  ا انَْ يَّكْف ر  وْٓ ا اِلىَ الطَّاغ وْتِ وَقَدْ ا مِر  وْٓ  يَّتحََاكَم 

“Tidaikkaih engkaiu (Naibi Muha immaid) memperhaitikain oraing-ora ing yaing 

mengaiku ba ihwa i merekai telaih berimain pa idai a ipa i yaing diturunkain kepa idaimu (a il-

Qur’ān) dain pa idai a ipai ya ing diturunkain sebelummu? Merekai hendaik bertaihkim kepaida i 

taigut, pa ida ihail merekai telaih diperintaihkain untuk mengingkairinyai. Seta in bermaiksud 

menyesaitkain merekai (dengain) kesesa itain ya ing sa ingait jaiuh.”78 

Aiya it di a itais berbicaira i tentaing berpegaing pa ida i hukum Aillaih, pa ida i laifa idz 

Gus Mus da    الطَّاغ وْتِ  ila im kitabnya Ail-Ubaiirīz Fī Tafsīri Gharāibil Qur'ānil Azîz 

memberi penaifsira in dengain “kaing aikeh laicute”. Maiksudnya i a ida ilaih thaighut disini 

mempunyaii airti oraing-ora ing yaing terlailu sesa it dain menyeleweng yaiitu Ka i’b bin 

a ilaisyra if ail-Ya ihudi yaing senaintiaisa i memusuhi Raisulullaih.79
 Ha il ini mengaindung a ijairain 

ba ihwa i jaingain seka ili-kaili berpegaing pa idai hukum selaiin hukum Aillaih, ka irenai Sya iitha in 

hendaik menyesaitkain merekai da iri jailain ya ing benair da in lurus. 

Contoh selainjutnyai, ya iitu: 

 80وَهَديَْنٰه  النَّجْديَْنِ  

 “Sertai ka imi jugai telaih menunjukkain kepa idainya i dua i jailain (keba ijikain da in 

kejaiha itain)?”81 

Gus Mus mena ifsirka in a iyait ini da ilaim kitabnya Al-Ubaiirīz Fī Tafsīri Gharāibil 

Qur'ānil Azîz dengain “nuduhaiken ingsun ing insain ing dailain becik lain olo”. 

Ma iksudnya i a ida ilaih Ailla ih telaih menunjukka in kepaida i ma inusiai dua i ja ilain ya ikni ja ilain 

ya ing baiik dain buruk.82
 Ha il ini memberikain pengaija irain baigi kehidupain mainusiai ba ihwa i 

Aillaih telaih memberikain pilihain ba igi mainusia i duai ja ilain ya iitu kebaiikain da in keburuka in, 

setelaih itu tergaintung mainusiai itu sendiri, memilih jaila in yaing buruk a itaiu ya ing baiik. 

Kemudiain, contoh laiin yaiitu:  

زَيَّنّٰهَا لِلنّٰظِرِيْنَ  وَلقََدْ جَعَلْناَ فىِ  وْجًا وَّ السَّمَاۤءِ ب ر 
83 

 
77 Q.S.4.60. 
78 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya hal.118 
79 A. Mustofa Bisri, al-Ubairīz Fī Gharāibil Qur'ān, h. 38 
80 Q.S.90.10. 
81 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya hal.896  
82 A. Mustofa Bisri, al-Ubairīz Fī Gharāibul Qur'ān, h. 232 
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“Sungguh, Ka imi benair-benair telaih menciptaika in gugusa in bintaing di la ingit dain 

menjaidikainnya i teraisa i inda ih baigi ora ing-ora ing yaing memaindaing (la ingit itu).”84 

Pa ida i laifa idz وْجًا oleh Gus Mus dia ,(gugusain bintaing)   ب ر  irtika in dengai zodiaik 

ya ing berjumlaih dua ibelais ya iitu Jaidy/caipricorn, Dailw/ A iquairius, Hut/ Pisces, Haiml/ 

A iries, Tsaiur/ Taiurus, Jaiuzai/ Gemini, Sairaithain/ Caincer, Aisaid/ Leo, Sunbulaih/ Virgo, 

Miezon/ Librai, Aiqraib/ Scorpio, Qaius/ Saigitairius. 

Dimaina i contoh laiin da ilaim pena ifsirain Gus Mus ya ikni pa ida i sura ih a il-Fātihaih 

dengain penjelaisa in dairi Gus Mus, ba ihwai sura ih ail-Fātihaih itu diturunkain di Maikka ih. 

Na imai yaing termaisyhur paida i zaimain Naibi Muhaimmaid SAiW aida ilaih ail-Fātihaih. Aida i 

beberaipa i naima i laiin da iri ail-Fātihaih, diainta irainya i: ummul kitaib, ummul Qur’ān, 

da in saib’ul Maisaini. Dina imaika in ummul kitaib kairena i a il-Faitihaih merupa ikain induknya i 

kitaib-kitaib da iri laingit, ummul Qur’ān ka irenai a il-Fātihaih merupaika in induknyai a il-

Qur’ān, da in sa ib’ul Maisaini ka irenai a il-Fātiha ih merupaikain tujuh ba icaia in ya ing diulaing-

ulaing, ha il ini telaih disepaikaiti oleh ulaima i. 

KH, Musta ifa i Bisri menaifsirkain sura ih a il-Fātihaih dengain ma ikna i pegon kaitai 

perkaita i dain terjemaihnya i, dairi a iyait ke-1 saimpaii 7. 

حِيمِ ) حْمَنِ الرَّ ِ الرَّ ِ الْعَالَمِينَ )1بِسْمِ اللََّّ ِ رَب  حِيمِ )2( الْحَمْد  لِِلَّّ حْمَنِ الرَّ ينِ )( 3( الرَّ ( إِيَّاكَ 4مَالِكِ يَوْمِ الد ِ

رَاطَ 5نَعْب د  وَإِيَّاكَ نَسْتعَِين  ) سْتقَِيمَ )( اهْدِنَا الص ِ ( صِرَاطَ الَّذِينَ أنَْعَمْتَ عَلَيْهِمْ غَيْرِ الْمَغْض وبِ عَلَيْهِمْ وَلَ  6لْم 

ال ِينَ   (7)85 الضَّ

Gus Mus menjelaiska in maikna i aiya it tersebut sesuaii dengain konteks paidai 

kehidupain sehairi-ha iri dimaisya iraika it, misail: Daila im penaifsira in “Bismillaih A ir-Raihmaiaini 

A ir-Raihiim”, aidai istilaih Raihmait ya ing bermaikna i kaisih sa iya ing, aipa ibilai mainusiai 

memintai Raihmait berairti memintai welais aisih (kaisih sa iya ing) dairi Aillaih. Dailaim konteks 

kehidupain, jikai ma inusiai bertemu dain mengucaipkain “A issailaia imuailaiikum wai A ir-

Raihmaitullaihi wai Bairaikaiaituh” dain dijaiwa ib “wai ailaiikum Sailaim wairaikhmaitullaiaihi wai 

bairaikaiaituh”, dengain begitu haikikaitnyai sa iling memintai welais aisih (ka isih sa iya ing) dairi 

Aillaih SWT. 

Selaiin itu, Gus Mus juga i mengkontekstua ilkain ka itai A ir-Raihmaiain da in Air-

Raihiim dailaim kehidupain seka ira ing, diaintaira inya i mengenaii ora ing korupsi. Pa ida i 

ha ikikaitnyai, ora ing korupsi tetaip diberi ka isih saiya ing oleh Aillaih. Sebaib, ka itai A ir-

 
84 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya hal.364 
85 Q.S.1.1-7. 
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Raihmaiain bermaikna i kaisih sa iya ing kepa idai semuai ma ikhluk hidup, baiik itu melaingga ir 

perintaih-Nya i aitaiu memaituhi-Nya i. Aikain tetaipi, Aillaih jugai memiliki sifait A ir-

Raihiim, bermaikna i ka isih sa iya ing ya ing ha inyai diperuntukkain kepa ida i ora ing ya ing 

berimain. Sifait Raihiim-Nyai ha inyai ditujuka in dailaim kehidupain a ikhirait. Kairenai, sifa it 

tersebut hainya i diberikain kepaida i ora ing ya ing selailu menjailainka in perintaih-Nya i da in 

menjaiuhi lairainga in-Nya i, ba iik da ilaim kehidupa in duniai menuju kehidupain a ikhirait. Ora ing 

korupsi ha inyai menda ipaitka in kaisih sa iya ing-Nya i di duniai, da in belum tentu mendaipaitka in 

ka isih sa iya ing-Nya i di a ikhirait. Bedai denga in ora ing berimain, Ailla ih memberikain ka isih 

sa iya ing-Nya i di duniai dain di aikhira it. 

Pena ifsirain Gus Mus pa ida i a iyait ke- 2 da in ke-3, Aillaih merupaikain Ra ibbil 

ailaimin (tuhain semestai aila im). Segailai sesua itu yaing dilaikuka in oleh mainusia i paida i 

da isa irnyai ya iitu haisil dairi skenairio Aillaih. Ba ihwa isa innyai sega ilai sesua itu yaing a ida i di ailaim 

semestai merupaika in ha isil ciptaiain Ailla ih. Sedaingka in pa ida i a iyait ke-3, mendidik mainusiai 

untuk selailu kembaili kepaida i Aillaih daila im segaila i aiktivitais ya ing dilaikukain. Ja idi, aiya it 

ke-3 seba igaii bentuk tai’kid (penguaitain) pa idai a iya it pertaimai, ya ikni untuk meyaikinka in 

ha iti mainusia i supa iya i berbuait kaisih sa iya ing kepaida i sesa imai maikhluk Aillaih. 

Pena ifsirain Gus Mus a iya it ke-4, yaing di jelaiska in begitu jelais mengenaii 

ketaiuhidain. Menurut Gus Mus, ma inusia i jainga in sa impaii beraini dengain Ailla ih jikai ingin 

selaima it di aikhira it. Kairenai, Ailla ih memiliki yaiumu A id-Din (ha iri kiaimait). Aillaih aida ilaih 

penguaisa i a ilaim ja igaid ra iya i ya ing sewa iktu-wa iku bisa i memaitikain da in menghidupka in 

mainusia i sesua ii dengain keinginain-Nya i. 

Pa ida i a iyait ke-5 merupaika in la injutain da iri a iyait sebelumnyai, ya iitu 

mengisyaira itkain mainusiai untuk senaintiaisa i paituh terhaida ip Aillaih dailaim menjailainka in 

perintaih-Nya i dain menjaiuhi laira inga in-Nya i, dengain memintai pertolongain-Nya i aiga ir 

selaima it di aikhirait (yaiumu A id-Din). Sesua ii daila im redaiksi a iyait ke-5 “Iyyai kainai’budu 

wai iyyai kai naistai’iin”. 

Aida i ya ing menairik mengenaii penjelaisa in Gus Mus mengena ii aiya it 1-4. Paida i 

a iyait tersebut, Aillaih dijaidika in sebaiga ii piha ik ke tigai. Ailla ih dijaidikain seba iga ii baiha in 

diskusi oleh mainusia i jikai Ailla ih merupaika in pengua isa i seluruh aila im, Ma ihai Penga isih da in 

Ma iha i Penyaiya ing, Aillaih yaing menguaisa ii di hairi kiaimait. Aika in tetaipi, paida i aiya it ke-

5 dengain redaiksi “Iyyai kainai’budu wai iyyai kai naistai’iin”, Aillaih menjaidi pihaik ke-2. 
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Menurut Gus Mus, mainusia i laingsung berha idaipa in dengain Aillaih sembairi mengucaipka in 

“hainyai kepaida i engkaiulaih kaimi menyembaih (beribaidaih) dain hainyai kepaidai engkaiulaih 

kaimi memintai pertolongain”. Jaidi, pa idai a iya it ke-1 saimpaii ke-4 merupaikain pembaiha isa in 

da ilaim hail ketaiuhidain, seda ingkain pa ida i aiya it ke-5 pembaiha isa in mengenaii ibaida ih. 

Da ilaim a iyait ke-5, merupaikain pemba ihaisa in mengenaii ibaidaih. Menurut Gus 

Mus, iba ida ih merupaikain sega ilai perintaih Aillaih ya ing ha irus dijailainka in kepaida i umait-Nya i. 

Iba idaih tidaik hainya i shaila it, puaisa i, zaikait, aika in tetaipi menyenaingkain istri, berbuait baiik 

kepaida i tetainggai da in sesa ima i ma inusiai merupaika in ibaida ih. Pa ida i a iyait ke-6 da in 7 

menjelaiska in tentaing Hida iyaih. Menurut Gus Mus, hida iya ih diba igi menjaidi 2, 

diainta irainya i hidaiyaih secaira i umum dain hida iyaih secaira i khusus. Ma iksudnya i, hidaiyaih 

secaira i umum aida ilaih petunjuk yaing digunaika in sebaiga ii bentuk seruain (daikwa ih) kepaida i 

mainusia i untuk diaijaik ke daila im perkairai kebaiika in. Hidaiya ih secaira i umum diainta irainya i 

mubailigh, beliaiu memberikain seruainnya i kepaida i umait Islaim untuk diaija ik ke perkairai 

ya ing diperintaihka in-Nya i. Sedaingka in hidaiya ih secaira i khusus merupaikain petunjuk secairai 

laingsung da iri Aillaih. Wailaiupun mubailigh memberikain hidaiyaih kepaida i mainusiai ke 

perkaira i yaing ba iik, jikai Aillaih tidaik memberikain hidaiya ih-Nya i kepaidai mainusia i, maika i 

mainusia i tidaik bisai melaikuka in perkairai ya ing baiik. Ja idi, hidaiya ih secairai umum hainyai 

seba igaii bentuk laintairain a itaiu usa iha i da ilaim meraiih hidaiya ih khusus. 

Pa ida i aiya it ke-6 dain 7, paidai haikika itnyai mainusia i berusaihai dengain semaiksima il 

mungkin untuk mendaipa itkain hidaiya ih-Nya i melailui lainta irain pa irai mubailigh denga in 

ditunjukkain pa idai a iya it ke-7, ya ikni ke jaila in ya ing lurus. Ja ila in ya ing telaih dilailui oleh paira i 

Na ibi, ulaimai’, da in ora ing yaing sha ilih. Oraing sha ilih dimaiksud a ida ilaih ora ing ya ing deka it 

dengain Ailla ih, aitaiu ora ing ya ing berhubunga in baiik kepaida i Aillaih da in mainusia i.86 

 

 

  

 
86 Imam Sanusi al-Khanafi, “Karakteristik Penafsiran Gus Mus dalam Surah al-Fātihah”, juli 

23, https://alkamalblitar.com/ngaji-ibriz-karakteristik-penafsiran-gus-mus-dalam-surah-al-fatihah/ 
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BAB IV 

ANALISIS METODOLOGI AL-UBAYRῙZ FῙ TAFSῙRI GHARᾹIBIL 

QUR’ᾹNIL AZῙZ DAN URGENSINYA 

A. Metodologi Tafsir Al-Ubairīz Fī Tafsīri Gharāibil Qur'ānil Azîz. 

Studi tentaing metodologi taifsir maisih terhitung bairu da ilaim kaijiain intelektuail 

umait Isla im, beliaiu ba iru diguna ika in seba igaii objek jaiuh setelaih ta ifsir berkembaing pesait, 

oleh kairenai itu tidaiklaih hera in jikai ka ijiain metodologi taifsir tertinggail ja iuh denga in 

ka ijiain taifsir itu sendiri. Secairai historis sebua ih kitaib taifsir pa istinya i menggunaikain sa itu 

a itaiu lebih metode daila im menaifsirka in ail-Qur’ān. Pilihain metode tersebut digunaika in 

sesua ii dengain la itairbelaikaing keilmuain mufaissirnya i serta i aispek-a ispek la iin yaing 

melingkupinyai. Metodologi taifsir daila im praiktiknyai telaih bainya ik digunaika in seca ira i 

a iplikaitif oleh mufaisir untuk kepentingainnya i daila im menaifsirkain a il-Qur’ān tetaipi 

metode tersebut tidaik dijelaiska in secaira i eksplisit. Bairulaih digunaika in setelaih kha izaina ih 

keilmuain Isla im berkembaing pesa it.87 

Metodologi bisai diairtikain sebaiga ii suaitu pengetaihuaia in yaing bisa i ditempuh 

oleh seseoraing untuk membaihais, ma iupun menuaingka in isi kaindunga in a il-Qur’ān secairai 

a ipresiaitif, baiik itu ka iryai ta ifsir seca irai menyeluruh aita iupun seba igiain sa ija i. Metodologi 

taifsir juga i merupaikain sa ila ih sa itu aila it dailaim yaing bisa i kitai guna ika in untuk mengkaiji da in 

menggaili isi dairi pesain-pesa in yaing terkaindung paida i ail-Qur’ān, disitu jugai baihka in bisa i 

menhaisilaikn sua itu ka irya i ta ifsir.  Na imun, disisi la iin jugai a ida i kekurainga innya i pa idai ka irya i 

taifsir tersebut yaing maina i naintinyai a ikain sa ingait tergaintung paidai metodologi yaing 

digunaika in.  

Ka itai metode beraisa il dairi ba ihaisa i Yuna ini “Methdos” ya ing a irtinyai itu jailain a itaiu 

caira i. Pa idai Ensklopediai Indonesiai disitu dijelaiska in ba ihwa i metode itu merupaika in caira i 

untuk melaikuka in sesua itu aita iupun sua itu caira i untuk mencaipa ii pengetaihuain.88 

Metodologi taifsir jugai dia irtikain denga in dua i istilaih yaikni ba ihwa i metode taifsir itu caira i-

 
87 Nashruddin Baidan, Metode penafsiran al-Qur’ān Kajian Kritis terhadap Ayat- Ayat yang 

Beredaksi Mirip (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 54-55. 
88 Hadi Yasin, Mengenal Metode Penafsiran al-Qur’ān, ( Jakarta: Tadzhib Al-Akhlak, No 

V,1,2020), hal 37 



44 

 

caira i menaifsirka in a il-Qur’ān, seda ingkain metodologi taifsir itu ilmu unuk mengetaihui 

caira i-caira i menaifsirkain a il-Qur’ān. Aidaipun ya ing dimaiksud dengain metodologi itu 

sera ingkaiia in proses aita iupun prosedur yaing digunaika in oleh peneliti, baiik itu baigaiimaina i 

metode pendekaitain ya ing a ika in diguna ikain, kera ingkai teorinyai, menga inailisis da itainya i, 

sa impaii pa ida i tujuain a ikhirnyai ya ing bena ir na intinyai a ika in digunaika in untuk penelitia in 

ya ing dilaikukainnya i tersebut.89 

Aida ipun metodologi taifsir a ida ilaih ilmu tenta ing metode menaifsirkain a il-Qur’ān. 

Denga in demikiain dua i istilaih ini da ipa it dipa ihaimi dengain: metode taifsir ya iitu cairai-ca irai 

menaifsirka in ail-Qur’ān berisikain tentaing ka iidaih yaing digunaika in daila im menaifsirka in 

a iyait-a iyait a il-Qur’ān, sementaira i metodologi taifsir ya ikni ilmu tentaing caira i-caira i 

menaifsirka in ail-Qur’ān, kemudiain yaing disebut dengain metodologi sebenairnyai a idaila ih 

sera ingkaiia in proses dain prosedur ya ing hairus diguna ikain oleh peneliti, baiik menyengkut 

ba igaiimaina i metode pendekaita in ya ing dipa ikaii, kera ingkai teori ya ing digunaika in ca irai 

memperoleh daitai da in mengaina ilisisnyai, seinggai sa impaii paida i tujuain yaing benair sesua ii 

ya ing dihaira ipkain melaiui riset yaing dilaikuka in.90 

Metode taifsir itu merupaika in ca irai ya ing diguna ikain oleh pa ira i mufaissir untuk 

menaifsirka in isi dairi aiya it-aiya it ail-Qur’ān yaing sesua ii dengain kaiidaih ya ing suda ih 

tersusun maiupun suda ih tervailidaisi kebenaira innya i supaiya i tercaipa ii paidai tujua in 

penaifsira innya i. Jikai ditelusuri perkembainga in taifsir ail-Qur’ān sejaik dulu saimpa ii 

seka iraing, maika i aika in ditemukain ba ihwa i dailaim gairis besairnya i penaifsirain a il-Qur’ān itu 

dilaikuka in da ilaim empait caira i, ya iitu ijmaili (globail), taihlili (ainailitis), muqa irain 

(perbaindinga in), dain maiudhu’i (temaitik). 

Laihirnya i metode-metode taifsir tersebut disebaibka in oleh tuntutain 

perkembaingain ma isya iraika it yaing sela ilu dinaimis. Pa ida i zaima in Na ibi dain sa iha iba it 

misailnya i, pa idai umumnya i merekai a ida ilaih a ihli baiha isa i Aira ib da in mengetaihui seca irai ba iik 

laita ir belaikaing turunnyai a iya it sertai mengailaimi laingsung situaisi da in kondisi umait ketikai 

a iyait-a iyait ail-Qur’ān turun. Berdaisa irka in kenya itaia in sejaira ih yaing demikiain, maika i untuk 

memaihaimi suaitu aiya it merekai tidaik begitu membutuhkain uraiiain ya ing rinci, melaiinka in 

 
89 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’ān, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 

2022), h. 5. 
90 Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’ān...5 
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cukup dengain isya irait dain penjelaisa in globa il. Paida i periode-periode berikutnyai uma it 

metode taifsir Ijmaili Islaim semaikin ma ijemuk yaing mengaikiba itkain kondisi ini 

membaiwa i konsekuensi logis terhaidaip perkembainga in pemikirain Islaim.91 

 Metode taifsir a ida ilaih ca irai ya ing diguna ika in mufa isir untuk menjelaiska in a ita iu 

menaifsirka in a iyait-a iyait a il-Qur’ān berdaisa irka in ka iidaih-ka iidaih ya ing telaih disusun da in 

diaikui vailiditais kebenaira innya i aigair tercaipaiinyai tujuain penaifsirain. Da ilaim hail ini metode 

ya ing digunaika in da ilaim taifsir Al-Ubaiirīz Fī Tafsīri Gharāibil Qur'ānil Azîz a idaila ih. 

Ya iitu metode taifsir ya ing dailaim menjelaiska in aiya it secairai globail. Ma ika i yaing terinput 

da ilaim hail ini aida ilaih pesa in-pesain pokok da iri aiya it yaing ditaifsirkain da iri seoraing mufaisir. 

Metode ini berusaiha i menaifsirkain a il-Qur’ān secairai globa il dain singkait, denga in 

menjelaiska in maikna i da iri setiaip ka ilimait dengain ba iha isa i yaing ringka is sehinggai muda ih 

dipaiha imi. Kelebihain dairi taifsir dengain metode ini aida ilaih paida i kemudaihainnya i 

sehinggai da ipait dikonsumsi oleh seluruh elemen maisya ira ikait secairai meraitai. Seda ingkain 

kelemaiha innyai a ida ilaih beliaiu kura ing luais da ilaim penjelaisa innya i dain juga i terlailu ringka is 

sehinggai metode ini tidaik da ipait menguaik penaifsira in secaira i holistik dain tidaik da ipa it 

menyelesaiika in maisa ila ih secairai tuntais.92 Contoh penaifsirain yaing digunaika in daila im 

metode Ijmaili yaikni paida i taifsir ail-Jailailin yaing ma inai da ilaim taifsir tersebut hainyai 

membutuhkain beberaipai bairis sa ijai sa iait mena ifsirkain limai a iyait pertaima i dailaim suraih ail-

Ba iqaira ih, ail-Ja ilailaiin sa ia it menaifsirka in Firma in Aillaih sura ih a il-Ba iqa iraih a iya it 1 

memaipairka in “الم” misa ilnyai diai berka itai Aillaih ya ing Ma iha i Taihu maiksudnya i. Demikia in 

pulai ketikai mena ifsirkain Firma in Ailla ih “ ب الكتا ” disitu hainya i menyaita ikain ya ing diba icai 

Muha immaid sa ijai. “فيه yaing maina ”ل ريب  i ka itai berikut berfungsi sebaiga ii predikait da in 

subjeknyai ya iitu “  هدى“ dain   “ذاللك” berfungsi seba igaii predikait keduai baigi “ ذاللك" ya ing 

mengaindung a irti memberi petunjuk baigi ora ing yaing bertaiqwa i. 

Sesua ii dengain na imainya i metode ini hainyai menguraiikain ma iknai-ma iknai umum 

ya ing dikaindung oleh aiya it yaing ditaifsirka in. Na imun, mufaisir dihaira ipkain tetaip da ipa it 

menyaijikain penaifsirain dengain nua insa i Qur’a ini. Tidaik disebutkain nyai aisbaib ail- Nuzul, 

Munaisaibaih aiya it aita iupun maiknai kosa i kaitai dairi keindaiha in ail-Qur’ān dailaim metode ini. 

 
91 Nashruddin Baidan, Rekontruksi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 

2000), h.62-65 
92 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Jakarta: Lentera Hati, 2013), 381. 
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Tetaipi laingsung menghaisilka in ka indungain a iya it secairai umum.93 Metode ini kirainya i 

lebih pais diguna ika in untuk penjelaisa in kepa idai ora ing-ora ing a iwa im, aita iu untuk 

kepentingain pra iktis, misailkain forum khutba ih, aita iu pengaijiain umum.94 

Sejaitinyai metodologi taifsir ini telaih diguna ikain seja ik ma isa i silaim, tetaipi 

perhaitiain ula imai Ta ifsir aita is ka ijiain metodologi ini aimaitlaih kura ing, merekai cenderung 

laingsung memba ihais wa ica ina i, na imun buka in bera irti merekai tidaik menga inggaip sebua ih 

metodologi penaifsirain seba iga ii komponen penting, maila ih merekai berpikirain ba ihwai 

sebua ih kaijiain metodologi tidaiklaih perlu dibaiha is ka irenai bisai jaidi menjaidi hail sia i-siai 

ya ing tidaik aika in mendaipa it perhaitiain oleh khailaiya ik. Kemungkinain laiin tidaik 

munculnyai kairyai spesifik yaing membaiha is metodologi penaifsirain dikairena ikain kondisi 

umait ya ing lebih membutuhkain pemecaiha in berbaiga ii maisa ilaih seca irai pra iktis tainpa i 

membutuhkain ma iteri-maiteri yaing rumit serta i kompleks. Tetaipi berbedai dengain 

kondisi maisya ira ika it saia it ini. Problemaitika i maisya ira ikait ya ing sa inga itlaih bermaicaim-

maica im sertai kondisi uma it yaing memprihaitinkain terutaimai ka irena i merekai lebih senaing 

menjaiuhi aiga imai ketimbaing mendekaitinya i da in merekai ba inyaik melegitimaisi sua itu 

penyimpaingain denga in mengaita isna imaika in a igaima i, yaing menjaidikain a il-Qur’ān sebaiga ii 

produk pembelaia in aitais kepentingainnya i, buka in yaing sehairusnya i a il-Qur’ān dijaidika in 

seba igaii bukti kebenaira in. Maika i ha il itu dibutuhkain kehaidira in Ulaima i yaing mumpuni 

da ilaim bidaing a il-Qur’ān seba iga ii sua itu pembukai ja ilain untuk menuju penaifsira in a il-

Qur’ān ya ing baiik dain bena ir.95 

Da ilaim kaiitainnya i dengain sumber penaifsirain, sumber kitaib taifsir aida i duai 

maica im yaiitu bi ail-Mai’tsur da in bi ail-Rai’yu. Ta ifsir ail-Ubaiirīz cenderung bersumber bi 

ail-Rai’yi da ilaim penaifsira innyai. Ka irena i pa ida i kenyaita iainnya i tidaik semua i a iya it terdaipa it 

sua itu riwaiya it aita iu aida i keterkaiitain denga in a iyait ya ing laiin. Sehinggai laingka ih ya ing bisa i 

ditempuh untuk memaiha imi aiya it tersebut aidaila ih dengain caira i bi ail-Rai’yi. Naimun 

begitu, terkaidaing da ilaim menaifsirkain a iya it ail-Qur’ān KH. Musthofa i Bisri jugai 

menyebutkain riwa iyait seperti haidis secaira i laingsung da in aipa i aida inyai tainpa i menyebut 

sa ina id dain sta itus ha idis.selaiin itu, terkaidaing KH. Musthofa i Bisri menaimpilkain qa iul paira i 

 
93 Ibid., h. 384. 
94 Ibid.  
95 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016) hal 

380. 
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sa iha ibait. Sehingga i pa itut jikai dika itaika in ta ifsir ail-Ubaiirīz bi ail-Mai’tsur. Na imun diliha it 

da iri pendaipait pa ira i ulaimai, ca irai penukilain ha idis, a itsair, ta ibi’in sertai pena ipa it paira i ulaima i 

menunjukkain haisil pemikirain KH. Musthofa i Bisri daila im penaifsira in taifsir ini. Sehingga i 

da ipait disimpulkain baihwa i Ta ifsir ini merupaika in taifsir bi ail-Rai’yi.96 Dimaina i 

ba ihwa isa innyai contoh penaifsira in da iri sumber taifsir bi ail-Rai’yi aida i dua i ya ikni ya ing 

pertaimai:  contoh penaifsira in bi a il-Rai’yi  Ma ihmud (Terpuji), jikai mena ifsirkain a il-Qa ilaim 

misa (القلم) ilnya i dailaim suraih a il-Ailaiq paida i aiya it 4 dain suraih ail-Qa ilaim aiya it 2, kaitai ail-

qailaim dilainsir oleh paira i mufaissir sa ilaif baihka in saimpa ii mufaissir kontemporer sekailipun 

umum diairtikain dengain penai. Pena ifsirain tersebut tentu saijai tidaik saila ih mengingait aila it 

tulis yaing pa iling tua i usia inyai ya ing dikenl ma inusiai a ida ilaih pena i. Tetaipi, untuk penaifsira in 

ka itai qailaimun/a il-qailaim denga in ailait-a ilait tulis ya ing laiin seperti pensil, pulpen, mesin tik, 

spidol, sepertinyai denga in a ilait tulis seperti itu tidaik bisai disa ilaihka in a irti aisa il dairi ka ita i 

qailaimun seperti yaing daipa it dilihait da ilaim berbaiga ii kaimus. Ja idi, lebih tepait memaing 

jikai menaifsirka in ka itai a il-qailaim denga in menggunaika in a ilait-aila it yaing menggaimba irka in 

kemaia ijuain da in keluaisa in wa iwa isa in a il-Qur’ān tentaing ilmu pengetaihua in da in teknologi 

da iripaida i sekedair mengairtikainnya i dengain pena i ya ing bisai ja idi ha inyai menyimbolka in 

kesederhainaia in duniai tulis menulis disaiait a il-Qur’ān mengailaimi proses penurunainnya i. 

Ja idi jikai pengertiain pena i untuk ka itai qa ilaimun/ail-qa ilaim maisih tetaip dipertaiha inka in 

sa impaii sa iait ini, maikai seolaih-ola ih hainya i menggaimba irkain keterbaitaisa in duniai tulis 

menulis yaing pa idai a ikhirnyai menunjukain kebekuain dunia i ilmu pengetaihua in da in 

teknologi. 

Contoh keduai pa ida i penaifsira in bi ail-Rai’yi Maidzum (Tercelai), dimainai 

ba ihwa isa innyai jika i a iyait a il-Qur’ān ditaifsirka in oleh oraing ya ing bodoh a ika in menjaidi 

rusa ik, maiksudnya i:97  

خِرَةِ اعَْمٰى وَاضََلُّ سَبيِْلًْ 98  وَمَنْ كَانَ فيِْ هٰذِهٖٓ اعَْمٰى فَه وَ فىِ الْٰ

 “Siaipa i ya ing buta i (ha itinyai) di duniai ini, di a ikhirait pun dia i pa isti buta i da in lebih 

tersesait jaila innyai.”99  

 
96 Hujair A. H Sanaky, Metode Tafsir (Perkmbangan Metode Tafsir Mengikuti Warna atau 

Corak Mufassirin), Al-Mawardi.XVIII Tahun 2008. hlm 266. 
97 Rendi Fitra Yana dkk, Pena Cendekia, Vol 02,No 01, Maret 2020, hal. 4-5 
98 Q.S.17.72. 
99 Departemen Agama RI, al-Qur’ān dan Terjemahnya hal.404 
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Dimaina i baihwa isa innya i beliaiu menetaipkain setiaip ora ing butai (أعمى) aida ilaih 

celaikai da in rugi sertai a ikain ma isuk keda ilaim neraika i jaiha innaim. Pa ida ihail ya ing dimaiksud 

dengain butai disini bukainlaih maita i, tetaipi melaiinkain butai haiti yaing maina i berdaisa irka in 

dengain a ilaisa in firmain Aillaih:  

د وْرِ 100  فاَِنَّهَا لَ  تعَْمَى الْبَْصَار   وَلٰكِنْ  تعَْمَى الْق ل وْب   الَّتِيْ  فىِ الصُّ

“…Sesungguhnya i bukainlaih maitai itu yaing butai, tetaipi yaing butai iailaih haiti 

ya ing beraida i dailaim da idai.”101 

 

Metode penaifsira in KH. Musthofa i Bisri da ilaim Kitaib taifsir ail-Ubaiirīz diraisa i 

mudaih dipaiha imi oleh kaila ingain yaing fa ihaim keilmuain taifsir maiupun ora ing aiwa im yaing 

berupaiya i membaicainya i, kairena i penjelaisa in dain ga iyai baiha isa i yaing ditaimpilkain sainga it 

sederhaina i. Berbedai dengain kebainya ikain kitaib taifsir, Al-Ubaiirīz Fī Tafsīri Gharāibil 

Qur'ānil Azîz tidaik ba inya ik menelaiaih ka itai perka itai dengaia in ka icaima itai i’raib, melaiinka in 

dengain memberi kaitai la iin ya ing dimaiksudka in untuk menjelaiska in lebih lugais ma ikna i 

ya ing dimaiksud da ilaim a iyait, Al-Ubaiirīz lebih sering memberi penjelaisa in taimba iha in 

dengain menainda iinyai di ba iwa ih kailimait ka ilimait tainbih, fai’idaih, qissaih a itaiu ka idaing-

ka idaing muhimmaih.102 

Aida ipun coraik ya ing terdaipait daila im Ail-Ubaiirīz ya ikni aida ibi ijtimai’i. Coraik ini 

menitikberaitkain penjelaisa in a iyait-a iyait ail-Qur’ān pa idai segi ketelitiain redaiksinya i, 

kemudiain menyusun nyai denga in redaiksi ya ing indaih sehingga i menonjolkain segi 

dimaina i ail-Qur’ān menjaidi petunjuk baigi kehidupain. Sertai menghubungkain a iya it 

tersebut dengain hukum a ilaim yaing berlaiku da ilaim maisya ira ikait da in pembaingunain dunia i 

tainpa i menggunaikain istilaih disiplin ilmu kecuaili paidai ba itais ya ing dibutuhkain.103 Pa idai 

sa itu sisi ta ifsir Al-Ubaiirīz bercoraik fiqhi, paida i sisi ya ing la iin bercoraik sosiail 

kemaisya ira ikaitain, pa ida i sisi ya ing la iin laigi bercoraik taisa iwuf serta i terdaipa it cora ik 

pendidikain (ta irbaiwi) ya ing belum ditemuka in pa idai penelitiain terda ihulu. Da ilaim cora ik 

aidaibi ijtimai’i bisai digaimbairka in dengain contoh penaifsira in paida i Muhaimmaid Aibduh 

 
100 Q.S.22.46 
101 Departemen Agama RI, al-Qur’ān dan Terjemahnya hal.479 
102 Bisri Musthofa, al-Ibriz li Ma’rifat Tafsir al-Qur’an al-‘Aziz Vol.8 (Kudus: Maktabah wa 

Mathb’ah Menara Kudus, t. t), 1395-1396 
103 Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur’ān Studi Kritis Atas Tafsir Al-Manar (Jakarta: 

Lentera Hati, 2006), 24-25 
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da in Ra isyid Ridai ya ikni “sesungguhnya i Aillaih merupa ikain dza it ya ing maiha i Penya iya ing 

sertai Penga isih terhaida ip semuai mainusia i”. Ma ika i yaing hairus diga iris baiwa ihi dairi bentuk 

penggunain dua i laia ifa idz yaing menunjukain pa idai dua i maikna i ya ing sa ingait berdekaita in 

ya ikni menggaimbairka in susuna in ma ikna i ya ing ditunjukain pa idai kedua i la ifa idz tersebut, 

dengain menunjukain laifa idz yaing da itaing setelaihnya i ya ing memiliki maiknai lebih tinggi 

da iri paida i maiknai la ifaidz sebelumnyai. 

Ha il ini terlihait dailaim setiaip suraih ya ing ditaifsirka in. Misailnya i, dailaim sura ih 

Qura iisy yaing terdiri 4 aiya it, mufaissir hainya i menaifsirka in aiya it 1 saija i dain tidaik lengka ip 

sa itu aiya it. Gus Mus sebaiga ii muaillif taifsir ini, hainya i menaifsirka in penggailain aiya it 1 yaiitu 

pa idai: 

يْلٰفِ   ق رَيْش   لِِ

Pengga ilain a iyait di aita is oleh Gus Mus dia irtikain dengain “kairenai kebiaisaiain 

oraing-oraing Quraiisy”. Contoh laiin yaiitu paida i suraih ail-Qa idr yaing berjumlaih 5 aiya it. 

Da ilaim menaifsirka in sura ih ini, Gus Mus ha inyai mena ifsirkain pa ida i a iyait 1, 4, da in a iya it 5 

sa ijai. Pa ida i a iyait sa itu, muaillif cukup:  

 الْقَدرْ ليَْلةَِ 

Menjaidi pilihain kailimait yaing diberi penaifsira in oleh KH. Ai. Mustofa i Bisri.104 

Pemilihain metode yaing demikiain ini, tentu buka in tainpa i a ilaisa in. Gus Mus 

menilaii baihwa i buku-buku taifsir ail-Qur’a in suda ih semaikin bainyaik diterbitkain di taina ih 

a iir, baiik berbaiha isa i Indonesiai maiupun baiha isa i daieraih. Ma ikai dengain itu cukup baigi Gus 

Mus untuk menaifsirka in a iyait-aiya it ail-Qur’ān ya ing menurutnyai ghairib. 

Sumber penaifsirain da iri kitab Al-Ubaiirīz bermulai ketikai Musthofa i Bisri itu 

tidaik menaifsirka in huruf-huruf ya ing muqaittai’a ih disebaigiain a iwa il sura ih. Seba ib, beliaiu 

memilih pendaipa it yaing mengaitaika in ba ihwa i dengain aida inya i faiwaitihussuwair itu 

merupaika in raiha isia i diturunkainnyai a il-Qur’ān, yaing ma ina i beliaiu mengikuti pendaipa it 

ya ing tidaik menaifsiri faiwaitihussuwair, kemudiain beliaiu jugai terkaida ing memberikain a irti 

terhaida ip ail-Qur’ain dengain maikna i ha ikiki, dain jugai maikna i maijaiz daila im 

penaifsira innya i.105 

 
104 A. Mustofa Bisri, al-Ubairīz Fī Gharāibil Qur'ān, (Surabaya: Penerbit Pustaka Progresif, 

2000), h. 232 & 237. Lihat juga dalam muqaddimah, h. II 
105 Nadia Saphira Cahyani, “Eksistensi Tafsir Nusantara: Telaah Terhadap Tipologi Tafsir 

al-Ubayriz”, Skripsi (Surabaya: Fakultas Ushuludin dan Filsafat, 202). h 68-69 
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Aida ipun produk pena ifsirain a il-Qur’ān sifaitnya i bukain a ibsolut ka irenai di 

da ilaimnyai melibaitka in unsur-unsur penaila ira in, kaijiain, ijtihaid pa irai mufaissir dida isa irkain 

pa idai kema impuain ya ing dimiliki sehingga i sewa iktu-wa iktu daipa it ditinjaiu kembaili. 

Dibutuhkain kea irifain untuk mema ihaimi berba igaii pena ifsirain a il-Qur’ān. Ba iga iimainaipun 

jugai penaifsira in merupaikain sebuaih produk zaimain tertentu yaing dipengairuhi oleh 

berbaiga ii kondisi dairi penaifsir itu sendiri. 

Perbedaia in laita ir belaika ing keilmuwain, sosia il penaifsir da in buda iyai merupaika in 

dimensi yaing menunjukkain kera igaima in da ilaim bentuk penaifsira in. Ma ika i wa ijair ka ila iu 

da ilaim kaijiain taifsir muncul penaifsirain sesua ii kaipa isitais da in kecenderungain seseoraing 

da ilaim menggunaika in sumber penaifsira in ya ing aida i, baiik segi riwaiya it, nailair maiupun 

isya irait baitiniaih.106 Penaifsirain ya ing dilihait da iri segi bentuknyai muncul taifsir bi ail-

mai’tsur, taifsir bi ail-rai’y. Taifsir bi ail-mai’tsur bera irti penaifsira in a iyait-aiya it ail-Qur’ān 

ya ing menggunaika in riwaiya it dailaim ail-Qur’ān, Sunnaih, perkaita iain pa irai Sa iha ibait, baihka in 

pa irai Ta ibi’in. Sebaiga iimaina i ya ing dijelaiska in Ail-Fa irma iwy, Taifsir bi ail-mai’tsur disebut 

jugai dengain bi air-riwaiyaih dain ain-naiql.107 Sedaingka in taifsir bi ail-rai’y berairti 

penaifsira in a il-Qur’ān yaing menjaidikain ha isil penailaira in aita iu pikirain seba igaii sumber 

utaima inyai. Aida inya i bentuk taifsir bi air-rai’y menimbulkain ba inyaik perdebaitain, aipa ika ih 

taifsir semaica im ini diperbolehkain aita iu tida ik. Sebaigiain ula imai menerimai bentuk taifsir 

ini dengain beberaipa i ca itaitain dia intaira inya i a idaila ih menguaisa ii ba ihaisa i Aira ib da in ca iba ing-

caiba ingnya i, menguaisa ii ulumul Qur’ān, bera ikidaih ya ing benair, da in mengua isa ii prinsip-

prinsip aiga imai Isla im.108 

Da iri penjelaisa in di a itais, kita ib taifsir Al-Ubaiirīz bisa i dia isumsikain ma isuk ke 

da ilaim bentuk penaifsira in yaing kedua i yaiitu taifsir bi air-rai’y. Di da ila im kitaibnya i sendiri 

tidaik disebutkain rujukain-rujuka in yaing diguna ikain muaillif daila im menaifsirkain. Ka irena i 

da ilaim taifsir Al-Ubaiirīz kairya i Gus Mus ini ha inyai membaiha is maikna i-maikna i aiya it perkaitai 

a itaiu laifa il-laifa il yaing dia inggaip sulit. Kemudiain, a ipa ikaih ta ifsir ini bisai diterimai? Seperti 

ya ing suda ih dijelaiska in di a itais ba ihwa i seba igiain ulaima i menerimai taifsir bentuk na ilair, 

 
106 Junizar Suratman, “Pendekatan Penafsiran al-Qur’ān yang didasarkan pada Instrumen 

Riwayat, Nalar dan Isyarat Batin”, dalam Jurnal Intizar, Volume. 20, No. 1, 2014. h 44-46. 
107 Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Qur’ān, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), h. 182 
108 Junizar suratman, “Pendekatan Penafsiran al-Qur’ān yang didasarkan pada Instrumen 

Riwayat, Nalar dan Isyarat Batin”, h.47-52 
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na imun dengain beberaipa i ketentuain. Meliha it ketentuain-ketentuain ya ing disya iraitkain oleh 

pa irai ula imai, a ina ilisis penulis terhaida ip taifsir Al-Ubaiirīz Fī Tafsīri Gharāibil Qur'ānil 

Azîz selaiya iknyai bisa i diterimai. Melihait laitair belaikaing muaillifnyai yaikni KH. Ai. Mustofa i 

Bisri aida ilaih lulusa in ail-Aizhair Ka iiro da in jugai lulusa in dairi berbaiga ii pesaintren tentu 

menguaisa ii ba ihaisa i Aira ib da in ca iba ing-caiba ingnya i. Selaiin itu, mengingait beliaiu a ida ila ih 

seora ing ulaima i dain pimpinain pondok pesa intren bisai digunaika in untuk mengaisumsi 

ba ihwa i seoraing Gus Mus bera ikida ih denga in benair, dain menguaisa ii prinsip-prinsip 

a igaima i Islaim 

Da iri perspektif Yunain Yusuf, metode ya ing diguna ikain da ilaim ta ifsir Al-Ubaiirīz 

a idaila ih taifsir ya ing bersumber dairi ail-Qur’ān itu sendiri. Airtinyai, aiya it ail-Qur’ān 

ditaifsirka in menurut bunyi aiyait tersebut bukain aiya it dengain aiya it. Seperti tela ih 

dijelaiska in sebelumnyai, Al-Uba iirīz aida ilaih taifsir yaing sa inga it sederhaina i, aiya it-aiya itnya i 

suda ih jelais ma iksudnya i, ditaifsirka in mirip dengain terjemaiha innyai. Seda ing aiya it-aiya it 

ya ing memerlukain penjelaisa in lebih daila im, diberikain keterainga in secukupnyai. Kaida ing-

ka idaing dijumpaii taifsir berdaisa irka in aiya it ail-Qur’ān ya ing laiin, haidits aita iu baihka in rai’yu, 

tetaipi tidaikla ih dominain dain terjaidi dengain maikna i sa inga it sederhaina i. 

Seda ing da iri pemetaiain Ba iida in109, taifsir Al-Ubaiirīz Fī Tafsīri Gharāibil 

Qur'ānil Azîz menggunaika in metode aina ilitis dailaim kaitegori komponen eksterna il. 

Airtinyai, pena ifsirain dilaikuka in melailui ma iknai ka itai per-ka itai, sela injutnyai dijelaiska in 

maikna i sa itu aiya it seutuhnyai. Metode yang digunakan oleh KH. Bisri Musthofa yakni 

metode penulisan kamus atau ensiklopedia, alasan beliau menggunakan metode itu 

karena lebih mudah dipraktekan.110 

 

B. Urgensi Kitab Al-Ubairīz Fī Tafsīri Gharāibil Qur'ānil Azîz 

Urgensi jikai dilihait da iri kaimus besa ir ba iha isa i Indonesiai (KBBI), itu merupa ikain 

sesua itu yaing mendesaik. Jikai dairi pengertiain itu daipait disimpulkain baihwa isa innya i 

urgensi aidaila ih kondisi yaing mementingka in suaitu hail yaing betul-betul membutuhka in 

 
109 Nashruddin Baidan. 1999. “Rekonstruksi Ilmu Tafsir” dalam Pidato Pengukuhan Guru 

Besar Madya Ilmu Tafsir. Surakarta: STAIN Surakarta 
110 A.Musthofa Bisri, Wawancara 



52 

 

sehinggai ha irus segerai dikerjaika in.111 Berdaisa irka in pengertiain tersebut, kaita i Urgensi 

secaira i umum itu merupaikain sua itu tingka it kepentingain ya ing ha irus dida ihuluka in, 

sehinggai jikai kitai menentukain sua itu pilihain ha irus bisai memilih maina i ya ing benair-bena ir 

ha irus dikerjaikain terlebih daihulu. 

Taifsir itu tercaikup seba iga ii disiplin ilmu islaim ya ing utaimai da in muliai, kaita i 

muliai itu merupaika in sua itu ilmu yaing a ida i ka iitainnyai denga in maiteri yaing dipa ihaimi 

maiupun dipelaijairi, seda ingka in taifsir sendiri itu membaihais mengena ii firmain-firmain 

Aillaih, da iri sisi itu taifsir dikaita ikain lua is pembaiha isa innya i kairenai a ihli taifsir menjelaiska in 

berbaiga ii maicaim terkaiit disiplin ilmu, dain jugai membaiha is tentaing fiqih,aiklaik maiupun 

aikidaih. Disisi laiin tidaik mungkin jugai kitai daipa it memetik hikmaih suaitu pelaijairain da iri 

a iyait a il-Qur’ān naimun tidaik mengetaihui maikna i da iri aiya it tersebut, kecuaili kitai suda ih 

memaihaiminyai.112 

Ma iksud da iri urgensi dailaim taifsir sendiri itu merupaika in inti dairi sua itu taifsir 

itu sendiri yaing mencaikup da iri pesa in-pesa in ya ing terdiri dairi perintaih, la ira ingain, 

hikmaih, kisaih-kisa ih umait terdaihulu dain ha il-hail laiinnyai yaing beraisa il dairi ail-Qur’ān. 

Urgensi taifsir berkaiitain dengain kedudukain, sistem, tujuain maiupun keutaimaia innya i aida i 

jugai ka iitainnya i denga in kompetensi praiktis-religius maiupun pra igmaitis. Keduduka in 

taifsir da ipa it dipaihaimi sebaiga ii kunci untuk membukai taifsir ra ihaisia i da iri maiknai a il-

Qur’ān. Keduduka in tersebut, daila im sistem a ijaira in Isla im berfungsi seba igaii wa ida ih untuk 

mencaipaii tujuain ya ing dikehendaiki dailaim memaihaimi maikna i a il-Qur’ān yaiitu 

memperoleh mutiairai da in permaitai seba igaii simbol maiknai tertinggi didailaimnyai.113 

Untuk terjemaih a il-Qur’ān dengain ma ikna i ini terdaipa it bainya ik seka ili kaiida ih 

ya ing kitai tidaik membutuhkain penjelaisa innya i. Sebaiga iimaina i tunjukkain seperti taifsir ail-

‘A iraiby yaing telaih disepa ikaiti oleh jumhur a ikain lega ilitaisnya i besertai sya ira it-sya iraitnya i. 

Aika in tetaipi sebaigiain peneliti berpendaipa it untuk membolehkain terjemaih ini, seperti ha il 

nya i merekai membolehkain terjemaih tekstua ilis yaing mainai terdaipa it perbedaia in diaintaira i 

dua i ha il ini. Kemudiain merekai mengklaiim ba ihwa i tidaik a idai fa ieda ih ya ing bisa i dihaira ipka in 

da in merekai menyebaibkain munculnyai syubha it. Oleh kairena i itu kitai menyederhainaika in 

 
111 Ernawati, Berhenti Sesaat untuk Melesat, (Yogyakarta: Budi Utama, 2021), h. 133 
112 Wajdi Khalid, Urgensi Tafsir dalam memahami al-Qur’ān (Semarang: Artikel,2010) 
113 Mannᾱ Khalil Al-Qathan, Mabahits fi Ulumil Qur’ān, diterjemahkan oleh Mudzakir AS, 

Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an,… hal. 461 
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pembaiha isa in dengain penjelaisa in ka iidaih da iri terjemaih ini dain menolaik perka irai syubha it 

ya ing aidai. Aida ipun urgensi dairi terjemaih a ikain dijelaiska in sebaiga ii berikut:114 Seluruh 

ulaima i’ telaih sepa ikait tentaing diperbolehkain menerjemaihka in a il-Qur’ān dengain sya ira it, 

tetaipi aidai jugai seba igiain ulaimai ya ing membolehkain secairai mutlaik untuk 

menerjemaihkain a il-Qur’ān ke dailaim ba ihaisa i laiin ta inpai sya ira it. Aida ipun faiida ih-faiida ih 

da iri menerjemaihkain a il-Qur’ān aida ilaih seba igaii berikut: 

a. Menghilaingka in penutup dairi pa ida i keinda ihain a il-Qur’ān itu sendiri da in 

kebaiika in-kebaiikain di da ila im nyai ya ing tida ik bisa i dilihait oleh oraing-ora ing 

Isla im yaing selaiin Airaib da in memudaihkain merekai untuk memaiha imi Ailqurain 

itu dengain ja ilain menerjemaihkain a il-Qur’ān itu sendiri aigair Ima in merekai 

bertaimbaih da in kepekaia in merekai terha idaip a il-Qur’ān pun bertaimbaih besa ir, 

kecintaia in merekai terhaidaip a il-Qur’ān semaikin besair, sehingga i merekai 

mendaipa itkain hidaiya ih da in merekai daipa it mengaimbil laiuta in hikmaih ya ing a idai 

da ilaim ail-Qur’ān. Da ilaim fa iidaih ya ing pertaima i ini benair-benair disa impaiikain 

oleh paika ir dailaim bidaing ta ifsir ilmu ail-Qur’ān baihwa i boleh seseoraing 

menjelaiska in ail-Qur’ān yaing sesua ii dengain keaihliainnya i merekai. Seperti misail 

a ihli haidis ya ing menjelaiska in ail-Qur’ān denga in kaindunga in ail-Qur’ān tersebut 

a itaiu aihli fiqh yaing menjelaiska in ka indungain ail-Qur’ān sesuaii dengain keaihliain 

pa ikair tersebut. Kemudiain, pa irai ula imai itu telaih meraiska in ba inya ik keaigunga in-

keaigunga in a il-Qur’ān setelaih melailui proses pena ifsirain ya ing begitu painja ing, 

sehinggai merekai bolaik-ba ilik menghaifa il, mecairi kebenairain, da in mempelaijairi 

ba ihaisa i da ilaim a il-Qur’ān aiga ir tersingka ip semuai keindaiha in-keindaihain 

ka indungain da ilaim ail-Qur’ān.115 

b. Untuk menghilaingka in kekaica iuain ya ing dilontairka in oleh musuh-musuh Islaim 

dengain caira i menyebairka in taifsir kebohonga in dain penipuain sehinggai 

menjaidikain merekai sendiri tersesait da in juga i menyesaitka in oraing laiin baihka in 

da iri muslim sendiri yaing tidaik mengerti Ba ihaisa i Aira ib.116 

 
114 Egi Sukma Baihaqi, Orientalisme dan Penerjemahan al-Qur’ān, Ilmu Ushuluddin Vol.16. 

No.1, hal.30. 
115 al-Zarqani, Manahilul ‘Irfan... 115 
116 Ibid., 116  
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c. Kemudiain penerjemaiha in ail-Qur’ān kepaida i baiha isa i non Aira ib, juga i bertujuain 

memberi penceraiha in kepaida i non Muslim tentaing ha ikikait Isla im da in 

pengaija irain-pengaija irain ya ing aida i di dailaim nyai tertaimai di maisa i sekaia ing 

dimaina i bainya ik ora ing-ora ing yaing menga ijaik kepaida i kerusa ika in, mengaijaik 

pa idai sesua itu ya ing ba ithil sehinggai tida ik ja iraing ba inya ik ora ing yaing tersesa it 

pa idai maidzhaib-ma idzhaib yaing tidaik jelais da in paidai a ijaira in-aija irain sertai aiga imai 

ya ing merusaik.117 

d. Untuk menghilaingkain penghaila ing aitaiu menghilaingkain sesua itu yaing 

memailukain yaing di dirikain oleh jin-jin aitaiu setain-setain yaing berupai mainusia i 

itu, merekai memprovokaisi ora ing la iin a iga ir tidaik a ida i umait-umait la iin yaing 

maisuk Isla im. Ba inya ik ka irya i-kairya i mereka i da ilaim Ba ihsa i Inggris a ita iu da ilaim 

ba ihaisa i la iin yaing menyebairka in taifsir tetaipi tidaik sesua ii dengain seba iga iimainai 

ka iidaih taifsir ya ing aida i. Tujuainnya i aida ilaih meruntuhkain Islaim.118 

e. Membebaiska in tainggunga in kitai dairi kewa ijibain menyaimpaiikain a il-Qur’ān 

dengain la ifdzi nyai da in jugai ma iknainya i ka irenai menerjemaihka in ail-Qur’ān itu 

a idai setelaih aida inyai laifa idz/ mushaif dain na ish ail-Qur’ān itu sendiri dain jugai 

ra ism nyai kain Aira ib, jaidi ketikai diterjemaihka in ke dailaim Baiha isa i Aira ib aitaiu ke 

ba ihaisa i laiin, oraing-ora ing aika in daipa it lebih mudaih memaihaiminyai dain 

mendaipa itkain penjelaisa in tentaing a il-Qur’ān, baiik da ilaim Baiha isa i Airaib ma iupun 

ba ihaisa i ya ing laiin. Ulaimai-ulaima i seperti a il-Suyuthi, Ibn Baitha il Haifidz bin 

ha ijair dain Ula imai-ulaimai la iinnyai merekai berka itai baihwa i sesungguhnya i wa ihyu 

itu wa ijib disaimpaiika in, tetaipi aida i dua i perinciain, ya ing pertaimai wa ijib 

disa impaiikain secaira i runtut laifa idz dain maikna inyai yaiitu ail-Qur’ān yaing ke duai 

wa ihyu yaing wa ijib disaimpa iikain maikna inyai sa ijai tainp la ifaidz yaiitu kairya i selaiin 

a il-Qur’ān, cukup maikna inyai sa ija i yaing disa impaiika in.119 

Ula imai Indonesia i merupaika in golonga in maisya ira iraika it ya ing beraisa il da iri ba ingsa i 

non Aira ib, aitaiu disebut dengain baingsa i ‘A ijaimi, tetaipi hail ini tidaiklaih menguraingi 

kredibilitais daila im daitaingnya i kairya i taifsir. Ha il inilaih ya ing daipa it mengaingka it prestaisi 

 
117 Ibid  
118 Ibid., 117 
119 Al-Zarqani, Manahilul ‘Irfan... 117. 
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ba ingsa i ini sendiri. Terbukti dengain a idainya i maica im-maiaim kitaib ta ifsir berba ihaisa i sunda i, 

melaiyu hinggai pegon seperti Al-Ubaiirīz ini. 

Mengenaii judul kitaib ya ing a igaik nya i sedikit menimbulkain pertainya iain, ya ikni 

Al-Ubaiirīz Fī Tafsīri Gharāibil Qur'ānil Azîz, maika i Gus Mus menjelaiska in ba ihwai 

gha iraiib ya ing dimaiksud disini a idaila ih penjelaisa in ka itai da ilaim kitaib tersebut yaing perlu 

a ikain ta imbaihain penjelaisa in.120 

Da ilaim muka iddimaih kitab ail-Ubaiirīz Fī Tafsīri Ghairāibil Qur'ān ka irya i Gus 

Mus ini, beliaiu menyaimpaiikain: “Membaicai ail-Qur’ān sekailipun tainpai mengerti 

airtinyai, memaing mendaipait paihailai. Tetaipi kaium berimain tentu aitaiu sehairusnyai tidaik 

meraisai cukup dain sudaih puais hainyai membaicai untuk mencairi paihailainyai membaicai ail-

Qur’ān seperti umumnyai yaing melaiksainkain taidairusain di bulain Raimaidhain aitaiu 

aipailaigi hainyai untuk mencairi piailai dailaim MTQ”.121 Demikiain ini daipa it diaisumsi 

ba ihwa i aipa i ya ing disaimpa iikain da ilaim muka iddimaih tersebut menjaidi laita ir belaikaing 

ditulisnyai kitab Ail-Ubaiirīz Fī Tafsīri Gharāibil Qur'ānil Azîz. Ya iitu bentuk kepedulia in 

Gus Mus terhaida ip ka ium muslimin aigair senaintiaisa i mempelaijairi a il-Qur’ān dain tidaik 

berhenti paidai kegiaita in membaicai sa ijai, a ipa ilaigi dengain nia it yaing sa ila ih. Ka irenai tida ik 

bisa i dipungkiri, niait yaing kuraing tepait daila im mempelaijairi ail-Qur’ān seringkaili 

menjaidi permaisa ilaiha in ya ing terjaidi dewa isa i ini, seperti mencairi keuntungain daila im 

kegiaitain lombai ya ing berhubungain dengain a il-Qur’ān.  

Kitab ail-Ubaiirīz disaijikain da ilaim bentuknya i yaing sederhainai. Aiya it-aiya it ail-

Qur’ān dimaikna ii aiya it per-aiyait dengain ma iknai gaindhul (maikna i ya ing ditulis dibaiwa ih 

ka itai perkaita i aiya it ail-Qur’ān, lengkaip dengain kedudukain da in fungsi ka ilimaitnya i, sebaiga ii 

subyek, predikait, dain obyek). Baigi pemba icai taifsir ya ing berlaita ir sa intri maiupun non-

sa intri, penyaijiain maikna i kha is pesa intren dain unik seperti ini sainga it membaintu seora ing 

pembaicai sa ia it mengenaili dain memaiha imi ma iknai da in fungsi ka ita i per-ka itai. Ha il ini sa inga it 

berbedai dengain model penyaijiain ya ing utuh, di maina i sa itu aiya it diterjemaihka in 

seluruhnyai da in pembaicai ya ing kura ing aikra ib dengain gra imaitikai ba ihaisa i Aira ib sa inga it 

kesulitain jikai dimintai menguraiikain keduduka in dain fungsi ka itai perkaitai. Setelaih aiya it 

 
120 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016)hal367 
121 A. Mustofa Bisri, al-Ubairīz Fī Gharāibil Qur'ān, (Surabaya: Penerbit Pustaka Progresif, 

2000), dalam muqaddimah, h. II 
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a il-Qur’ān diterjemaihka in dengain maiknai gaindul, di sebelaih luairnya i dibaitaisi denga in 

ga iris yaing disa ijikain ka indungain a il – Qur’ān (taifsir).  

Kitaib Al-Ubaiirīz Fī Tafsīri Gharāibil Qur'ānil Azîz kairya i Gus Mus ini ditulis 

lengkaip 30 juz dain disusun sesua ii uruta in a iyait.  Na imun seperti yaing suda ih disebutka in 

di aiwa il baihwa i tidaik semuai a iyait diberi pena ifsirain. Da in ya ing menairik aida ilaih ta ifsir ini 

ditulis daila im bentuk kolom-kolom. Sistemaitikai penulisain aita iu laingkaih-la ingkaih ya ing 

digunaika in KH. Ai. Mustofa i Bisri da ilaim menaifsirka in aiya it ail-Qur’ān a idailaih seba iga ii 

berikut: Pertaimai, denga in di aitais kolom, disebutkain naima i surait besertai jumlaih aiyait da in 

juznyai. Terdaipa it empait kolom dailaim kitaib Al-Ubaiirīz. Kolom pertaima i aida ilaih nomor 

a iyait, ditulis dengain "الية” ka itai-ka itai a ita iu laifa idz a iyait ya ing aika in dijelaiska in beraida i di 

kolom keduai ditulis dengain judul الكلمة Kolom berikutnyai aida ilaih maikna i gaindul da ila im 

ba ihaisa i jaiwa i dengain tulisain pegon بالجاوية  المعنى  kemudiain kolom yaing teraikhir, 

المعنى  بالءندونسية  a ida ilaih ma iknai da in penjelaisa in dailaim ba ihaisa i Indonesiai َۗ . Keduai, 

menyebutkain naisaikh mainsukh. Jika i terdaipa it aiya it yaing dinaisaikh, maika i diberi caitaita in 

dibaiwa ih penjelaisa in ya ing berbaiha isa i Indonesiai. Bia isa inya i ditulis dengain ka ilimait “note: 

aiyait sekiain ini dinaisaikh oleh aiyait sekiain”. Ketigai, menyebutkain muna isa ibaih a iya it. 

Da ilaim penyebutain muna isa ibaih, diberi caitaitain diba iwa ih penjelaisa in. 

Pemilihain ba iha isa i ya ing digunaika in ba iik ba ihaisa i Ja iwa i da ila im bentuk tulisain 

pegon maiupun ba ihaisa i Indonesia i da ilaim penaifsira innya i tentu bukain ta inpai a ila isa in. 

Na imun aipa i yaing menjaidi a ilaisa innya i tidaik tertulis dailaim kitaib Gus Mus ini. Daipa it 

diaisumsi ba ihwa i semuai usa iha i Gus Mus yaing tertuaing daila im kitaib Al-Ubaiirīz ini tida ik 

laiin a idaila ih bentuk sumbaingsih beliaiu da ila im raingka i membaintu maisya iraika it muslimin 

da ilaim memaiha imi ail-Qur’ān. Berda isa irkain penelitiain ya ing dilaikuka in oleh Ma irsono 

seba igaiimaina i dikutip oleh Imaim Muhsin ba ihwa i penerjemaiha in a il-Qur’ān ke dailaim 

ba ihaisa i Ja iwa i telaih dila ikukain seja ik pertenga ihain a iba id ke 19 ya ikni taihun 1858 ka irya i 

tersebut diterbitkain dengain tulisa in Ja iwa i. Pa ida i taihun 1884 M seora ing ula imai berna imai 

Ba igoes Ngairpa ih jugai melaikuka in penerjemaiha in ail-Qur’ān ke dailaim baiha isa i Jaiwa i ya ing 

disertaii dengain teks aisli. Naiska ih oleh Ba igoes Ngairpa ih ini kemudiain disimpain di 
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musium pusa it Ja ikairta i dain perpusta ika iain Universitais Leiden.122 Sementaira i itu, K.H.R 

Moha immaid Aidna in memberikain keterainga in baihwa i pa ida i taihun 1913 a idai juga i ulaimai 

da iri Solo yaing bernaimai sa imai tetaipi ditulis dengain ejaia in yaing berbedai yaikni Baigus 

‘Aira ifa ih, beliaiu menyusun Taifsir Jailailaiin berbaiha isa i Ja iwa i ha ilus denga in menggunaika in 

huruf Aira ib. Tetaipi penulisain taifsir ini tidaiklaih sempurnai ka irenai penyusunnya i 

meninggail duniai sebelum taifsirnyai terselesa iikain untuk ditulis. Pa ida i taihun 1892 M Kiaii 

Moha immaid Sha ileh Dairait dairi Semaira ing juga i menyusun kairya i taifsir ail-Qur’ān baiha isa i 

Ja iwa i dengain menggunaika in huruf Aira ib.123 

Pengguna iain ba iha isa i daiera ih dimaiksudka in a igair Ula imai’ ini menjaidi jembaitain 

a itais pemaiha imain a il-Qur’ān itu sendiri denga in umaitnyai. Sehingga i umait yaing a iwa im ini 

maimpu merenungi sertai memaihaimi ail-Qur’ān ketikai beliaiu membaicai ta ifsirnya i. 

Dimaiksudka in juga i a igair Ula ima i’ da ipait mendiailogkain a il-Qur’ān sehinggai diktum a il-

Qur’a in Sohih likulli zaimain wai ail-Maikain tetaip terjaiga i. Sebua ih caira i a igair ha il ini 

terwujud tidaik la iin hainyaila ih dengain mengka iji kitaib itu sendiri. 

Aida ipun mengenaii kredibilitais da iri kitaib taifsir itu sendiri telaih di sebutka in 

da ilaim ail-Itsqain ka irya i a il-Suyuthi baihwa i seora ing da ipait dikaita ikain seba iga ii mufaisir 

a ipaibilai beliaiu menguaisa ii keilmuain-keilmua in berikut:124 

1) Mengua isa ii Ilmu Baiha isa i. 

2) Mengua isa ii Ilmu Naihwu 

3) Mengua isa ii Ilmu Shairaif. 

4) Mengua isa ii Ilmu tentaing isytiqaiq. 

5) Mengua isa ii Ilmu Mai’aini. 

6) Mengua isa ii Ilmu Baiya in. 

7) Mengua isa ii Ilmu Baidi’. 

8) Mengua isa ii Ilmu qirai’ait. 

9) Mengua isa ii Ilmu tentaing Ushuludin. 

 
122 Muhsin, Tafsir al-Qur’ān, 11 ; Baca Marsono, ‚Sejarah Studi Bahasa Jawa‛, Laporan 

Penelitian  ̧ didokumentasikan oleh Jurusan Sastra Nusantara dan Perpustakaan Fakultas Sastra 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, 1982, hal 3. 
123 Muhsin, Tafsir al-Qur’ān, 11; K.H.R. Mohammad Adnan, Tafsir al-Qur’ān Suci Basa Jawi 

(Bandung: Alma’arif, 1987), hal 7. 
124 Imam Suyuthi, al-Itsqan fi ulum al-Qur’ān II (Surakarta: Indiva Pustaka, 2009) Hal 909. 
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10) Mengua isa ii Ilmu Ushul Fiqh. 

11) Mengua isa ii Ilmu tentaing Aisba ib a il-Nuzul. 

12) Mengua isa ii Ilmu Naisa ikh Ma insukh. 

13) Mengua isa ii Ilmu Fiqh. 

14) Mengua isa ii Ilmu Haidis-ha idis yaing menjelaiska in penaifsira in aiya it yaing 

mubhaim da in mujmail. 

15) Memaiha imi Ilmu ail-Ma iuhibaih ya iitu keilmuain ya ing diberikain oleh Aillaih 

sehinggai menjaidikain seseora ing tersebut berpotensi menjaidi mufaiisr. 

Aiktivitais tersebut dimulaii da iri pembersihain ha iti, kemudiain meluruskain 

a ikidaih. 

Meskipun jugai ba inyaik kitaib-kitaib laiin ya ing ditaifsirkain denga in baiha isa i Ja iwai 

seperti taifsir ail-Hudai ka iryai Ba ikri Sya ihid. Tetaipi coraik baiha isa i Ja iwa i ya ing digunaika in 

berbedai. Penulis menggunaikain baiha isa i jaiwa i khais painturai yaing bloko sutho aitaiu dhais 

dhes a itaiu bisa i disebut singka it pa idait sertai jelais. Berbeda i dengain taifsir ail-Hudai ya ing 

menggunaika in baiha isa i lebih hailus kairenai menggunaika in baiha isa i Jaiwa i Kromo Inggil da in 

rinci dengain menaimba ihi keterainga in laiin di luair maikna i tekstuailnyai. Ba ikri Syaihid 

da ilaim taifsir ail-Hudai memaikna ii kailimait ini dengain ‚ing saijerone wus orai ainai maimaing 

maineh teraing saikai ngersaining A illaih‛. Ha il ini dikairenaika in laitair belaika ing sosia il ya ing 

berbedai meskipun saima i-sa imai Ja iwa i. Baikri Syaihid dairi lingkungain Yogya ika irtai yaing 

notaiben nyai menggunaikain komunikaisi denga in baihaisa i Ja iwa i yaing hailus125, sedaingka in 

Mustofa i Bisri da iri golonga in pesa intren tra idisionail. Semuai kera iga imain ba iha isa i Ja iwa i 

tersebut merupaikain upa iyai pelestairiain buda iyai ka irenai daipa it digunaikain da ilaim melaicaik 

jejaik leluhur kitai da ilaim berbaiha isa i, seka iligus juga i daipa it mengetaihui sudut pa inda ing 

keilmuain ya ing ingin disa impaiika in mufaisir a itaiu mua illif dailaim memaiknaii sua itu ka ilima it 

dengain menggunkain Ba ihaisa i Ja iwa i kepa idai sa isa ira in pembaicai. 

Taifsir berba ihaisa i ja iwa i sa inga itlaih ba inyaik da in beraiga im. Meskipun sa imai-sa imai 

menggunkain baiha isa i Ja iwa i, naimun paida i produk yaing dihaisilka in tetaiplaih a idai perbedaia in. 

Ha il ini dipengairuhi oleh laita ir belaikaing penulisain taifsir tersebut jugai tujua in 

dituliskainnyai taifsir tersebut. Sehinggai mengaisilkain impikaisi yaing berbedai pulai. 

 
125 Imam Muhsin, al-Qur’ān dan Budaya Jawa dalam Tafsir al-Huda Karya Bakri Syahid(73) 
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Pengguna iain Ba iha isa i Ja iwa i da ilaim ka iryai Al-Ubaiirīz ini memiliki bainyaik urgensi ya ing 

da ipait diaina ilisis, yaikni sebaiga ii beikut: 

1) Da ilaim menaifsirkain a iya it faiwaitihussuwair beliaiu tidaik menaifsirka in huruf-

huruf muqaittai’a ih di beberaipai a iwa il suraih. Ka irenai beliaiu memilih pendaipa it 

ya ing mengaitaika in ba ihwa i aida inya i faiwaitihussuwair a ida ilaih ra iha isiai di 

turunkainnya i a il-Qur’ān. Beliaiu mengikuti pendaipait ya ing tidaik menaifsiri 

faiwaitihussuwair. Da in terka idaing beliaiu memberikain a irti kepaidai a il-Qur’ān 

kepaida i maikna i ha ikiki. Ka idaing juga i menggunaika in maikna i ma ijaiz daila im 

penaifsira innya i

126. Seperti dailaim pemaikna iain berikut:  

  ۗ لْك ُۖ وَه وَ عَلٰى ك ل ِ شَيْء  قَدِيْر  127  تبَٰرَكَ الَّذِيْ بيَِدِهِ الْم 

 “Ma iha i berka ih Zait ya ing menguaisa ii (sega ilai) kera ijaiain da in Dia i Ma iha i kua isa i 

a itais sega ilai sesua itu.”128 

 

Ka itai yaid dailaim sura ih ail-Mulk aiya it saitu tersebut, tidaik dimaikna ii dengain 

tainga in Aillaih129 melaiinkain dima iknaii denga in kekuaisa ia in Aillaih. Ha il ini 

menunjukkain baihwa i taifsir Al-Ubaiirīz menggunaika in maiknai maijaizi dailaim 

a iyait-a iyait yaing bersifa it taijsim. Sesua ii dengain a ikidaih aisy’airiyaih yaing 

memaihaimi ba ihwa i sifa it Aillaih tersebut berbedai denga in ma ikhluk, maika i tidaik 

bisa i jikai aiya it yaing bersifait taijsim dimaikna ii secairai ha ikiki. 

2) Kitab Al-Ubaiirīz itu memuait penaifsirain berupa i kaitai-ka itai ya ing diaingga ip sulit 

ya ing di taifsirka in, sehinggai pengungka ipa innyai ha inya i pa idai ka itai kunci a il-

Qur’a in sa ijai ya ing ditaifsirkain.  

3) A il-Ubaiirīz Fī Tafsīri Gharāibil Qur'ānil Azîz mengaindung vernaikulaisi 

ba ihaisa i, ya ikni penggunaia in baiha isa i loka il da ilaim penaifsira innyai. Ba iha isa i Ja iwa i 

memaing meiliki bainyaik dia ileg yaing bera iga im. Da ilaim hail ini Gus Mus lebih 

menggunaika in baiha isa i pa inturai da ilaim pena ifsirainnya i ya ing lebih simple aitaiu 

ora ing jaiwa i menyebutnyai Dhais-Dhes a ita iu bloko sutho yaing maiksudnya i 

laingsung merujuk paida i poin nyai. 

 
126 Dimyathi, Jam’u al-‘Abir …597 
127 Q.S.67.1. 
128 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya hal.828 
129 Bisri, al-Ubairiz fi Tafsiri Gharaib… 292 
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Seperti penggunaia in ba ihaisa i La icut dailaim a il-Baiqa ira ih: 90, ail-Ain’a im: 99 dain 

145, kemudiain a il-Ai’rāf: 33, a in-Na ihl: 90, a il-Isrā’: 60, Aisy-Syurā: 27, a it-Tur: 

32. Da ila im taifsir ini ya ing digunaika in untuk menjelaiska in sesua itu ya ing sa inga it 

keji. Sehinggai berimplikaisi pa idai penerima i dain pembaicainya i aiga ir menjaiuhi 

dengain seja iuh mungkin aikain ha il tersebut.  

Selaiin itu dailaim taifsir ini jugai digunaika in ba ihaisa i pepeko dailaim a il-Ain’ām 

[6]: 61 yaing bera irti aiga ir ka iliain tidaik laila ii. Kaita i mai’aiyish dailaim a il-Ai’rāf 

[7]:10 yaing dimaikna ii dengain pengupai jiwai ya ing airtinyai maita i pencaihairiain. 

Kemudiain kaita i Kaiburo daila im suraih Yunus [10]: 71 dimaiknaii dengain peh 

ya ing berairti berait. Kemudiain da ilaim Q.S Air-Ra i’d [13], ka ita i Zaibaida i ail-

Raibiyaih dimaikna ii dengain ing ontok kain ngelaingit maiksudnya i buih yaing 

menga ipung aitaiu mengendaip. Ka ita i Roqibai da ilaim a il-Aihzāb [33]: 51 ya ing 

bermaikna i nginjen-nginjen maiksudnya i menjaiga i dain mengaiwa isi. Kaita i ail-‘Ir 

da ilaim QS.Yusuf [12]: 82 dima iknaii dengain untain-untain yaing bera irti 

golongain. Penggunaia in raiga im baihaisa i Ja iwa i tersebut, kini sudaih jaira ing 

ditemukain pengguna iain nya i daila im baiha isa i Ja iwa i seha iri-hairi. 

Ma ika i da iri itu sesuaii denga in tujuain dituliska in nya i ta ifsir ini ya ikni sebaiga ii 

referensi, maika i taifsir ini sainga itlaih bergunai untuk menjaidi rujukain ba igi raigaim 

ba ihaisa i Ja iwa i ya ing a idai. Pengguna ia in baiha isa i Ja iwa i ini jugai menjaidi ciri khais 

ba ihaisa i Ja iwa i versi paintura i. Sebaib meskipun taifsir berbaiha isa i Ja iwa i ini 

beraiga im, na imun tetaip memiliki ciri khais ma ising-maising. Seperti taifsir Ba ikrie 

Syaihid yaing menggunaikain ciri khais ba ihaisa i Ja iwai ra iga im keraiton ya ing notaiben 

nya i lebih sopain dairipaida i ra igaim ba ihaisa i Ja iwa i ya ing laiin. 

4) Taifsir Al-Ubaiirīz merefleksikain a idainya i fenomenai diglosiai. Dimainai a idai dua i 

va iriaisi ba ihaisa i. Sa itunya i tingi dain sa itunya i rendaih. Seperti diailog a intaira i 

mainusia i da in Aillaih. 

Menurut konsep kekuaisa ia in Ja iwa i seperti ya ing dijelaiska in da ilaim Ba ibait Taina ih 

jaiwa i, ra ija i a idaila ih ‚wa ira inaining Ailla ih SWT, Seperti dailaim tuga isnya i ba ihwa i kekuaisa ia in 

ra ijai aida ilaih proyeksi kekuaisa ia in Aillaih. Ma ika i ‚segailai sesua itu yaing beraida i di taina ih Jaiwa i 

ba iik, tempait hidup kitai berupa i aiir, tetumbuha in dain la iin-laiin aida ilaih milik Aillaih SWT. 

Jika i raikya it kepaida i raijai nyai ha irus memiliki sikaip hairus tunduk dain menjaiuhi segailai 
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laira inga innyai, maika i sebaiga iimaina i hail nyai ha imbai kepaida i Tuhain Nya i yaing jugai ha irus 

tunduk dain ta iait da ilaim bersikaip kepaida i Tuha in Nya i.130 

Da ilaim urgensi ainailogi tersebut, pemaikna ia in taifsir Al-Ubaiirīz jugai 

menggunaika in unggaih-ungguh ba iha isa i seba iga ii bentuk penghaimba iain. Sehingga i terdaipa it 

hirairki sosia il berupai bentuk sa ipa iain da iri seora ing haimba i terhaida ip Tuhain Nya i. Seba ib 

da ilaim Budaiya i Ja iwa i, ora ing ya ing menyebut na imai seseora ing secaira i laingsung ta inpa i 

dibairengi dengain kaita i saipa ia in aika in menyeba ibkain iai dika itaika in sebaiga ii oraing yaing tida ik 

sopa in ya ing daila im baihaisa i Ja iwa i disebut orai ngerti taitai keraimai. 

Terjemaih Ba ihaisa i 

Indonesiai 

Terjemaih Ba ihaisa i Ja iwa i Aiya it ail-Qur’a in 

Ja iuhka inlaih a iku 

 

mugi nebehaike 

painjenengain 

ِ اجْعلَْ   وَاِذْ قاَلَ ابِْرٰهِيْم  رَب 

اٰمِناً   الْبَلَدَ  اجْنبُْنيِْ هٰذاَ    وَّ

  ۗ وَبنَيَِّ انَْ نَّعْب دَ الْصَْناَمَ 

 

Aimpuna in – Mu 
Pengaipurain 

painjenengain 

س وْل  بِمَآ ا نْزِلَ اِليَْهِ اٰ  مَنَ الرَّ

ك لٌّ   ؤْمِن وْنَۗ  وَالْم  ب هِٖ  رَّ مِنْ 

وَك ت بهِٖ  ىِٕكَتهِٖ 
ۤ
وَمَلٰ  ِ باِلِلّّٰ اٰمَنَ 

احََد    بيَْنَ  ق   ن فرَ ِ لَ  لِهٖۗ  س  وَر 

سَمِعْناَ   وَقاَل وْا  س لِهٖ ۗ  رُّ نْ  م ِ

رَبَّناَ    غُفْرَانَكَ وَاطََعْناَ  

 يْر  وَاِليَْكَ الْمَصِ 

 

Berdaisa irka in beberaipai pemaikna ia in diaitais, ka itai Maihai Suci Painjen egain berairti 

mensucikain Tuhain, redaiksi ini mengguna ikain ba ihaisa i Ja iwa i keromo inggil yaing 

berimplikaisi hirairki sosia il a intaira i seora ing ha imbai kepaida i Tuha in Nya i. Pa ida i contoh yaing 

laiin kailimait mugi nebehaike painjenengain ing ingsun yaing berairti seoraing haimbai yaing 

memohon aiga ir dijaiuhka in dairi sesua itu yaing tidaik diinginkain, da ilaim kailimait ini jugai 

 
130 Muhsin, al-Qur’ān dan Budaya Jawa… 179 



62 

 

mengaindung hirairki sosia il ya ing daipa it ditainda ii dengain penggunaia in ba ihaisa i keromo 

inggil yaing berimplikaisi pa ida i unggaih-ungguh da iri seoraing ha imbai kepa ida i Tuhain Nya i. 

Pa ida i contoh yaing selainjutnyai yaikni jaitsiyaih yaing berairti ingkaing 

merkungkung dailaim versi baihaisa i Ja iwa i ya ing berairti tunduk, paituh. Raiga im baiha isa i Jaiwa i 

semaica im ini sudaih jaira ing digunaika in daila im baiha isa i sehairi-ha iri. Maikai ha il ini daipa it 

dijaidikain freezer raiga im budaiyai kebaiha isa ia in yaing menjaidi ciri khais ma isyaira ika it Jaiwa i 

a igair tidaik sa impaii puna ih. 

Ciri ini berbedai dengain taifsir kiaii aidna in yaing tidaik menghiraiukain hirairki paida i 

penaifsira innya i, seperti contohnyai: 

 فقَ وْلَ  لهَ  قوَْلً لَّي نِاً لَّعَلَّه  يتَذَكََّر  اوَْ يخَْشٰى131

Sirai sa ikloron paidhai ndaiwuhai Raijai Fir’aiun kainthi airis (aindhaip aisor), mugai-

mugai dheweke gelem naimpai pepiling utaiwai wedi mairaing ingsun (kailiain berduai 

aijaiklaih Fir’aiun dengain baihaisai yaing hailus, mudaih-mudaihain maiu menerimai 

peringaitain aitaiu taikut (kepaidaiku).132 

Tidaik ha inyai untuk Fir’aiun, Ta ifsir ail-Qur’ān Suci Baisa i Ja iwi ini jugai 

menggunaika in baihaisa i Ja iwa i hailus wa ilaiupun untuk oraing ka ifir. Yaiitu contohnyai sebaiga ii 

berikut: 

ه مْ لَ  وَاِذاَ قيِْلَ لَه م  اتَّبِع وْا مَآ انَْزَلَ اللَّّٰ  قاَل وْا بلَْ نتََّبِع  مَآ الَْفيَْناَ عَليَْهِ اٰباَۤءَناَ ۗ اوََلَ  وْ كَانَ اٰباَۤؤ 
لَ يَهْتدَ وْنَ 133  يَعْقِل وْنَ شَيْـًٔا وَّ

Lain na ilikaine wong kaifir paidhai didhaiwuhi: ‚sirai paidhai nderekai bairaing kaing 

diturunke dening Aillaih, ‚wong-wong maiu paidhai maitur: ‚kitai saimi nderek punaipai 

ingkaing saimpun kitai painggih, sairtai dipun tindaikaiken dening pairai tetiyaing sepuh 

sedaiyai‛ Dhaiwuhing A illaih: ‚A ipai sainaijain wong tuaine maiu orai mengerti aipaiaipai sairtai 

paidhai oleh pituduh?134 (Ketikai oraing-ora ing ka ifir diperintaih: ikutilaih kailiain pa ida i aipa i 

ya ing telaih diturunkain Aillaih, kemudiain oraing-ora ing itu berkaita i: kaimi semuai mengikuti 

a ipai ya ing suda ih ka imi temukain, sertai suda ih dikerjaika in oleh oraing-ora ing tuai semua inya i. 

 
131 Q.S.20.44. 
132 S. Supriyanto, “Harmonisasi Islam dan Budaya Jawa dalam Tafsir al-Qur’ān Suci Basa 

Jawi”, Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya, Vol.3, No. 1 (2018), 26. ; R. Muhammad 

Adnan, Tafsir al-Qur’ān Suci Basa Jawi (Bandung: Al-Ma’arif, t.th.), 541. 
133 Q.S.2.170 
134 Ibid., 61 
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Aillaih berfirmain: a ipa ikaih ketikai ora ing tua i taidi tidaik mengerti aipa i-aipa i a ika in 

mendaipa itkain petunjuk). 

Selaiin urgensi ya ing telaih dijaiba irka in penulis di a itais, ya ing tida ik ka ila ih penting 

jugai untuk disimpulkain da iri taifsir Al-Ubaiirīz ini yaikni Kia ii Mustofa i Bisri buka in 

semaita i-maitai menaifsirka in sesua ii dengain pendaipa itnyai sendiri tetaipi taifsir ini jugai 

disa indairka in pa idai sua itu rujukain ya ing vailid. 

Ciri laiin yaing menjaidi kha is nyai ta ifsir Al-Ubaiirīz yaikni, pemaiknaia in ya ing 

lengkaip dengain gra imaitikail keduduka in setiaip per kaita i nyai. Ha il ini sesua ii denga in 

sa isa ira in dituliskain nya i taifsir ini yaikni untuk pa irai sa intri sebaiga ii referensi. 

Selaiin itu kitab Ail-Uba iirīz Fī Tafsīri Gharāibil Qur'ānil Azîz kairyai Gus Mus 

ini jugai bisa i dipa istikain seba iga ii kairya i sa istra i. Ha il ini sesua ii dengain ciri-ciri kairya i sa istra i, 

dimaina i kairya i sa istra i yaing ba iik aida ilaih menyenaingkain untuk dibaica i dain juga i 

memberikain hiburain spirituail sertai berguna i baigi kehidupain mainusia i. Tentu ha il 

demikiain da ipa it diraisa ika in ketikai membaica i taifsir Al-Ubaiirīz ini. Ka irenai membaicai da in 

memaihaimi kitaib taifsir sa imai sa ijai dengain membaica i dain memaiha imi ail-Qur’ān yaing 

demikiain itu aika in memberikain pengairuh spirituail terhaida ip penikmaitnya i. Selaiin itu 

pulai a idainya i kitaib taifsir a idaila ih baigiain da iri kebutuhain mainusia i kairena i untuk memaihaimi 

pedomain hidunyai (ail-Qur’ān) perlu taifsir dain ilmu-ilmu laiinnya i. Tentu hail ini aika in 

sa inga it bergunai baigi kelaingsunga in hidup pembaicainya i.  

Taifsir Al-Ubaiirīz ba inyaik mengaindung aijaira in dailaim kehidupain. Terlebih kitaib 

taifsir a idaila ih kitaib ya ing membaintu mainusia i untuk memaiha imi ail-Qur’ān dimaina i posisi 

a il-Qur’ān sendiri aida ilaih sebaiga ii pegainga in hidup baigi semuai umait mainusiai. Contohnyai 

ya ikni: 

135 قْضِيًّا ۚ نْك مْ  الَِّ  وَارِد هَا ۚ  كَانَ   عَلٰى رَب كَِ  حَتْمًا  مَّ  وَاِنْ  م ِ

 “Tidaik aida i seoraing pun di aintaira imu yaing tidaik melewaitinyai (sirait di aitais 

neraika i). Ha il itu baigi Tuhainmu a idaila ih ketentuain ya ing suda ih ditetaipkain.”136 

Aiya it ini merupaikain ka iba ir beritai dairi Ailla ih kepaida i seluruh maikhluk ba ihwa i 

setiaip dairi merekai aika in mendaita ingi nera ikai. Pa idai laifa idz ۚ وَارِد هَا dailaim Al-Ubaiirīz 

dikaita ikain ba ihwa i konon ora ing mu’min ya ing memaisuki jaiha innaim da ilaim kea idaia in 

 
135 Q.S.19.71. 
136 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya hal.436 
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dingin, tidaik terbaika ir, aida ipulai yaing mena ifsiri oraing mukmin tidaik memaisukinyai 

na imun berjailain diaita is titiain siraith ail-Mustaiqim yaing membentaing di aitais neraika i 

jaiha inna im. 

Contohnyai ya ikni: 

وْنَ  الَّذِيْنَ  اِلىَ ترََ  الََمْ    انَْ  ي رِيْد وْنَ  قبَْلِكَ   مِنْ  ا نْزِلَ  وَمَآ  اِليَْكَ  ا نْزِلَ  بِمَآ  اٰمَن وْا  انََّه مْ  يزَْع م 

وْا  بهِٖ  وَۗي رِيْد   الشَّيْطٰن   انَْ  يُّضِلَّه مْ  ضَلٰلًْ  ۢ بعَِيْداً 137 ا  انَْ  يَّكْف ر  وْٓ ا  اِلىَ الطَّاغ وْتِ  وَقَدْ  ا مِر  وْٓ  يَّتحََاكَم 

“Tidaikkaih engka iu (Na ibi Muha immaid) memperhaitikain ora ing-ora ing yaing 

mengaiku ba ihwa i merekai telaih berimain pa idai a ipa i ya ing diturunkain kepa ida imu (Ail-

Qur’ān) dain pa idai a ipai ya ing diturunkain sebelummu? Merekai hendaik bertaihkim kepaida i 

taigut, pa ida ihail merekai telaih diperintaihkain untuk mengingkairinyai. Seta in bermaiksud 

menyesaitkain merekai (dengain) kesesa itain ya ing sa ingait jaiuh.”138 

Aiya it di aita is berbicairai tentaing berpegaing pa idai hukum Ailla ih, pa idai la ifaidz 

Gus Mus memberi penaifsira    الطَّاغ وْتِ  in denga in “kaing aikeh laicute”. Ma iksudnya i a ida ila ih 

thaighut disini mempunyaii a irti oraing-oraing ya ing terlailu sesa it dain menyeleweng yaiitu 

Ka i’b bin aila isyra if ail-Yaihudi yaing sena intiaisa i memusuhi Raisulullaih.139
 Ha il ini 

mengaindung a ijaira in ba ihwa i ja ingain seka ili-ka ili berpegaing pa ida i hukum sela iin hukum 

Aillaih, ka irenai Sya iithain hendaik menyesaitka in merekai da iri jailain ya ing benair da in lurus. 

Contoh selainjutnyai, ya iitu: 

 140النَّجْديَْنِ   وَهَديَْنٰه  

10. “Sertai Ka imi jugai telaih menunjukkain kepaida inya i duai ja ilain (keba ijikain da in 

kejaiha itain)?”141 

Gus Mus mena ifsirkain a iyait ini dengain “nuduhaiken ingsun ing insain ing dailain 

becik lain olo”. Ma iksudnya i a ida ilaih Ailla ih telaih menunjukkain kepaida i mainusia i dua i jaila in 

ya ikni jaila in yaing baiik da in buruk.142
 Ha il ini memberikain pengaijaira in baigi kehidupain 

mainusia i ba ihwa i Aillaih telaih memberikain pilihain ba igi mainusiai dua i jailain ya iitu kebaiikain 

da in keburukain, setelaih itu tergaintung ma inusia i itu sendiri, memilih jaila in ya ing buruk 

a itaiu ya ing baiik. 

 
137 Q.S.4.60. 
138 Departemen Agama RI, al-Qur’ᾱn dan Terjemahnya hal.118 
139 A. Mustofa Bisri, al-Ubairīz Fī Gharāibil Qur'ᾱn, h. 38 
140 Q.S.90.10. 
141 Departemen Agama RI, al-Qur’ᾱn dan Terjemahnya hal.894 
142 A. Mustofa Bisri, al-Ubairīz Fī Gharāibil Qur'ān, h. 232 
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Kemudiain, contoh laiinnyai yaiitu: 

زَيَّنّٰهَا لِلنّٰظِرِيْنَ  143 وْجًا وَّ  وَلقََدْ  جَعَلْناَ فىِ السَّمَاۤءِ  ب ر 

 “Sungguh, Ka imi benair-benair telaih menciptaikain gugusa in bintaing di laingit 

da in menjaidika innyai teraisa i indaih ba igi oraing-ora ing yaing memaindaing (la ingit itu).”144 

Pa ida i laifa idz وْجًا oleh Gus Mus dia ,(gugusain bintaing)   ب ر  irtika in dengai zodiaik 

ya ing berjumlaih dua ibelais ya iitu Jaidy/caipricorn, Dailw/ A iquairius, Hut/ Pisces, Haiml/ 

A iries, Tsaiur/ Taiurus, Jaiuzai/ Gemini, Sairaithain/ Caincer, Aisaid/ Leo, Sunbulaih/ Virgo, 

Miezon/ Librai, Aiqraib/ Scorpio, Qaius/ Saigitairius. 

Da iri beberaipa i contoh diaitais, penelitiain penulis baihwa i ta ifsir A il-Ubaiirīz Fī 

Tafsīri Gharāibil Qur'ānil Azîz urgensinya i a ida ilaih kitaib untuk memaihaimi isi a il-Qur’ān. 

Ka irenai di dailaimnya i terkaindung a ijaira in-a ijaira in morail, sertai pegainga in hidup.  Ha il 

demikiain bisa i dilihait dairi isi kitaib taifsir A il-Ubaiirīz. Baihwa i sa istra i Islaim ini ditulis 

dengain huruf Aira ib a ita iu pegon jelais tereka im dailaim ta ifsir ini. Daila im mukaiddimaihnyai 

suda ih disaimpa iikain oleh mufaissirnya i baihwa i taifsir ini ditulis menggunaika in baiha isa i Jaiwa i 

dengain tulisain pegon. Kemudiain memuait tentaing fiqih maiupun hukum Islaim jugai 

da ipait dijumpaii dailaim isi taifsir kairya i Gus Mus ini. 

Taifsir A il-Ubaiirīz setelaih ditinjaiu dairi sa isa ira in sertai tujuain penulisain taifsirnyai 

ya ing dikaitaika in oleh pengaira ing ya ikni ditulis terutaimai untuk pa ira i sa intri dain jugai 

tujuainnya i ya ing maina i ka irya i ini digunaika in untuk menaimbaihka in kejelaisa in maikna i la ifail-

laifa il yaing perlu taimba ihain kejelaisa in dain jugai sebaiga ii taimbaiha in referensi baigi paira i 

sa intri. Terbukti dengain dituliskain nyai ka irya i ini dengain baiha isa i ailai ngesa ihi di pesaintren, 

lengkaip dengain keduduka in gra imaitikail setiaip ka itai perka itai nya i, dengain a ida inyai 

beberaipa i pemaikna in yaing memiliki pilihain duai airti, sebaiga iimainai mengaicu paidai tujuain 

di tulisnyai kitaib ini sebaigaii taimbaiha in referensi.  

 

 

  

  

 
143 Q.S.15.16. 
144 Departemen Agama RI, al- Qur'ān dan Terjemahnya hal.364 
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  BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdsa irkain daita i dain aina ilisai ya ing sudaih dicaintumkain pa idai baib-ba ib sebelumnyai, 

da ipait disimpulkain baihwa i: 

1. Berdaisa irka in metodologi penaifsira in, kita ib Al-Ubaiirīz Fī Tafsīri Gharāibil 

Qur'ānil Azîz cenderung menggunaika in metode taifsir Ijmaili, metode ini berusaihai 

menaifsirka in ail-Qur’ān secairai globail da in singka it, dengain menjelaiska in maiknai 

da iri setiaip kailimait dengain baiha isa i yaing ringka is sehinggai mudaih untuk dipaihaimi, 

jaidi suda ih jelais metodologi penaifsira in ya ing digunaika in paida i kitaib A il-Ubaiirīz Fī 

Tafsīri Gharāibil Qur'ānil Azîz yaiitu metode penulisan kamus dan ensiklopedia. 

2. Aida ipun urgensi dairi kitaib Al-Ubaiirīz Fī Tafsīri Gharāibil Qur'ānil Azîz aida ilaih 

kitaib untuk memaiha imi isi kaindunga in ail-Qur’ān. Sebab di dailaimnya i terkaindung 

a ijaira in-aijaira in morail, dain pegaingain hidup. Taifsir Al-Ubaiirīz bainyaik mengaindung 

a ijaira in dailaim kehidupain, yaing maina i baihwa isa innyai kitaib taifsir sendiri yaiitu kitaib 

ya ing membaintu mainusia i untuk memaiha imi ail-Qur’ān dimainai posisi ail-Qur’ān 

a idaila ih sebaigaii pegainga in hidup baigi semua i umait mainusia i. Jadi, urgensi dari 

kitab ini yang dinyatakan oleh Gus Mus yaitu mempunyai keinginan untuk 

membantu para santri-santri senior untuk memahami lafadz-lafadz yang dirasa 

kurang akrab bagi mereka.145  

B.  Saran  

Penulis menyairainka in kepaida i peneliti selainjutnyai, pembaiha isa in ya ing bisa i 

ditindaiklainjuti paidai penelitiain ini ya ikni membaihais mengenaii pemikirain Musthofa i 

Bisri daila im taifsir Al-Ubaiirīz Fī Tafsīri Gharāibil Qur'ānil Azîz.

 
145 A.Musthofa Bisri, Wawancara 
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